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P E NI A HUUL U A N

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejak digalakkannya pembebasan buta huruf
Al-Qur'an diseluruh Nusantara ini, sambutan masya-
rakat begitu antusias. Mereka berlomba-lomba (musa-
bagah fil khoirot) mengambil kesempatan ini untuk
ikut endil dalam menyelesaikan problema umat Islam
yang selama itu terkesan lamban dan tidak ada kema-
juan yang cukup berarti. Para tokoh, pemuda dan
cendekiawan muslim bergerak diberbagali bidang untuk
meningkatkan sumber daya umat Islam, terutama dalam
meningkatkan pemahaman terhadsp nilai-nilai yang
terkandung dalam pAl-Qur'an, Partisipasi mereka
banyak dimanifestasikan dengan membentuk sustu lem-
baga pendidikan Islam baik formal maupun non for-
mal. Partisipasi itu didasarkan atas penghayatan
firmen Allah Swt. dalam surat An-Nilsa' ayat 9 :
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"Dan hendaklah mereka takut kepada Allah Swt., ©bila
meninggalkan generasi penerus yang lemah (akidah,
akhlak, 'intelektual, keterampilan, ‘ekonomi dan se-
bagainya) yang mereka khawatirkan masa depannya.
Maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
mengucapkan perkataan yang benar." (QS.An-Nisa' 4 :
9)

Dan sabda Rasulullash saw.:
pr& s, 9;7/’// » 22057

(s TadE s GV AR (o S

nSebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari

Al-Qur'an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari)

Selain pendidikan formal, pendidikan non
formal sekarang ini banyak mendapat perhatian dari
berbagai kalangan umat Islam, seperti Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an yang akhir-akhir ini semakin sema-
rak bagai jamur dimusim hujan. Ada satu problem
mendagsar yang menjadi obsesi awel bagi berdirinya
lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'ar, yaitu bagaimana
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dengan
benar (fasih, sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid) dan
cepat. Dalam hal ini, para tokoh, pemuda dan cen-
dekiawan muslim dengan semangat reformasinya beker-
Ja keras mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk
mendapatkan terobosan-terobosan baru dalam hal

metode dan sistematika pengajaran Al-Qur'an. Mereka
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melakukan evaluasi dan koreksi total terhadap me-
tode dan sistematika pengpjaran Al-Qur'sn pada masa
lalu, éeperti metode 'dan sistematika yarg ‘ada®''pada
Al-Baghdadi (atau dikenal masyarakat dengan istilah
Turutan) yang banyak dikonsumsi masyarakat Islam di
dunia, termasuk di Indonesia. Metode dan sistema-
tike Al-Baghdadi ini dirasa sangat lamban untuk di-
aplikasikan, terbukti dalam prakteknya memerlukan
banyak waktu sampai bertahun-tahun untuk bisa mem-
baca Al-Qur'an dengan benar (fasih). Akibatnya,
bagi mereka yang tidak bisa mengikuti proses pendi-
dikan dengan kurun waktu selama itu akan sulit
untuk dapat membaca dengan baik dan benar, bahkan
bisa kembali buta huruf Al-Qur'sen karena tidak ada-
nya kemauan untuk belajar lagi. Pengalaman ini cu-
kup dijadikan pelajaran sebagal bahan masukan dan
renungan untuk mencari metode dan sistematika

pengajaran Al-Qur'an yang baru.

Akhirnya, dengan semangat reformasi dan
kebangkitan umat Islam para tokoh, pemuda dan
cendekiawan muslim berhasil menemukan metode dan

gistematika pengajaran yang dianggap lebih praktis,
mudah dan cepat. Terbukti dengan munculnya buku
QIROATI, IQRO', AL-BARQI daen sebagainya (yang se-
lanjutnya dikenal dengan Metode QIROATI, Metode
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IQRO', Metode AL-BARQI dan seterusnya).

Setelah problem tersebut terpecahkan, mun-
culah - ide atau gagasan untuk memberikan materi
tambahan di lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an, se-
perti menulis huruf-huruf Al-Qur'an (Arab), materi
hapalan, B ¢ M (Bermain, Cerita dan Menyanyi), dan
kegiatan ekstra kurikuler. Materi tambahan ini d4i-

maksudkan untuk menunjang dan memberi bekal tam-
bahan kepada para santri — selain materi pokok
membaca Al-Qur'an — agar mereka memiliki ilmu

pengetahuan yang iebih dari sekedar baca Al-Qur'an,
Materi pokok dan tambahan inilah yang banyak disa-
jikan pada lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an.
Namun, ada Juga lembaga Taman Pendidikan
Al-Qur'an yang memiliki program pengajaran lebih
dari yang tersebut di atas. Contohnya, lembaga Ta-
man Pendidikan Al-Qur'an "ApAl-Khoirot" Unit 101 Ba-
longsari, kecamatan Tandes Kota Madya Surabaya.
Di lembaga ini terdapat mata pelajaran Tauhid, Akh-
lak dan Fikih yang disajikan pada semua jenjang
dengan mempertimbangkan kemampuan santri dan jen-
jang pendidikan yang ditempuhnya. Selain itu, di
lembaga ini terdapat mata pelajaran bahasa 1Inggris
dan bahasa Arab pada jenjang TPA, dan ditambah pe-
lajaran Rethorika, Tahfidzul Qur'an, Tarjim Lafdzi-



yah dan Qashashul Qur'an pada jenjang TQA.

Perlu diketahui, bahwa di lembaga Taman
Pendidikan Al-Qur'an Al-Khoirot ini terdapat tiga
(3) jenjang pendidikan, yaitu TKA, TPA dan TQA.
TKA merupakan singkatan dari Taman Kanak-kanak Al-
Qur'an. Ini diperuntukkan kepada para santri pemula
yang ingin belajar membaca Al-Qur'an pada tingkat
dasar. Dan TPA merupakan singkatan dari Taman Pen-
didikan Al-Qur'an. Ini diperuntukkan kepada para
santri yang telah khatam atau lulus Buku IQRO' sam-
pai jiiid enam (6) dan sudah mulai belajar membaca
Al-Qurtan 30 juz serta mendapat kualifikasi inte-
lektual di atas santri TKA. Sédangkan TQA .adalah
singkatan dari Ta'limul Qur'an 1il Aulad (Penga-~
jaran Al-Qur'an bagi anak-anak). TQA merupakan lan-
jutan dari TPA pasca wisuda, yang bertujuan mengem-
bangkan bekal bagi santri agar mencintai, meng-
ilmui, mengamalkan serta membacanya dengan fasih
(Tertil dan Tilawah), menghapal dan mener jemahkan
gecara lafzhiah serta menulis dengan baik dan be~-
nar, sehingga Al-Qur'an menjadi bacaan dan pan-
dangan hidupnya sehari-hari (Tasyrifin Karim dkk.,
1995 : 2).

Semua pelajaran tersebut disajikan dengsn

harapan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan
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juga untuk menghilangkan asumsi sebagian masyarakat

terutama orang tua yang sudah merasa bangga dan pu-

as apabila putra-putrinya pandai membaca Al-Qur'an.

Padahal kita sadar bahwa ajaran Islam tidak cukup

dipelajari dengan hanya mampu membaca Al=-Qur'an

dengean baik dan benar (fasih).
Setiap lembaga pendidikan [slam - termasuk

Taman Pendidikan Al-Qur'an = seharusnya mampu

mengantarkan peserta didiknya untuk dapat menempuh

empat fase sebagai berikut :

1. Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar
(fasih, sesuai kaidah ilmu Tajwid) sebagail mani-
festasi dari kecintaan dan kebanggaan umat Islam
terhadap kitab sucinya.

2. Mampu menulis huruf-huruf Al-Qur'an secara baik
dan benar (Tahsinul Kitabsh),

3, Mampu memahami dan menghayati isi kandungan
Al-Qur'an sebagal kitab suci yang diyakini akan
kebenarannya dan keotentikannya.

4, Mampu mengamalkan atau mengaplikasikan ajaran
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pandangan hidup (way of 1life) setiap muslim.

Keempat fase ini menunjukkan perlunya pembi-
naan generasi Qur'ani dalam menyengsong masa depan
gemilang dan sejahtera dunia dan akhirat melalui

wadah yang dikelola secara profesional.
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Generasi Qur'ani adalah generasi yang ber-

iman dan bertakwa, yang menjadikan Al-Qur'an - se-

bagai bacaan utama dan pedoman hidupnya, berakhlak
mulia, cerdas, terampil, sehat, punya rasa tanggung
jawab moral dan sosial, demi masa depsn gemilang.
Generasi Qur'ani adalah generasi yang mampu mener-
Jemahkan pesan-pesan Al-Qur'an dalam pentas kehi-
dupan kekinian, dalam rangka mengembangkan misi
"rahmatan 1il 'alamin", di tengah-tengah gemuruhnya
kemajuan teknologi modern., (U.Syamsuddin MZ. dkk.,

1998 : 11)

Taman Pendidikan Al-Qur'an sebagai wadah
pendidikan keimanan dan ketakwaan bagi generasi
Qur'ani harus dikelola secara profesional sesuai

dengan tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

Taman Pendidikan Al-Qur'an sebagai lembaga
pendidikan non formal mempunyai tujuan kelembagaan
sebagal berikut :

1. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pem-
bentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak,
berdasarkan tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

2. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan gi-
kap, pengetahuan, dan keterampilan eagamaan
yang telah dimilikinya melalui program pendi-
dikan lanjutannya.

(U.syamsuddin Mz, dkk., 1998 : 28)

Profesionalisasi di dalam pendidikan memer-



lukan komponen-komponen atau unsur-unsur kependi-
dikan yang memadai dén berkualitas. Komponen-
komponen yang dimaksud adalah :
1. Guru atau tenaga pengajar, atau pembimbing
2. Fasilitas atau sarana prasarana
3, Cara penyampalan materi atau metode
4. Alokasi waktu yang diperlukan.
(Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1991 : 164)

Dengan demikian, pendidikan memérlukan suatu
gistem dalam rangka mengikat berbagai komponen atau
unsur yang ada dalam satu kesatuan yang utuh dan
saling berinteraksi satu sama lain. Sistem pendi-
dikan itulah yang akan mampu membangun kepribadian
muslim peserta didiknya, terutama mental keagamaan/
religi, menuju pada kehidupan yang bermakna dan
kesejahteraan serta kebahagiaan di dunia dan di
akhirat kelak.

Dalam hal ini, penulis memandang bahwa
sistem pendidikan yang ada d4i Taman Pendidikan
Al-Qur'an sangat berpengaruh dan banyak memberikan
kontribusi dalam membina mental keagamaan para
santrinya.

Sistem pendidikan yang ada d4i Taman Pendi-

dikan Al-Qur'an — Sebagaimana di lembaga pendi-

dikan formal pada umumnya - banyak dimanifestasi-



ken melalui proses belajar mengajar atau penga-
Jaran. O0leh karena itu, diperlukan suatu sistem
pengajaran yang efektif dan efisien deml tercapai-
nya tujuan pendidikan, termasuk pendidikan mental

keagamaan, yaitu suatu pendidikan atau pembinaan

mental/watak yang diaplikasikan dalam prilaku kehi-
dupan sehari-hari yang sesual dengan nilai - nilai
religius.,

Pengajaran dibentuk dalam suatu sistem di-
maksudkan agar setiap komponen yang ada dalam pro-
ses belajar mengajar mampu menghasilkan produk-
produk pendidikan yang kualifaide sesuai dengan
tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah suatu
rumusan yang menunjukkan dan menjelaskan perubshan
apa yang harus terjadi, sebagai akibat dari penga-
Jearan yang dialami murid, antara lain perubashan da-
YamPpola-pikkiry vdglam‘peragaan,c'gertavdalamd tingkah
laku murid (Ad. Roii jakkers, 1984 : 100). Tujuan
pengajaran yang asasi adalah memungkinkan manusia
untuk mengetahui dirinya dan alam sekitarnya dengan
pengetahuan yang berdasarkan amal perbuatan (Mahmud
Yunus, 1978 : 35).

Mental seseorang harus d4ibimbing, dibina dan
diarahkan agar tercipta mentalitas manusia yang
sehat, yaitu keadaan dan sktivitas jiwa (batin),

cara berpikir, dan perasaan yang sehat.



Kesehatan mental adalah terwujudnya kesera-
sian hubungan di antara berbagai bidang dalam kehi-
dupan manusia demi tercapainya kesejahteraan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam hal ini,
Zakiah Daradjat mengatakan :

Kesehatan mental adalah terwujudnya kesera-
sian sungguh-sungguh antara fungsi - fungsi

kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri
antara manusia dengan dirinya sendiri dan
lingkungannya, berlandaskan keimanan dan

ketaqwaan serta bertujuen untuk mencapai hi-
dup yang bermakna dan bahagia di dunia dan
di akhirat.

Dengan rumusan lain, kesehatan mental adalah
suatu ilmu yang berpautan dengan kese jah-
teraan dan kebahagiaan manusia, yang menca-
kup semua bidang hubungan dengan orang lain,
dengan alam dan lingkungan serta hubungan
dengan Tuhan.

(Yahya Jaya, 1994 :76 )

"Menurut para ahli, syarat yang diperlukan
di dalam membangun, membimbing, membina dan menga-
rahkan sebuah mental adalah melalui
1. Pendidikan
2. Pembinaan moral

3. Pembinaan jiwa takwa.

(zakiah Daradjat, 1982 : 42 - 44)

Pendidikan mental dapat dilakukan di
lingkungan keluarga sebagai pendidikan informal, di
sekolah sebagai pendidikan formal, dan di lembaga
pendidikan luar sekolah sebagai pendidikan nonfor-
mal, termasuk lembaga pendidikan Al-Qur'an semacam

Taman Pendidikan Al-Qurt'an yang akan menjadi kajian



dan bahasan dalam skripsi ini.

Pembinaan moral adalah bagian dari tugas
manusia beragama (insan religi). Pembinaan moral
dimaksudkan agar manusia mengerti mana yang benar
dan mana yang salah, mana yang baik dan mana yang
buruk, dan mengerti mana yang haq dan mana yang
batil. Pembinaan moral tidak lepas dari perlunya
pendidikan. Pendidikan yang benar terdapat dalam
agama. Oleh karena itu, pendidikan agama mengandung
nilai moral yang periu dimanifestasikan dalam kehi-
dupan sehari-hari sehingga terbentuklah pribadi
muslim yang memiliki mental keagamaan yang kuat.

Pembinaan jiwa takwa perlu ditenamkan, dipe-
lihara dan dibina sejak dini, sebabd kepribadian
mental itu mempunyai banyak unsur, antara lain da-
lam keyakinan beragama. Dengan keyakinan tersebut
manusia dapat serta mampu mengendalikan sikap, tin-
dakan dan tingkah laku dalam menghadapi hidup (gza-
kieh Daradjat, 1982 : 44).

Dewasa ini, pembinaan mental melalui pendi-
dikan merupakan suatu hal yang sangat mendesak un-
tuk diaplikasikan., Banyak terjadi kegagalan pendi-
dikan yang disebabkan terabsikannya aspek moralitas

anak didik. Anak didik dituntut menguasai sejumlah
pengetahuan yang diajarkan yang lebih menekankan

pada kecerdasan otak atau inteligensi (aspek kogni-



tif), sementara aspek morelitas yang dibangun mela-
lui pembinaan aspek afektif dan aspek psikomotor
gecara intensif, dan lebih menekankan pada pende=
katan manusiawi sering terabaikan.

Banyak terjadi kasus-kasus kenakalan remaja
seperti perkelahian antar pelajar, hilangnya rasa
hormat terhadap orang tua, guru dan orang lain;
munculnya aksi-aksi kriminalitas seperti pembu-
nuhan, penjarahan, pembakaran, perampasan dan peno-
dongan; terjadinya praktek-praktek perzinaan dan
pemerkosaan yang dapat mencemari kehormatan dan
kesucian kelamin; banyaknya pemuda/remaja yang gan-
drung narkotika dan minumen keras yang dapat meru-
sak kejernihan dan kesehatan otak, ketajaman bexr-—
pikir, dan kesadaran berbuat atau berprilaku. Semua
itu, kalau tidak ditangani secara serius akan
mengakibatkan rusaknya sendi-sendi kehidupan,” peng-
abaian terhadap hak dan kewajiban, hilangnya rasa
saling menghormati dan menghargai orang lain, hi-
langnya rasa solidaritas dan ukhuwah di antara se-
sama, dan bahka: terjadinya kemerosotan / dekadensi
moral atau mental suatu bangsa.

Menjamurnya tindak dan praktek-praktek ke-
hidupaﬁ yang negatit seperti tersebut di atas, d4i-
sebabkan kurangnya pendidikan mental yang bernuansa

agamis, yaitu pendidikan yang dapat mengantarkan



manusia pada kebahagisan dunia dan akhirat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik dengan suatu sistem pendidikan yang diben-
tuk melalui sistem pengajaran yang efektif dan
efisien dalam membina mental religius (mental ke-
agamaan) para peserta didiknya., Dalam hal ini, pe-
nulis mengambil obyek penelitian di Taman Pendi-~-
dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" Unit 101 Balongsari,
kecamatan Teandes Kota Madya Surabaya. Oleh karena
itu, topik pembahasan dalam penelitian ini penulis
beri judul: EFEKTIVITAS SISTEM PENGAJARAN AGAMA DI
TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-KHOIROT" UNIT 101
BATONGSARI KECAMATAN TANDES KODYA SURABAYA  DALAM
MEMBINA MENTAL EKEAGAMAAN PARA SANTRI.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
fokus permasalahan yang akan dibahas dalam peneli-
tian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan sistem pengajaran di Taman
Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot" Unit 101 Ba-
longsari, kecamaten Tandes Kodys Surabaya.

2. Bagaimana kondisi mental keagamaan para santri
setelah mengikuti proses belajar mengajar di

Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al--Khoirot"tersebut.
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3. Sejauh mana efektivitas sistem pengajaran di
Taman Pendidikan Al-Qur'an "ApAl-Khoirot" tersebut

dalam membina mental keagamaan para santrinya.

PENEGASAN JUDUL

wa
w

Penelitian ini berjudul : IFEKTIVITAS SISTEM
PENGAJARAN AGAMA DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-
KHOIROT" UNIT 101 BALONGSARI KECAMATAN T ANDES
KODYA SURABAYA DALAM MEMBINA MENTAIL KEAGAMAAN
PARA SANTRI.

Untuk mempertegas Jjudul dan menghindari
kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam mengambil

pengertian, maka dipandang perlu menerangkan kata-

kata yang paling urgen di dalam judul tersebut.

10 ERERTIVITAS

Efektivitas menunjukkan tingkat atau
tesraf tercapainya suatu tujuan, suatu usasha bisa
dikatakan berhasil atau efektif bila usaha 1tn
mencapai tujuan (ORS,Fnsiklopedi Indonesia:883).

Yang dimaksud efektivitas di sini adalah
tingkat atau taraf keberhasilan sistem penga-
Jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoifot"
Unit 101 Balongsari, kecamatan Tandes Kodya Su-
rabaya. Apakah telah mencapai titik kulminasi
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atas, dalam arti penerapan sistem pengajaran te-
lah membuahkan hagil yang maksimal dan sangat
menggembirakan, Atau mencapai titik kulminasi
sedang, dalam arti penerapan sistem tersebut te-
lah membuahkan hasil yang tidak terlalu meng-
gembirakan dan juga tidak terlalu mengecewakan.
Atau bahkan sampal pada titik xulminasi rendah,
dalam arti penerapan sistem tersebut kurang
membuahkan hasil dalam membina mental keagamaan
para santri sehingga perlu pembenahan dalam

sistem kinerjanya.

SISTEM

Sistem adalah seperangkat unsur yang
gsecara teratur saling berkaitan sehingga memben-
tuk suatu totalitas (Depdikbud, 1989 : 849).
Yanrg dimaksud sadelaheinsun~unsue bpengajaran byans
diprogram oleh lembaga Al-Khoirot dalam hu-
bungannya dengan usaha pembinaan mental keagama-

an para santri.

PENGAJARAN AGAMA

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di-
jelaskan, pengajaran adalah proses, perbuatan,
cara mengajar atau mengajarkan., Atau dengan kata

lain, perihal mengajar; segala sesuatu mengenai



mengajar (Depdikbud, 1989 : 13).

Jadi bagaimana proses atau cara mengajar
para guru (ustadz-ustadzah) terhadap para san-
trinya. Apa tujuan yang hendak dicapai dalam
pengajarannya, metode dan teknik apa yang digu-
nakan, bagaimana assesment yang dimiliki santri
sebelum menerima pelajarn, bagaimana respon san-
tri setelah menerima pelajaran, sumber - sumber
aktivitas belajar apa yang dipakal dalam proses
belajar mengajar, bagaimana mengevaluasi hasil
belajar santri, dan bagaimana kondisi atau akti-
vitas lainnya yang terjadi selama proses belajar

mengajar agama (Islam) berlangsung.

TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-EKHOIROT"

Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot®
merupakan salah satu lembaga pendidikan Al-
Qur'an yang terdiri dari tiga Jjenjang pendi-
dikan, yaitu :

a. TKA (Teman Kanak-kanak Al-Qur'an)
b. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an)
¢c. TQA (Ta'limul Qur'an 1il Aulad)

Sedangkan "Al-Khoirot" adalah nama dari
suatu lembaga pendidikan Al-Qur'an yang berada

di wilayah Balongsari Krajan, kecamatan Tandes



Kota Madya Surabaya. Lembaga inl tergabung dalam
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak=~-
kanak Al-Qur'an (LPPTKA) Kodya Surabaya sejak
tahun 1994 dengan homor unit 101. Yaitu LPPTKA
Kodya Surabaya yang berada di bawah asuhan Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia ( BKPR
MI) wilayah Jawa Timur. |

MEMBINA MENTAL KEAGAMAAN

Membina berarti membangun, mengusahakan
supaya lebih baik (maju, sempurna dsb.). (Dep-
dikbud, 1989 : 117). Mental ialah hal yang
menyangkut batin dan watak manusia (Depdikbud,
1989 : 574). Sedangkan istilah Keagemaan berasal
dari kata "pgama" yang berarti kepercayaan kepa=~—
da Muhan dengan ajaran kebaktisn dan kewa}iban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercaya&an itu
(Depdikbud, 1989 : 9). Jadi Keagamaan adalah
keadaan, sikap dan tindakan yang mencerminkan
gsebagal orang yang percaya dan taat kepada Tuhan
(Allah).

Dengan demikian, membina mental keagamaan
adalah membangun dan mengusahakan segala proble-

matika yang berkaitan dengan batin dan watak se-
seorang baik keadaan, sikap haupun tindakannya

agar lebih baik dan sempurna sesual dengan tun-



tunan dan nilai-nilai yang terkandung dalam

ajaran agama Islam,

Dari uraian tersebut di atas, dapat disim-
pulkan bahwa maksud dari judul : Efektivitas Sistem
Pengajaran Agama .di Taman Pendidikan Al-Qurtan "Al-
Khoirotn yUnit 101 Balongsari Kecamatan Tandes Kodya
Surabaya Dalam Membina Mental Keagamaan Para San-

tri, adalah mengetahui sejauh mana tingkat keberha-

silan (efektivitas) sistem pengajaran agama yang
diterapkan oleh Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al~-
Khoirot" Unit 101 Balongsari, kecamatan Tandes
Kodya Surabaya, dalaﬁ membangun dan mengusahakan

agar segala problematika kehidupan yang berkaitan

dengan unsur batinfiah dan watak seseorang baik
keadaan, sikap maupun prilakunya dalam kehidupan
sehari-hari itu lebih baik dan sempurna sesual
dengan tuntunan dan nilai-nilai yang terkandung

dalam ajaran agama Islam.,

ALASAN PEMILIHAN MASALAH

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis
dalam memilih masaglah yang akan menjadi bahasan
dalam penelitian ini, yaitu :

1., Pada dasarnya pendidikan agama Islam bertujuan

untuk membantu anak didik menuju terwujudnya su-
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atu kepribadian utama yang sesuai dengan ajaran
agama Islam sehingga berguna bagi diri dan ling-

kungannya, termasuk di antaranya adalah membina
mental keagamaan melalui efektivitas sistem
pengajaran,

Sesuai dengan tujuan kelembagaan Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an yakni membantu mengembangkan
potensi anak ke arah pembentukan sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan keagamaan, melalui pende-
katan yang disesuaikan dengan taraf lingkungan
dan taraf perkembangan anak, berdasarkan tun-
tunan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, maka pembinaan
mental keageamaan merupakan langkah yang tepat
dalam mencapai tujuan tersebut.

Sistem pendidikan yang ada di Taman Pendidikan
Al-Qur'an "Al-Khoirot" banyak memberikan kontri-
bus; dan dapat membawa pengaruh bagi pembinaan
mental keagamaan (mental religius) para san-
trinya.

Sistem pendidikan yang ada di Taman Pendidikan
Al-Qur'an -~ sebagaimana di lembaga pendidikan
formal pada umumnya — banyak dimanifestasikan
melalui proses belajar mengajasr atau pengajaran.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem penga-

Jaran yang efektif dan efisien demi tercapainya
tujuan pendidikan yang dicite-citaksn, termasuk
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menjadikan para santrinya memiliki mental keaga-
maan yang tangguh dalam menghadapi problema ke-
hidupan yang semakin komplek.

Banyak terjadi kegagalan pendidikan yang dise-
babkan terabaikannya aspek moralitas anak didik.
Anak didik dituntut menguasai sejumlah pengeta-
huan yang diajarkan sehingga lebih menonjolkan
aspek kognitifnyas ketimbang aspek afektif dan
psikomotor. Aspek kognitif selalu menekankan
pada keeerdasan otak (inteligensi) sehingga ba-
nyak kita jumpai seseorang yang dibilang jenius
atau intelek bermorsl rendah. Oleh karena itu,
aspek moralitas sangat diperlukan dalam mencapai
keberhasilan pendidikan karena lebih menekankan
pada pendekatan manusiawi, bukan hanya prende-
katan intelektual dan emosional.

Penulis ingin memberikan kontribusi terhadap
dunia pendidikan Islam, khususnya lembaga Taman
Pendidikan Al-Qur'an, dalam membantu menjawab
dan menyelesaikan problematika pendidikan  yang
ada di masyarakat.

Belum pernah ada penelitian tentang masalah ini,
yaitu masalah efektivitas sistem pengajaran
dalam membina mental keagamaan di lembaga Taman

Pendidikan Al-Qur'an "pl-EKhoirotr,
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

1)

2

Untuk memperkaya khasanah keilmuan baik
untuk kepentingan teoritis maupun kepen-
tingan praktis.

Sebagail salah gatu syarat atau tugas akhir
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di Fa-

kultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel.

b. Tujuan Khusus

1)

2)

3)

Untuk mengetahul sistem pengajaran di
Taman Pendidikan Al-Qur'an npl-Khoirot®
Unit 101 Balongsari, kecamatan Tandes
Kodya Surabaya.

Untuk mengetahui usaha-usaha pembinaan
mental keagamaan di Taman Pendidikan Al-
Qur'an "Al-Khoirotn,

Dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk
penelitian lebih 1anjut tentang kelembaga-

an dari Taman Pendidikan Al-Qur'an.

2. Manfaat Penelitian

2. Bagi Penulis

1)

Menambah wawasan keilmuan dan memperkaya

pengalaman di seputar kelembagaan Taman
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Pendidikan Al-Qur'an.

Dapat mengambil hikmah dari pemakaian
gigtem 'pengajaran 'dy ‘Taman Pendidiken® A1«
Qur'an "pAl-Khoirot" yang materinya tidak
sekedar membaca Al-Qur'an, demi memenuhi

tuntutan masyarakat Islam.

b. Bagl Praktisi lembaga Taman Fendidikan

Al-Qur'an "pl-Khoirot"

1)

2)

Dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi terhadap sistem pendidikan di
Taman Pendidikan Al-Qur'an npl-Khoirotn,
termasuk sistem pengajarannya.

Dapat menjadi masukan bagi para guru
(ustadz dan ustadzah) dalam mempertahankan
atau pun memperbaiki proses belajar menga-
jar di Teman Pendidikan Al-Qur'an UAl-
Khoirotiw,

c. Bagi Masyarakat

1)

2)

Berguna bagi kajian lanjutan dan pengem-
bangan penelitian sejenis untuk obyek yang
berbeda.

Dapat dijadikan masukan bagi lembaga-
lembaga pendidikan Islam, Khususnya Taman

Pendidikan Al-Qur'*an, dalam menerapkan ke-
bijakan dalam hal pengajaran yang sesuai

dengan tuntutan masyarakat Islam.
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3) Masyarakat dapat mengambil hikmah bahwa
ternyata lembaga pendidikan Islam mampu
dan tetap eksis dalam menjawab tentangan
gzaman dan memberikan warna dalam pendi-

dikan kepada masyarakat umum.

F. HIPOTESIS

pada dasarnya hipotesis adalsh suatu
jawabah yang bersifat sementara terhadap permasa-
lahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul delam bentuk statistik yang menghubungkan
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain
(Suharsimi Arikunto, 1991 : 64).

palam hal ini, ada dua jenis hipotesis yang
biasa digunakan dalam penelitian, yaitu :
1. Hipotesis Kerja (Ha)

Hipotesis ini disebut juga hipotesis
alternatif, yang menyatakan adanya hubungan
antara variabel X dan variabel Y - atau adanya
perbedaan di antara dua kelompok (Suharsimi
Arikunto, 1996 : 70).

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini,
yaitu : EFEKTIVITAS SISTEM PENGAJARAN AGAMA. DI
TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL~-KHOIROT" UNIT 101
BALONGSARI KECAMATAN TANDES KODYA SURABAYA DALAM
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MEMBINA MENTAL KEAGAMAAN PARA SANTRI, maka dapat
dikatakan bahwa ada efektivitas sistem penga-
jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot"

dalam membina mental keagamsan para santri.

2. Hipotesis Nihil atau Nol (Ho)
Pada hipotesis nihil menyatakan tidak
adanya hubungan antara variabel X dan variabel
Y. Dengan demikisn, sesuai judul dalam peneliti-
an ini maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
efektivitas sistem pengajaran agama di Taman
Pendidikan Al-Qur'an uwpl-Khoirotm dalam membina

mental keagamaan para‘santri.

Berdasarkan dua jenis hipotesis di atas,
maka dua kemungkinan akan terjadi, yaitu kemung-—
kinan efektif atau tidakiya sistem pengajaran agama
dalam membina mental keagamaan para santri di Taman
Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot". Dua kemungkinan
itulah yang skan menyatakan diterima atau ditolak-
nya suatu hipotesis. Sebagaiman dikatakan Sutrisno
Hadi bshwa hipotesis adalah dugaan yang mungkin be-
nar atau mungkin salah, dia akan ditolak jika salah
atau palsu dan akan diterima jika fakta-fakta mem-
benarkannya (Sutrisno Hadi, 1991 : 63).
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G. METODE PEMBAHASAN

Dalam suatu penelitian, salah satu hal yang
penting adalah menetapkan metode pembahasan. Metode
pembahasan merupakan kegiatan penelitian gsebagai
sebagai suatu usahe untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji suatu kebenaran ilmu pengetahuan secara
ilmiah. Apabila seorang peneliti menggunakan metode
pembahasan yang tepat maka dapat diharapkan hasil
penelitiannya akan valid dan reliasbel. Dengan kata
lain, keberhasila suatu penelitian sangat ditentu-
kan adanya metode pembahasan yang tepat.

Sehubungan dengan penelitian yang akan di-
laksanakan, yaitu tentang efektivitas sistem penga-
jaran agama di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoiz
rot dalam membina mental keagamaan para santri,maka
dalam pembahasan berikut ini akan diuraikan menge-
nai penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

1. Penentuan Populasi dan Sampel

Dalam buku Prosedur Penelitian, Suharsimi
Arikunto mengatakan, populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian, sedangkan sampel adalah bagi-
an atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
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Arikunto, 1996 : 11% dan 117). Sementara menurut
I.B. Netra, populasi adalah seluruh individu
yang menjadi subyek penyelidikan, sedang sampel
pdalah bagien yang diamati (I.B. Netra,1974:10).

Populasi dan sampel dalam penelitian me-
rupakan sumber data. Artinya gifat-sifat . atau
karakteristik dari sekelompok:isubyek,gejala atau
obyék. gifat dan karakteristik tersebut dijaring
melalui instrumen yang telah dipersiapkan (Nana
sudjena, 1991 : 71).

Dalam suatu penelitian, sangat diperlukan
penentuan luas dan sempitnya daerah populasi dan
berlakunya konklusi ysng akan diambil. Hal ini
untuk menghindari agar generalisasinya tidak
terlalu luas dan tidak terlalu sempit, namun
sesuai dengan proporsi yang sebenarnya.

Sesual dengan luas populasi sebagaimana
penulis harapkan, maka luas generalisasi dalam
penelitian ini adalah seluruh santri Taman Pen-
didikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" Unit 101 Balong-
sari kecamatan Tandes Kodya Surabaya, yang
kemudian diambil sampelnya dengan menggunakan
stratified sample yang dipandang sebagai ting-

katan atau strata dalam suatu kelompok atau

jenjang. pengambilan sampel ini dilakukan me-



lalui’ teknik random sampling (undian).

2. Jenis. dan.sSumber. Data
a. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis, yaitu data kuan-

‘titatif dan data kualitatif. Data kuantita-
4if adaleh data yeng dapat dihitung atai di-
Lkur, sedangkan data kualitatif‘adalah data
yang tidak dapat langsung diukur (Sutrisno
Hadi, 1994 : 66) dan merupakan hasil penga-
matan dan wawancara yang peneliti lakukan di
lapangan,
Adapun data yang diperlukan dalam hal

ini meliputi
1) Data Ruantitatif

a. Jumlah guru (ustadz-ustadzah), karyawan

dan siswa (santri).

b. Fasilitas dan sarana yang ada

c. Alokasi jam pelajaran

d. Jumlah siswa (santri) yang ada di

Taman Pendidikan AlQur'an "Al-Khoirotnw.
2) Data Kualitatif

a. Letak geografis dan latar belakang
obyek penelitian.

b. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
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di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-

Khoirot" ynit 101 Balongsari, kecamatan

Tandes’ “Kodya’ Surabvayaly 'yang’ meliputi’;

1. Kurikulum yang digunakan

2. Metode pengajaran

3, Materi/bahan pengajaran

4. Keadaan mental santri

5. Cara atau usaha Taman Pendidikan
Al-Qur'an "pAl-Khoirot" dalam membina

mental keagamaan para santri.

b. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah
subyek dari mana data diperoleh (Suharsimi
Arikunto, 1996 : 114). Adapun sumber data
yang diambil dalam penelitian ini terdiri da-
riocduac macan sumbar,' ' yaitw Library Resgearch
(Riset Kepustakaan) dan Field Research

(Riset ILapangan),

1. Library Research
Yang dimaksud Library Research atau
Riset Kepustakaan ialah penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca buku - buku
dan literatur-literatur yang sesuai dengan

kebutuhan penelitian, di samping sarana
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pendukung atau penunjang lainnya seperti
majalah, surat kabar dan mas media lainnya
yang memuat bahasan tentang permasalahan

yang menjadi kajian dalam penelitian ini.

Field Research

Field Résearch ataun Riset Lapangan
yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara terjun langsung ke tempat/obyek pene-~
litian untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan. Setelah data terkumpul sesuai
dengan kebutghan penelitian, selanjutnya
penulis uraikan ke dalam laporan empiris
hasil penelitian.

‘Dalam Riset Lapangan ini diperlukan
cara untuk memperoleh data, yang dapat
dikelompokkan menjadi dua sumber, yaitu
manusia dan non manusia.

1) Sumber data manusia
Sumber data ini diperoleh dari respon-
den melalui teknik pengumpulan data,
Sedangkan yang dijadikan informan dan
responden dalam sumber data ini dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni

sumber data primer dan sumber data
skunder.

a. Sumber data primer
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Sumber data primer atau sumber data
pokok dalam penelitian ini adalah
peserta didik (para santri) dan guru
(ustazd-ustadzah).
b. Sumber data skunder

Sumber data skunder merupakan sumber
data tambahan atau penunjang sumber
data primer. Sumber data ini bisa
berasal dari kepala sekolah, pengu-
rus atau pengelola Teman Pendidikan
Al-Qur'an, wali santri, Ketua Persa-
tuan Orang tua Santri (POS), atau

masyarakat.

2) Sumber data non manusia
Untuk memperoleh data yang sumbernya
berasal dari selain manusia, peneliti
mencari dan mengadakan pencatatan dari
dokumen-dokumen yang ada, baiak Dberupa
buku-buku, agenda maupun catatan pen-
ting lainnya yang berhubungan .dengan
penelitian ini, termasuk keadaan obyek

penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data

Di dalam melakukan penelitian ini penulis

menggunakan beberapa macam metode untuk mempero-
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leh data-data yang representatif dan akurat,
Metode yang dimaksud adalah metode observasi,

interview (wawancara), dokumenter dan angket.

a, Observasi

Yang dimaksud dengan metode observasi

adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja dan sistematis mengenal fenomena
sosial dengen gejala-gejala psikis untuk

kemudian dilakukan pencatatan (P. Joko Subag-

yo, 1991 : 63).

Dalam melakukan observasi (pengamatan)
penulis memakai dua cara, yaitu pengamatan
secara langsung dan pengamatan tak langsung.

Adapun alasan penulis menggunakan me-
tode observasi ini adalah :

1. Pencatatar dapat dilakukan pada saat
terjadinya peristiwa atau terlihatnya ge-
jala tertentu.

2. Tidak tergantung pada jawaban responden.
Dengan demikian, maka hasilnya akan lebih
bersifat obyektif, teliti dan mendalam.

Metode observasi ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang :

1. Keadaan obyek penelitian

2. Keadaah fisik sarana yang dimiliki dalam

menunjang kegiatan belajar mengajar ai
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Taman Pendidikan Al-Qur'an  "Al-Khoirot"

Unit 101 Balongsari, kecamatan Tandes

Kodya Surabaya.

b. Interview (wawancara)

Metode interview yaitu suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan perta-
nyaan-pertanyaan kepada para responden.
Wawancara bermakna berhadapan langsung anta-
ra interviewer (s) dengan responden, dan
kegiatannya dilakukan secara lisan. (P. Joko
Subagyo, 1991 : 39)

Ada beberapa kelebihan yang bisa
diperoleh dari pemakaian metode interview
ini, di antaranya :

1)  Interview dapat digunakan untuk memper-
oleh informasi dari responden tentang
masalah yang mereka alami.

2) Interview dapat digunakan untuk memper-
oleh data yang banyak dalam waktu relatif
singkat.

3) Interview dapat digunakan untuk memper-
oleh kejelasan langsung dari responden

mengenal data yang ada.

4) Interview selain sebagai pelengkap dalam
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pengumpulan data juga dapat digunakan
sebagai alat untuk mencari informasi yang
tidak dapat diperoléh dengan cara lain.
Interview dapat digunakan untuk menguji
kebenaran dan kemantapan suatu data yang
diperoleh dengan cara lain.

Untuk mengantisipasi kemungkinan

terjadinya kelemahan dalam interview, maka

digunakanlah dua macam interview, yaitu :

1. Interview Terpimpin

Interview terpimpin merupakan
wawancara dengan menggunakan  pertanysan
yang sudah disiapkan terlebih dshulu dan
disusun secara sistematis. Pertanyaan
dibuat secara sederhana, jelas dan mudah
dipahami. Dalam interview terpimpin ini
juga memilih waktu yang tepat untuk memu-
lainya, agar dalam melaksanakan wawancara
benar-benar tercipta suasana yang aman,
tenang dan kondusif.

Interview Bebas

Maksud interview wnebas di sini
adalah wawancara yang tanpa melalui per-
siapan terlebih dahulu. Dalam melakukan
interview ini selain untuk menciptakan

hubungan yang baik dengan responden juga
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diharapksn dapat bekerja sama, saling
pengertian, menghargai dan menerima demi
keberhasila penelitian. Disaat menjalan-
kan interview bebas ini peneliti tetap
memegang peranan penting untuk bisa meng-

hidupkan suasana wawancara.

Metode-interview ini digunakan untuk
memperoleh keterangan data tentang :
1) sejarah berdiri dan berkembangnya Taman
Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot'.
2) Pelaksanaan pendidikan di Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" secara umum.
3) Pelaksanaan sistem pengajaran di Taman

Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot".

Dokumenter
Metode dokumenter adalah suatu cara
untuk mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, bu-
ku, surat kabar, majalsh, prasasti, mnotulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya (su-
harsimi Arikunto, 1996 : 234).

Adapun alasan penulis menggunakan
metode ini dikarenakan :

1) Dokumen merupakan data yang otentik dan
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tidak berubah sehingga 1isinya dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

2) Dokumen bersifat tetap, sehingga apabila
ada kekeliruan dalam pengambilan

datanya mudah untuk dicek kembali.

Metode dokumenter ini dimaksudkan
untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan
(1) Letak  geografis  Taman Fendidikan

Al-Qur'an "pAl-Khoirot" unit 101 Ba-
longsari, kecamatan Tandes Kodya
Surabaya.

(2) Keadaan para guru (ustadz - wustadzah),
para santri dan karyawan.

(3) sarana dan prasarana yang dimiliki
lembaga "Al-Khoirotm.

(4) Alokasi  waktu proses belajar menga-
jar di Taman ©Pendidikan Al-Qur'an
"Al-Khoirot" baik T KA, T P A mau-
pun T Q A.

d. Angket

Metode angket atau kuesioner adalah

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan



36

untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto,

1993 : 124). Sedangkan Koentjoroningrat men-

jelaskan sebagai berikut :
Kuesioner merupakan suatu daftar yang
berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu hal atau dalam
gsesuatu bidang. Dengan demikian maka
kuesioner dimaksudkan sebagal : 'suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh
data berupa jawaban-jawaban dari para

responden (orang - orang yang men-
Jawab),

(Koentjoroningrat, 1991 : 173)
Dengan demikian, metode angket adalah

suatu metode pengumpulan data dengan mem-
berikan serangkaian pertanyaan sesuai dengan
topik permasalahan, kemudian diberikan kepa-
da responden untuk dijawab sesuai dengan
petunjuk yang ade. Dalam hal ini, angket
yang dipakai berbentuk pilihan ganda (mul-
tiple choise) yang diikuti oleh kolom-kolom
yang‘menunjukkan tingkatan-tingkatan (skala
: bertingkat).
Adapun alasan penulis menggunakan
angket ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat dibagikan secara serentak kepada

responden,

2. Memudahkan responden dalam menjawab per-
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tanyaan yang diajukan.

3, Dengan waktu yang relatif singkat pene-
l1itian dapat diselesaikan sehingga bisa
menghemat biaya dan tenaga.

4. Karena responden tidak berhadapan secara
langsung maka pengaruh psikologis yang
dapat mengurangi obyektivitas Jawaban
dapat diperkecil.

5. Dapat mempermudah dalam mentabulasikan
(menyusun) dan menganalisis data.

Metode angket ini digunakan untuk
memperolell data-data tentang :

1. Pelaksanaan pengajaran di Taman Pendi-
dikan Al-Qurtan "Al-Khoirot" yang
meliputi :

a. Materi/bahan pengajaran

b, Metode mengajar

c. Kektifan santri dalam mengikuti
pelajaran.

d. Kegiatan-kegiatan lain yang dapat
menunjang dalam pengajaran.

2. Keadaan mental atau moral para santri
yang meliputi :

a. Mental atau moral santri di Taman

Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot".

b., Mental atau moral santri ai rumah/
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keluarga.

Yang dimaksud di sini adalah mental
keagamaannya.

3., Efektivitas sistem pengajaran di Taman
Pendidikan Al-Qur‘'an "pl-Khoirot" Unit
101 Balongsari, kecamatan Tandes Kodya
Surabaya dalam membina mental keagamaan

para santri.

4, Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis datz yang telah ter-
kumpul dalam rangka menguji hipotesis dan seka-
ligus memperoleh suatu konklusi yang tepat, maka
diperlukan adanya teknik analisis data. Adapun
dalam analisisnya penulis menggunakan teknik
analisis data dengan rumus-rumus statistik seba-

gai berikut :

1) Presentase dengan rumus :

f
P2 e x 100 %

N

Keterangan; P
f

il

Angka presentase

frekuensi yang sedang dicari
| presentasenya.
N = Number of Case (jumlah fre-

kuensi / banyaknya individu).
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(Anas Sudijono, 1992 : 40-41)
2) Teknik Analisis Chi Kuadrat
Teknik ini digunakan untuk mengetahui
ada tidasknya efektivitas sistem pengajaran di
Taman Pendidikan Al-Qur'an "pl-Ehoirot" dalam
membina mental keagamaan para santri. Adapun

rumusnya sebagal berikut :

N (ad - bc)?

X2 =
(a + b) (c +d) (a +c) (b+ 4a)

(Sutrisno Hadi, 1982 : 355)

Sedangkan untuk mengetahuli sejauh mana
efektivitasnya digunakan rumus "YULE'S Q" :

(b xc) - (a x4)

QXY =
(b xc) + (a x 4d)

(Moh, Xasiram, 1978 : 12)

gecara konvensi, pengukuran kuatnya
hubungan variabel bebas dengan variabel ter-
ikat adalah dengan menggunakan kriteria seba-

gai berikut

NILAI Q ' ARTI PENAFSIRAN
+ 0,70 ke atas { Hubungan positif sangat
' 1 kuat.

+ 0,50 - 0,69 | Hubungan positif sangat



mantap.
+ 0,30 - 0,49 t Hubungan positif sedang.
+ 0,10 - 0,29 ! Hubungan positif yang
rendah.
+ 0,01 - 0,09 ! Hubungan positif yang

tak berarti.
0,0 t Hubungan tidak berarti.
- 0,01 - 0,09 ! Hubungan negatif yang

tak berarti.

- 0,10 - 0,29 { Hubungan negatif yang
rendah.
- 0,30 - 0,49 ! Hubungan negatif yang

sangat rendah.

- 0,50 - 0,69 1 Hubungan negatif yang
mantap.

=, -0,70, ke atas 1 Hubungan negatis, .sangat
mantap.

(Moh. Kasiram, 1978 : 13)
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN-~

Untuk memudahkan pemahaman terhadap suatu
kerangka penelitian maka diperlukan suatu penyu-
sunan penelitian yang sistematis. Adapun sistema-~-
tika pembahsan dalam skripsi ini disusun sebagai
berikut.: |

‘Bab I, mefupakan bab pendahuluan yang ter-

diri dari delapan sub bab. Yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan
dan manfaat penelitian, hipotesis, metode pemba-

hasan, dan sistematika pembahasan.

Bab II, memuat pembahasan studi teoritis

tentang sistem pengajaran di Taman Pendidikan
Al-Qur'an dan masalah pembinaan mental. Di gini
penulie membagl menjadi. tiga, sub hab. .
Sub bab pertama membahas studi teoritis tentang
sistem pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur'an, yang
terdiri dari pengertian, dasar, tujuan, materi dan
metode, alat dan evaluasi pengajaran.
Sedangkan sub bab kedua membahas studi teoritis
tentang pembinaan mental, yang terc¢iri dari penger-
tian, dasar, tujuan. dan - indikator adanya mental
keagamaan.,

Kemudian pada sub bab ketiga mengkaji tentang efek-
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tivitas sistem pengajaran agama di Taman Pendidikan

Al-Qur'an dalam membina mental keagamaan para

santri.,

Bab III, membahas laporan hasil penelitian,

Bab ini merupaken kajian inti yang memuat tentang

gambaran umum obyek penelitian dan pelaksanaan
pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an "ALl-
Khoirot" ynit 101 Balongsari, kecamatan Tandes
Kodya Surabaya. Di sini juga disertal penyajian

data dan analisis data yang berkenaan dengan usaha
pembinaan mental keagamaan para santri di Taman

Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot".

Bab IV, memuat kesimpulan yang didapat dari
hasil penelitian di lapangan. Bab ini juga memuat

saran dan penutup sebagai akhir dalam penyusunan

skripsi ini,



B A B I I
L AN DA S A N T E 0 R I

A, SISTEM PENGAJARAN DI TAMAN PENDIDIKAN AIL~-QUR'AN

1, pengertian Sistem pengajaran di Taman pendidikan

Al-Qur! an
Istilah sistem meliputi spektrum konsep yang

luas sekali, suatu organisme seperti manusia, hewan,
atau tumbuh-tumbuhan, adalah suatu sistem, Suatu per-
kumpulan, organisasi, atau institusi, adalah suatu
sistem, Begitu pula pendidikan, bimbingan, atau penga
jaran, adalah suatu sistem, semua sektor kehidupan
yang ada bila diteliti lebih mendalam adalah mengan-
dung suatu sistem, Apabila keseMuanya itu dapat dise-
but sebagal sistem, mgka tentu ada persamaannya yang
bisa ditarik sebagai suatu kesimpulan global, Kesama-
an itu adalsh dalem ciri-cirinya, yaitu yang meliputi:
- tujuan

- fungsi

- komponen

- interaksi atau Salimg hubungan

- penggabungan yang menimbulkan jalinan keterpaduan

- adanya proses transfomasi

- adanya umpan balik (feed back)
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- adanya kawasan dan lingkungan,

(Mudhofir, 1996 3 12)

Ciri=ciri 'di"’atas Dild ditvotrigkan "/ pengajaran

(instruksional) maka akan memiliki pengertian-penger-

tian sebagai berikut,

1. Tujuan instruksional

gebagaimana sistem dalam segala sektor
kehidupan, sistem instruksional juga mempunyai tu-
juan, Tujuan yang dimaksudkan adslah agar giswa
belajar perilaku tertentu, yang telah ditetapkan
terlebinh dalu dalam tujuan.
Fungsi-fungsi Instruksional

Adanya tujuan yang harus dicapai suatu
sistem menuntut terleksananya berbagai fungsi yang
diperlukan untuk menunjang usaha mencapai tujuan
jtu, Demikian juga tujuan dari sistem instruksio-
nal yang memerlukan pelaksanaan berbagai fungsi
instruksional untuk mencapainya /7 mewujudkamnya,

Fungsi-fungsi instruksional itu dapat beru-
pa riset, rancangan, produksi, seleksi, 1logistik,
pemanfaatan, evaluasi, manajemen, organisasi, ma-
najer dan personel, (Baca; Mudhofir, 1996 :12-14)
Komponen-komponen Ingtruksional

Demi terlaksananya masing-masing fungsi terxr

sebut yang menunjang usaha pencapaian tujuan, di
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dalam suatu sistem ada bagian-bagian yang melaksa-
nakan masing-masing fungsi itu., Ppelaksana-pel aksa-
na fungsi itu bisa berupa dosen peneliti, ahli pe-
ngambangan instruksional, spesialis media, pusta-
kawan, teknisi, guru (ustadz-ustadzah) atau asis-
tennya, dosen atau asisten dosen, ketua yayasan,
kepala sekolah, dan sebagainya, Dan termasuk media
dan alat teknik serta lingkungan adalah bagian da-
ri komponen-komponen yang harus diintegrasikan da-
lam sigtem instruksional, sesuai dengan konsep
teknologi instruksional,

Bagian suatu sistem yang melaksanakan suatu
fungsi untuk menunjang usaha mencapai tujuan sis-
tem disebut komponen., Dengan demikian jelaslah,
bahwa sistem itu terdiri dari komponen - komponen,
dan magsing-masing komponen itu  memiliki fungsi
kKhugus, (Baca; Mudbofir, 1996 : 13-14)

Adapun komponen-komponen dalam proses penge
jaran yang menggunakan pendekatan sistem, menurut
Kemp, ialah |
a, Tujuan akhir, topik dan tujuan umum
b, Ciri-ciri khas siswa
C, Tujuan belajar
d, Isi bahan pelajaran

e, Assesment yang dimiliki siswa sebelum mempe-
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lajari sesuatu,
f, sumber-sumber aktivitas belajar mengajar
€. Bantuan dan pelayanan guru
h, Evaluasi,

(Roestiyah, 1994 : 19-20)

Di sini terlihat, suatu sistem instruksional
harus memiliki komponen-komponen yang dapat mengan-
tarkan pada keberhasilan sustu pengajaran.  Kompo-
nen-komponen itu adalah : adanya tujuan umum dan
tujuan khusus secara jelas; mengetahui karakteris-
tik anak didik, termasuk assesment (berupa  bakat,
hobﬁy, cita-cita, inteligensi, latar belakang eko-
nomi, dan sebagainya) yang dimilikl anak didik se-
belum mempelajari sesuatu; adanya sumber-sumber ak-
tivitas belajar mengajar; adanya bantuan dan  ser-
Vice pendidik terhadap snak didik dengan baik; dan
adanya evaluasi akhir untuk memberikan penilaian
terhadap prestasi anak didik, Masing-masing kompo-
nen tersebut harus saling berinteraksi dan berin-
tegrasi di dalam sistem, agar proses pengajaran da-
pat tercapai secara maksimal sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan, Dengan demikian, diperlukan
adanya usaha untuk mengorganisir komponen- komponen

tergebut ke dalam sustu sistem kinerja pengajaran,

4, Interaksi atau saling hubungan
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gemua komponen dalsm suatu sistem, seperti
alat, media, dan teknik tertentu harus saling ber-
hubungan satu sama lain, saling mempengaruhi, dan

saling membutuhkan (Mudhofir, 1996 : 15), Demi-

kian juga komporen - komponen yang ada dalam
proses pengajaran  harus memiliki keterkaitan
satu sama lain, saling membantu, mempengaruhi

dan membutuhkan agar tercapai  tujuan yang telsh
dirumuskan,

Setiap prosés interaksi terjadi dalam
ikatan suatu sistem, tidak di tempat atau Iuang
Yang hampa, Dengan demikian, maka ada Dberbagal
Jenis situasi yeng memberi kekhususan pada proses
interaksi, misalnya interaksi ©belajar mengajar
ataupun interaksi edukatif,

Interaksi adalah proses komunikasi dua
arah yang mengandung ‘tindakan atau perbuatan
komunikator maupun komunikan, Di dslam pendidikan,
komunikasi seperti ini disebut interaksi eduka-
tif, yaitu interaksi  yang  berlangsung dalam
ikatan tujuan pendidikan, Iinterzksi tersebut juga
digebut jnteraksi belajar mengajar, kerena di
dalam interaksi itu terjadi proses belajar dan
proseg mengajar, Dalam interaksi semacam itu

terjadisiswa belajar, dan guru menga jar, kedua~
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nya untuk mencapai tujuan pendidikan, ( Roestiyah
N, K,, 1994 : 35)

Penggabungan yang menimbulkan jal inan keter-
paduan,

Hukum Gestalt menyatakan bahwa suatu kese-
luruhan itumempunyai nilai atau kemampuan yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah ba -
gian-bagiamnya.,

Nilai lebih atau kemampuan lebih yang di-
peroleh melalui perpaduan yang kokoh dan  serasi
antara komponen-komponen yang saling menunjang
mempengaruhi, akan menguatkan suatu jalinan  ke-
terpaduan,

Dalam kegiatan instruksional, para guru
berusaha menimbulkan jalinan keterpaduan ini de-
ngan jalan mélaksanakan pengembangan instruksio-
nal, Maksudnya ialah untuk memungkinkan tercapai-
nya hasil belajar yang optimal, (Mudhofir, 1996
15)

Proses Transformasi

Semua sistem mempunyal misi untuk mencapai
maksud atau tujuan tertentu. Untuk itu diperlukan
suatu proses yang mengubah masukan (input) menja-
di hasil (output),

proses bekerjanya sistem ini secara seder-

hana dapat dilukiskan sebagai berikut
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INPUT PROSES OU TPUT
(MASURAN) | pRANSFORMAST (Eas1D)
Karena sebuah sistem itu memiliki sub-

sistem-gubsistem, dan masing-maging subsistem itu
adalah suatu sistem juga, maka dalam suatu sistem
dapat pula terjsdi tidsk hanya sebuah proses,
tetapi serangkaian proses, (Mudhofir, 1996 : 16)
Kalau dilihat dari sistem instruksional,
pada dasarnya setiap kompohen proses belajar meng
ajgr adalah bagian dari sistem yang disebut sub-
sigtem, subsistem ini diseleksi kemempuannya un-
tuk membawa proses yang spesifik, yang nantinya
menjadikan kemampuan tersebut efektif dan efisien

dalam pencapaian tujuan gsintem instruksional,

Umpan balik untuk koreksi

Untuk kelangsungan dan rienjaga mutu pres-
tasinya, setiap sistem memerlukan ‘terlaksana = -
nya rungsi kontrol yang mencakup pemantauan

(monitoring) dan koreksi,

Fungsi pemantauan (monitoring) yang ter-
laksana dengan baik akan memungkinkan dike tahui-
nya kenyataan, apakah fungsi-fungsi yang perlu
dilsksanakan @

a) terlaksana baik dan memueskan hasilnya, atau

b) kurang memuaskan pelaksanaanhya dan hasilnya,
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Pada sistem instruksional, fungsi peman-
tauan (monitoring) ini dilaksanakan oleh  dosen,
guru, atau anggota tim instruksional lain melalui
pengamatan langsung (observasi) atau melalui eva-
luasi dan tugas-tugas yang harus dilaksanakan ma-
hagiswa atau murid, dan dilaporkan kepada  dosen
atéu guru,

Dalam analisis sistem, pelaksanaan fungsi-
fungsi pemantauen ini bisa disebut umpan balik

(feed back), dan secara skematis dilukiskan seba-

gai berikut

SISTEM
INPUT ~PROSES OUTPUT
(MASURAN) PRANSFORMAST (HASIL) .

o
r od

UMPAN  BALIK
(FEED BACK)

Oleh sistem, hasil pemantauan ini dijadi-
kan dasar pert%mbangan untuk melskukan perubshan-
peérubahan, perbaikan, atau penyesuaian pada berba-
gal komponen dan proses yang dilaksanakan agar
masing-masing dapat berprestasi tinggi., (Baca; Mu-
dhofir, 1996 : 16-17)

8. Kawasan dan Lingkungan
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Antara suatu sistem dengan bagian - bagian
lain atau lingkungan di sekitarnya akan selalu
terjadi intersksi, Kedua hal ini, yaitu sistem dan
lingkﬁngan, dapat dipisahkan dengan batasan imaji-
ner, Dapat dikatakan pula, bahwa 1ingkungan suatu
sistem merupakan sesuatu di luar batasan sistem
yang mempengaruhi gistem tersebut, atau bahwa
1ingkungan merupakan sistem lain yang telah dibveri
batasan dan, karena itu, ada di luar kontrol sis-
tem yang didefinisikan / dimaksudkan., Dengan mem-
perhitungkan lingkungan, berarti pula bahwa sistem
yang diberi batasan merupakan bagisn dari  sistem
yang lebih besar ateu mempunyal supra sistem, Se-
baliknya sistem itu sendiri akan mempunyai sub-
sistem, (Baca; Mudhofir, 1996 : 17-18)

Jedi dapat ditegaskan, bahwa baik ; buruk-
nya suatu sistem tidek bisa lepas dari pengaruh

lingkungan sekitarnya.

getelah mengetahul secara garis besar per-"m

gamaan dari ciri-ciri suatu sistem, dan telah di-
jelaskan ciri-ciri tersebut dalam hubungannya
dengan pengajaran, selanjutnya perlu dijelaskan
pula tentang pengertian sistem pengajaran,

Sistem pengajaran dapat diartikan sebagai

gusunan atau seperangkat pengajaran yang diorgani-
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sasikan agar saling bekerja sama secara harmonis
dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan (Depag
RI.,1980 71981 : 58).

Menurut Roestiyah, sistem pengajaran ( ins-
truksional ) adalah suatu keselurnhan dari sejum-
lah komponen-komponen pengajaran yang berfungsi
saling bergantungan dan berinteraksi di dalam pro-
ses mencapai tujusn pengajaran yang telah dirumus-
kan (Roestiyah, 1994 : 20),

Dalam pengertian lain, sigtem instruksional
dapat dirumuskan sebagai kombinasi dari berbagai
komponen dengan menerapkan suatu pola managemen
tertentu yang sengaja dirancang, dipilih dan di-
laksanakan agar imbul peristiwa belajar yang be -
tujuan dan terkontrol (Mudhofir, 1996 : 19),

Darib berbagalidefinisi dii.atas dapat4iaims
pulkan, bahwa sistem pengajaran atau gistem ins-
truksional ialah seperangkat pengajaran atau se-
jumlah komponen pengajaran yang diorganisasikan
dan diterspkan melalui suatu pola managemen  ter-
tentu yang dirancang, dipilih dan dilsksanakan a-
gar saling berinteraksi dengan baik, saling beker-
ja sama secara harmonis, dan memjliki " ketergan-
tungan dan keterikatan gsatu sama lain dalam pro-

wges mencapali tujuan instruksional ysng telah  di-



rumuskan,

gedangkan yang dimaksud dengan sistem penga-
© jaran Taman pendidikan Al-Qur'an adalah pengorgani-
sasian sejumléh komponen atau perangkat pengajaran
dan penerapannya melalui suatu pola managemen ke-
pendidiksn Islam yang dirancang, dipilih dan dilak-
sanakan agar saling berinteraksi dengan baik, sa-
ling bekerja sama secara harmonis, dan memiliki
ketergantungan dan keterikatan satu sama lain dalam
proses pencapalan tujuan instruksional yang telah
ditetspkan dalam Garis-garis Besar Prngam renga-
jaran (GBPP) / Kurikulum Teman Pendidikan Al-
Qur! an,

Yang dimaksud dengan pola managemen kependi-
dikan Islem di sini adalah suatu model atau bentuk

penggunpan, sumber, dayva, / potensi yang ada yang di-

kelola sesual dengan kepentingan pendidikan di
Teman pendidikan Al-nQur' an, Sumber daya itu bisa
bervujud tenaga pengajar (ustad#-ustadzah) yang

profesional dibidangnya, sarana dan prasarana Yyang
berdaya guna, dan sebagainya,

Tujuen dari pengajaran di Taman rendidikan
Al-oQur' an bisa dilihat pada sub bab dari pembahasan
bab ini, Dari tujuan pengajaran ini, diharapkan

tercepsi tujuan pendidikan dari Taman rendidikan
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Al-Qur an, yaitu terbentuknyas sikap (aspek kogni-
tif), pengetahuan (aspek afektif), dan keterampilan
(aspek psikomotor) dibidang keagamaan, melalui pen-
dekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan ta-
raf perkembangan anak, berdassarkan tuntunan Al-Qur-

an dan sunnah Rasul,

Pengajaran gebagal sustu sistem merupakan
guatu pendekatan mengajar yang menekankan hubungan
sistematik antara berbagail komponen dalam pengajar-
an, kpmponen—komponen itu, menurut Slameto, se ku-
Tang-kurangnya harus meliputi :

Pertama ¢ Tujuan

" Pujuan yeitu kemsmpuan dan kelakuan yang

diharapkan dikuasai ole’ siswa,

Kedua : Bahan
Yang dimskeud ddalsh materivipenga)dran
Yang perlu diberikan,

Retiga : Metode dan alat perlengkapan yang  di-
gunakan,

Keempat ¢ Alat dan prosedur penilaian,

(slameto, 1988 : 2)
Dalam pengajaran yang bercirikan sistem me-
nekankan keterpaduan (integrasi) antara keseluruhan
komponen pengajafan. Komponen yang satu berhubungan

dengen komponen lainnya, Di samping itu, dalem
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pengajaran sebagal sustu sistem terdapat penekanan
pada perilaku siswa yang dapat diukur dan diamati.
perilaku tersebut dapat diketahui melalui perumusan
tujuan-tujuan instruksional khusus yang dioperasio-
nalkan, Dengan demikian, maka tujuan suatu pengas-
Jaran akan tampak jelas dalam rumusan-rumusan ter-
Ssebut (Ibrahim, 1991 / 1992 : 35). Sistem instruk-
siongl dalam arti yang khusus dan lebih gempit ia-
lah pendekatan sistem pada masalah belajar. Sistem
belajar ditandai oleh dua ciri khas, yaitu :
pertama : Ppendekatan sistem terdiri dari suatu po-
| kok khusus untuk memajukan proses bela-
jar mengajar.
Proses belsjar mengajar ialah suatu ke-

satuan di mana guru dan murid dapat ber-

interakasi satu sama lainnya,

Kedua « Pendekatan sistem menggunakan metode
yang speeifik untuk mendisasin sistem be-
1ajar. Metode ini terdiri dari prosedur
yang sistematis untuk merencanakan, men-
disain, menyelesaikan dan mengevaluasi

proses belajar mengajar keseluruhannya,

(Roestiyah, 1994 ; 20-21)

2. Dasar ’/ Asas Pengajaran Tamen Pendidikan Al-

Qur! an



Salah satu masalah yang sangat fundsmental
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran adalah
dasar atau asas, Sebab dari dssar / asas pendi-
dikan dan pengajeran itu akan menentukan corak
dan isi pendidikan dan pengajaran,

Dasar adalsh landasan tempat berpijak atau
gandaran daripada dilakukannya suatu  perbuatan,
pengan demikian, yang di jadikan landasan atau san-
daran suatu perbuatan itu sudsh ada dan mempunyai
kekustan hukum (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1991
: 190 ).

pPada prinsipnya, dasar atau asas pengajaran
di Taman pendidikan Al-Qur'an adalah sama dengan
ssas-asas penyusunan kurikulum TK /PP  Al-Our'an
dan landasan pendidikan TQA (Ta' limul Qur'an 111
Nalw@yld dAsagwasasd yang dimaksud.adalah s

2.1, Asas Agamis
a, Tslam adalah agama dan tatanan hidup yang
bersifat universal, berlaku dan patut diber-
lakukan sepanjang hayat, termasuk dalam ke-
hidupan enak-anak, Oleh karenanya, nilai -
nilai dan norma-norma agama ini (Islam) wa-
jib diwariskan oleh umatnya dari zaman ke
zaman, termasuk pewarisan kepada generasi

pelanjut (U,Syamsuddin Mz, dkk., 1998:17).
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Asas ini menunjukkan bahwa agama yang
benar dan diridhai oleh Allsh hanyalah  Is-
lam, Agama Yahudi dan Nasrani (Kristen) yang
merupakan agama samawl (revealed religion)
telah disempurnakan ke dalamr agama Islam
dengan kitab sucinys Al-qQur'an sebagai  pe-
nyempurna kitab-kitab samawi sebelumnya,0leh
karena itu, bagi mereka yang sadar dan men-
dapat petunjuk dari Allah akan kembali ke
jalan yahg lurus (shiratal mustaqim) yaitu
agama Islam, Namun bagi mereka yang tidsk
gadar dan tertutdp cahaya petunjuk-Nya (Nur
hidayah-Nya) munculnya Islam sebagai agama
penyempUurna akan dirasakan sebsgai ketidak-
adilan Tuhan dan ancaman serius bagi perkem-
bangan, agama yang dianutnya,

sebenarnya kitab-kitab agama  Yahudi
dan Nasrani (Kristen) yang sampal : sekarang
tetap dianggep sebagai kitab suci oleh para
pengsnutnya adalah sudah termanipulasi  dan
hasil interferensi manusia, Begitu pula aga-
ma-agama lain di dunia seperti Hindu, Budhasa,
dan lain-lain, serta aliran kepercayaan se-
perti Animisme, Dinamisme, Politheisme dan

lain-lain, semuanya adalah hasil karya cipta
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manusia dan bukan termasuk agama-agama Yyang
diwahyukan Allah (agema ardhi).

Kebenaran Islam sebagai agama yang
tiada bandingannya karena memiliki ketinggi-
an dan kelulmran nilai (ya'lu wala yu'la 'a-
laih) dan diridhsi Allsh telah ditegaskan

dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 19
s s //J—-"o/ ﬁ"

GG gl aiue o '0)

sor2s 23,990 W2 %2 G oA GV o0k
s L (\’;3 ;%’\?\"93’ ufg{’\.»@ =5 !

"segungguhnys agama (yang diridhai) di sisi
Allsh hanyalsh Islam, Tiada berselisih o=~
rang-orang yang telah diberi Al-Kitab (kitab
gamawi sebelum Al-qQur'an) kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereke, karena ke-
dengkian (yang ada) di antara mereka," QS.
3 s 19 (Depag RI,, 198271983 : 78)
Kkegaderan yang diperoleh melalui pe-
tunjukxﬁllah den berfungsinyse akal . pikiran
yang jernih sehingga rationalitas dapat mem-
puktiken tentang keesaan Allah dan kesempur-
naan ajaran-Nya 6 maka masuknya seseorang ke
dalam Islam adalah suatu keberuntungan yang
besar, Dan sebaliknya, kekerssan hati, su-
ramnya cahaya petunjuk Allah, piciknya pan-
dangan terhadap Islam, pelampiasan nafsu ke-

angkaramurkaan dan kesombongan, dan tidak

adanya kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan
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menyebabkan seseorang tidak mengakui Islam
Sebagal agama yang benar dan ekibatnya keru-
gian besar aksn menimpa dirinya, Dalam hal

ini Allah Swt,berfirman :

2 s
/)/ s 798 577 s z 2 ”57//

Ty & 7 1 . i

~ /2 12, V2
e osaed) L Onpellor piad'

"Barang8iapa mencari afama gelain agama
Islam, maka sekali - ka i tidaklah akan dite-
rima (a%ama itu) daripadanya, den dia dai o
khirat termasuk orang - oran% yang rugi,"
Qs.3 : 85 (Depag RI.,, 1982 / 1983 : 90)

Dan firman-Nya lagi :

s 7 eI I ‘7"¢£ R M -7 "w‘/‘uiz’/,/.‘.
DI IS e s ot onnes
/9“\\)"/‘:/\(,—'9 7/ V2277 n\r-—* S dy s 7
RIS Olgiss (o227 el oo L
F0 /:\(’:"’/”uﬁ WAL
23wt 20U (€ 20 87 A 155 4y
., as o , 7L s ,/rT/,/).L/
Ot s e W i OF AN Y
"Nia. telah mensyaristken bagi kamu tentang
agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan ke padamu
dan apa yeng telah Kemi wasiatkan kepada TIb-
rahim, Musa dan 1lsa yaitu
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah
belah tentangnya, Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka  kepada=-
nya, Allah menarik kepada agama itu orang
' yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada
Nya).; s. 42 : 13 (Depag RIL., 1982 / 1983
s 185

/

pendidikan terhadap anak sebagai gene-

rasi pewaris dan pelanjut perjuangan sangat
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diperlukan dalam menanamkan rasa kecintaan
| dan pengorbanannya terhadap Islam sebagai a-
| gama yangidiridhai Allah Swt, rendidikan se-
;cara Tslami akan memberikan jalan dan petun-
juk pada kehidupan yang tenteram, bahagia,se-
lamat dan se jahtera di dunia dan di akhirat,
Dengan pendidikan yang benar, anak didik akan
mendapagkan bekal dan pegangan hidup yang
kuat, sehingga tidakmluntur dan lentur oleh
berbagai perilaku kehidupan yang menyesatkan,
termasuk jatuhnya mereka kepada skidah selain
Islam, Allah selalu mengingatkan kita agar
tidsk membiarkan anak-anak mendapat pendi-
dikan yang salsh arah sehingga mengakibstkan

lemalmya mentalitas keagamaannya,

Pirman Allah Swhigiidalan .surati An=-Nisa avat 9,

4 7 VRV ARl

2/ VAN wu':’ " Y I EYEL .u—
\__;5\_'> L...xp / "‘\_)_,2-3 ngbuf,\ j)sd \)—"‘AJ
e /’,u}u,/ 2477 ,,7//
ST IEIUA A A,bf}y»J& )HRL;
"han hendakl ah tskut kepada Allah orang-orang
'yang seandainya meninggalksn di belakang me-
reka anak-anak yang lemah, yang mereka khawa-

tir terhadap (kesejahteraan) mereka," S, 4
9 (Depag RI,, 1982 71983 : 116)

Ayat tersebut mengingatkan kiat untuk
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tidak meninggalkan generasi penerus yang lemah
baik,6 skidah, akhlak, intelektusal,keterampilan,
ekonomi, kultur, politik; sosial maupun perta-
hanan dan keamanan, Karena lemahnya sendi-sen-
di kehidupan akan membuat suram kehidupan di
masa mendatang, mereka skan menjadi bagian da-
ri kaum atau golongan yang terbelakang, dan
mereka akan terombang-ambing oleh derap laju-
nya teknologi yang semakin tak terbendung se-
hingga melalaikan fitrahnya sebagai hamba yang
harus mengabdi dan berserah diri kepada Allah,
anak-anak adalah generasi penerus yang akan
menentukan warna kehidupan di masa mendatang,
oleh karenanya pembinaan mental religius perlu

ditanam dan dipupuk sejak dini pada mereka,

Al-Qur' an sebagal’ rujukan ‘utaiia Thag-d dpiri badd
muslim adalah wajib dibaca, dipahami,dihayati,
dan diamalkaa dalam kehidupan sehari - hari,
Kesadaran membaca dan mampedomaninya adal.ah
merupakan konsistensi keberimanannya, Di 1lain
pihak, Allah memebrikan jaminan bahwa Al-Qur =
an pada dasarnya adalah mudak untuk dibaca,
dihapal, dan dijadikan pengajaran, (U, Syamsud-
din Mz, dkk,, 1998 : 18)

Al-Qu@'an adalah kitiab suci yang bebas



dari interferensi dan manipulasi menuria,
Kebenaran dan kesucian serta keorisinilan Al-
Nur'an aksn tetap terjaga dan terpelihara se-
lama-lamanya berdasarkan jaminan Allah dalam

firman-Nya :

s s 224

(1,20 é)’jé:{l SJEL, el
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar - benar
memeliharanga." Q35,15 ¢ 9 (Depag RI.,, 1982 /
1983 : 391)

Al-Qur' an merupakan sumber nilai  yang
mutlak, yang eksistensinya tidak mengalami
perubahan, meskipun interpretasinya dimungkin-
kan mengalami perubahan sesuai dengan konteks
zaman, keadaan dan tempat,

Dalam hal ‘Al-Qur'an gsebagal wahyu dan
‘sumber utama dari kebenaran, ir,H, Azwar Anas

dalam acara peringatan Nuzulul Qur'an, menga-

takan ,
"Kebenaran Al-Qur'an adalah  kebenaran
yang absolut, yang merupakan sumber
dan tolok ukur dari seluruh kebenaran,

sedangkan kebenaran ilmiah adalah kebe-
naran yang relatif dan subjektif  yang
didasarkan kepada hasil indrawi dan
akal semata, Balk al-Kindi, al-Gazali
dan Rene Descartes mengskui bahwa kesa-
daran indrawi dan akal adalah relatif,

Karena, baik alat indrawi maupun akal,
sering mendustei kita, Terutama dikala
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manusia dihadapakan dengan norma - norma
kebenaran dgn etika, Karenanya al-Gazall

hanva mempercayai hasil indrawi bila
dibenarkan oleh akal, dan  mempercayai
akal bila dibenarkan oleh norma abadi

yang absolut yaitu wahyu, Wahyulah sum-
ber utama dari kebenaran dan hal ini a -
kan dapat dicapai bila manusia telah

sampal kepada tingkat kesadaran rohani,

manusia yang mengenal pedoman hidupnya
yang haq yaitu Al=Qur!anul . - Karim,"

(Azwar Anas, 1986 : 13)

Sebagai insan yang beriman tentu-
nya sadar bahwa di gntara manifestasi dari
kecintaannya terhadap Al-Qur'an adalah dengan
membacanya secara benar sesual dengan kaidah

ilmu Tajwid, Allah Swt,telah berfirman :
‘/’),}/f‘“") '.‘//"/w‘/ c/‘ﬂ}://“\ .})]"oi‘ ‘/’.{nz
O_gel ”:.9‘“bf#i)jﬂ;u3>'44¢9w!kf%gtaéﬁP‘kﬁjg‘
G aady. T eu
"opengmorang, yang, telah Kami berikan Al Kitab
~ kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan
yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya,"
QS. 2 ¢ 121 (Depag RI,, 1982 ’/ 1983 : 32)

Pada prinsipnya Al-Qur'an adalah  mudah
dibaca, dihapal, dan dijadikan pengajaran, ter-
masuk pengajaran dalam membina mental religius
anak didik, Dalam surat Al-Qomar ayat 17 Allah

telah berfirman :

’ /v//’/’/

/2 2 2 77 2/ ‘.‘7 s .
Qv :_;A‘).‘/{;x:k'){k)ﬁ’lgg\){ﬂ)g‘;d\Lﬂ.M_ﬁ
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"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur®an
untuk pelajaran, maka adaksh orang yang mengam-
bil pelajaran o' QS.54 : 17 (Depag RIL, 19827
1983% : 879)

Begitu pentingnya pengajaran Al-Nur'an
terhadap ménusia (anak didik) hingga lafaz ini
diulang-ulang di dalam surat Al-Qomar (yaitu
pada ayat 17, 22, 32 dan 40) dengan redaksi

yang tidak berubah,

pendidikan anak, termasuk dalam hal pengajaran
baca tulis Al-Qur'an dan shalat adalah  bagian
dari kewajiban orang tua yang harus dibudidaya-
kan sejak dini di lingkungan keluarganya (u.
gyamsuddin M2z, dkk,, 1998 : 18),

Firman Allah Swt,:

)G VAR AR
o« g AT e

) ity arid of \irtEd 4 d 1
Lede bty go)afl el

"Dan perintahkanlah kepada ke luargamu mendiri-

vy AV,

kan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerja-

kannya." Q8,20 : 132 (Depag RI., 1982 7 1983 :

492)
ghalat adalah tiang agama, Oleh karena-
nya shalat harus dijaga dan dipelihara demi

tegaknya Dinul Islam, Melalaikan shalat berarti
melaleikan penjagaan dan pemeliharsan terhadap

pinul Islam. Regitu pentingnya shalat yang ha-
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rus didirikan lima kali setiap hari, sehingga
Rasulullah memerintahkan untuk memdimbing seca-
ra kontinyu putra-putri kita gebagaimana sabda-

nya @

, 2,200 7 L2 s 2577 e /. L o>
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guruhlah / aturlah anak-anakmu untuk membiasa=-
kan shalat apabila mereka telah berumur tujuh
tahun, dan 'pukullah’ mereka (pertegaslah) ten-
tang kebiasaan shalat jika telah mencapai umur
sepuluh tahun,* HR,.Abu Daud dan Al-Hakim

(Muhammad Muhyiddin, t%.: 133)

Keluarga adalah pelindung pertama, tem-
paf anak dibesarkan dan dididik dalam suasana
pendidikan Tslami., Orang tua menjadi tumpuan
harapan bagi~terciptanya anak saleh dan salehah
melalui pendidikan sikap dan suri tauladan,

Nabi saw, bersabda :
2.

7/ W}/,)w{w) /".'//"/7)//’/ w/
bt s raﬁ%d%e%&c 53515 5
(e ane AV 0! R R O SR 1

Jeas ooty D QUAVEIN D 5 Sl

npidikl sh anak-anakmu atas tiga dasar pendi-
dikan, (yaitu) mencintai Nabimu, mencintai ke-

luarganya (Ahlul Bait) dan membaca Al-Qurt'an, "
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HR, Ad-Dailamiy dari Ali (Ahmad Fauzan 7 .Me,
tt.: 10)

Hadits di atas menunjukkan bahwa ada 3
materi pendidikan yang harus diajarkan oleh
getiap orang tua atau guru kepada anak didiknya
yaitu
3. Mencintéi Al)ah
b, Mencintai keluarga Nabi
c, Membaca Al-Qur'an
Mengenai 3 hal tersebut, H,M,Budiyanto menje-
laskan sebagai berikut :

1) Mencintai Ragulullah, Maksudnya, perlu  di-
ajarkan kepada ansk segala ajaran - ajaran
Rasulullah, sejarah perjusngannya, skhlak -
nys, pribadinya dan sifat-sifatnya, Tujuan -
nya, agar anak menjadikan Rasulullah sebagai
panutan, pimpinan, dan gebagai ‘uswatun ha-
gsansh',

 Mencinted, keluergs Nabi, Maksudnya, perlu di
ajarkan kepada anak ge jarah perjuangsan  paia
Sahabat Nabi dan Tokoh-tokoh Islam dal am
membela agama, keteguhan imannya, semangat-
nya dan gifat-gifatnya, Tujuannya, agar anak
bisa mewarisi semangat kepahl awanannya, bang-
%a dengan se jarah perjuangannya, dan kongis-
en dalam hidup ini, Bukankah g~ngat disa-
yangkan, bila anak lebih mengenal nama  to-
koh-tokoh Barat atau nama-nama bintang -bin-
tang film daripada tokoh-tokoh Islam ©

3) Membaca Al-Qur'an, Maksudnya, sejak kecil a-
nak perlu diajar dengan membacCa Al-Qur!' an,
menghapalnya, mengkaji isinya, dan mengamal-
kannya, Tujuannya, agarl semen jak kecil anak
akan terikat hidupnya dengan Al-Qur'an, men-
jadikanmnya sebagal bacaan sehari-hari, dan
akhirnya ia akan menjadiigenerasi qur' ani
yang tangguh,

XS]
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‘ (H, M, Budiyanto, 1996 ; 38)
dabda Rasulullah saw,:
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"Hak anak pada orang tusnya (kewajiban orang
tua) ialah :
- mensmainya dengan baik
- mendidiknya (didikan 'adab')
- mengajarinya menulis (tulis baca)
- memenah dan berenang éketerampilan fisik)
- jangan memberikan 'rizki' (sarana keperluan

hidup) kecuali yang baik-Dbaik,
- dan menikahkannya jika sudah tiba waktunya."

(Ahmad Fauzan Z.,M,,tt.: 37).

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang
tua berkewajiban mendidik putra-putrinya  baik
pendidikanifistk maumnopend idikan.pedkis (menm
tal). Secara fisik, anak harus diajari berbagai
keterampilan sesuai dengan kemampuannya  dalam
rangka membekall diri demi kelestarian dan ke-
sejahteraan hidup di dunia, Namun, yang tidak
boleh diabaikan adalah pendidikan psikis (men-
tal), Pendidikan mental merupakan pendidikan
rohani yang bertujuan mengantarkan anak pada
kehidupan ywng tentram; aman, dan bahagia di

dunia dan di askhirat, Ketentraman batin dan



kebahagiaan rohani akan menumbuhkan sikap  dan
mental vang positif, HMunculnya jiwa optimistis,
tidak mudah menyerah dan putus asa, dan lapang
dada dalam menghadapi segala urusan kehidupan
merupakan aktualisasi dari sikap dan mental
yang positif,

pendidikan mental keagamaan harus dimu-
1ai dari keluarga, Oleh karenanya, perlu dibe-
ngun dan dibina suatu keluarga muslim yang man—
pu mengantarkan penghuninya dalam menjalankan
gyariat Islam, Yang dimaksud dengan keluarga
muslim adalah sepasang suami istri yang kedua
tokoh intinya (ibu dan ayah) berpadu dalam
mereal isasikan tujuan pendidikan ( Abdurrahman
an Nahlawi, 1989 : 193 ). Untuk itulah pembina-
A keltiarvgs” aisyaristkansc Adapun tamjusndgiubema
pembinaan keluarga pada intinya sebagai beri-
kut :

1. Menegakkan hukum Allah Swt.

2. Merealisasikan ketentraman jiwa

3, Melsksanakan perintah Rasulullah saw,

4; Merealisasikan kecintaan kepada anak - anak
dan beberapa dampak edukatifnya,

( Abdurrahman .an Nahlawi, 1989 : 194-197)

Dampak edukatif dalam merealisasikan kecin-
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taan kepada anak-anak adalah munculnya
rasa kasih sayang; tidak membedakan antara
anak laki-laki dengan anak perempuan, antara
anak angkat (orang lain) dengan anak kan-
dung, anak yang kecill dengan anak yang be-
gar; dan terpelihara fitrah énak dari keter-
gelineiran dan penyimpangan terhadap nilai-
nilai Islam ' (Baca; Abdurrahman an Nahlawi,
1989 : 199 - 200).

Pendidikan dan pembinaan anak seharusnya
menjadi tanggung jawab orang tua sebagai thkoh
inti dalam keluarga. Di. atas pundak ' merekalah
terletak tanggung jawab mendidik dan melindungi
anak-anak dari kerugian, kejahatan, dan api
neraka yang menanti setiap insan yang tidak maw

beriman kepada Allah Swt. Firman Allah Swt.:

U EY S \ vf,;’/ ,) ’;, Ao
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"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah di-
rimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu." QS., 66 : 6
(Depag RI., 1982 / 1983 : 951)
Namun patut disayangkan, orang tua zaman

modern sekarang ini sering disibukkan dengan
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berbagai aktivitas kehidupan yzng serba mate-
rialistis gsehingga melalaikan kewajiban . utama-
nya dalam memberikan pendidikan keagamaan REL
pada anak-anaknya. D3 sisi lain, banyak orang
tua yang berkeinginan menjadikan anak - anaknya
séleh dan salehah, namun pengetahuan keagamaan-
nya tidak cukup atau bahkan gangat minim untuk
bisa diberikan kepada snak-anaknya. Oleh sebab

itu, kehadiran dan keberadaan lembaga Taman

Pendidikan Al-Qur'an yang pada dasarnya memban-
tu peran orang tua selaku pendidik dan pengajar
di rumah serta membantu peran guru-guru selaku
pendidik dan pengajar di gsekolah patut disémbut
gembira.

“paman pendidikan Al-Qur'an sebagal lem-
baga pendidikan non formal memiliki sistem
pengajaran yang lebih menekankan aspek keagama-
an (Islam) dengesn mengacu pada sumber utamanya,
yaltu Al-Qur;an dan As-Sunnah, Porsi penga-
jarannya terbatas pada pemberian bekal dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan keagamaan.
Terutama untuk pengajaran tertentu yang kurang
memungkinkan dapat tercapai secara tuntas mela-
lui pendidikan sekolah (pendidikan formalf. Mi-

salnya, pengajaran baca tulis Al-Qur'an, penga-



¥i

jaran shalat, hapalan Surah dan Ayat Al-Qur‘an
gerta doa harian, penanaman akidah dan sakhlak,

dan sebagainya. (U.Syamsuddin M7.dkk.,1998:16)

Agama pun menga jarkan bahwa tingginya kualitas
dan derajat seseorang terletak pada kadar iman
dan ilmu yang dimilikinya. Juga Allah mengi-
ngatkan kepada seluruh manusia bahwa tercipta-
njé masyarakat yang beriman dan bertaqwa adalah
prasyarat untuk terbukanya pintu keberkahan me-
lalui potensi langit dan bumi/sumber daya alam.
palam hubungan dengan upaya pengembangan kuali-
tas sumber daya insani, terdapat dua aspek ke-
jiwaan yang harus dikembang kembangkan . secara
terpadu dan seimbang, yaitu :
- aspek "dzikir" atau "dzikrullah"
Ly mepel i fikint aban thafakur alam"
pzikir atau dzikrullah adalah pertanda kesa~
daran IMTAQ (Iman dan Tagwa), sedangkan Fikir
atau tafakur:alam adalah pertanda kesadaran
IPTEK (Ilmu pengetahuan dan Teknologi). (Bacaj;
U.Syamsuddin M7,dkk., 1998 : 18-19)

Allah memberikan jaminan berupa kemulia-
an dan ketinggian derajat serta kualitas kehi-
dupan bagi mereka yang mau beriman kepada-Nya

dan membekali diri dengan ilmu pengetahuan un-
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tuk mencapai pada kesadaran akan kebesaran dan
kekuasaan-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam su-

rat Al-Mujadilah ayat 11

' Y o/ {/‘/1 /7) ‘ ‘/’/

"Allah akan meninggikan orang-orang yang ber-
jman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat.” QS. 58 : 11
(Depag RI., 1982/1983 : 910)

Il;ﬁ pengetahuan itu bukanlah musuh atau
lawan dari iman, melainkan penunjuk jalan yang
membimbing ke arah keimanan. Sebagaimana dike-
tahui, banyak ahli ilmu pengetahuan yang berpi-
kiran mendalam telah dipimpin oleh pengetahu-
annya kepada suatu pandangan, bahwa di balik a-
lam yang nyata ini ada kekuatan yang . lebik
tinggi, yang mengatur dan menyusunnya, meme -~
liharanya segala sesuatu dengan ukuran dan per-
hitungan. (Zakiah Daradjat dkk., 1986 : 50-51).

Herbert Spencer dalam tulisannya tentang
pendidikan, menerangkan sebagai berikut :

"Pengetahuan itu berlawanan dengan Kkhu-
rafat, tetapi tidak berlawanan dengan
agama. Dalam kebanyakan ilmu alam keda-
patan paham tidak bertuhan (atheisme ),
tetapi pengetahuan yang sehat dan menda-

lami kenyataan, bebas dari paham  yang
demikian itu. Ilmu alam tidak berten-
tangan dengan agama, Mempelajari ilmu
itu merupakan ibadat secara diam, dan

pengakuan yang membisu tentang keindah-



- 73

an sesuatu yang kita selidiki dan  kita
pelajari, dan selanjutnya pengakuan ten-
tang kekuasaan Penciptanya. Mempelajari
ilmu alam itu tasbih (memuji Tuhan), ta-
pl buksn berupa ucapan, malalnkan"tasblh
berupa amal dan menolong bekerja. Penge-
tahuan ini bukan mengatakan mustahil a-
kan memperoleh sebab yang pertama, yaitu
Allsh. .

Seorang ahli pengetahuan yang melihat
getitik air, lalu dia mengetahuinya bah-
wa air itu tersusun dari oxygen dan hy-
drogen, dengan perbandingan tertentu,dan
kalau sekiranya perbandingan itu ber-
ubah, niscaya air itu akan berubah pula
menjadi sesuatu yang bukan air. Maka de-
ngan itu dia skan meyakini kebesaran
pencipta, kekuasaan dan kebijaksanaan -
Nya. Sebaliknya, orang yang bukan ahli
dalam ilmu alam akan melihatnya tidak
lebih dari setitik air.n"

(zakiah Daradjat dkk., 1986 : 51)

pPendidikan di Taman Pendidikan Al-Qur'an
yang banyak dimanifestasikan dalam pengajaran
atau proses belajar mengajar, pada dasarnya ju-
ga bertujuan mengan tarkan peserta didiknya (pa-
ra santrinya) pada kemuliaan dan ketinggian
derajat serta kehidupan yang berkualitas. Pem-
berian bekal dasar pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan keagamaan di lembaga tersebut menun-
jukkan bukti adanya pembinaan menuju tercapai-
nya tujuan tersebut,

Pendidikan dan pengajaran yang benar
akan mampu mencetak kader-kader yang memiliki
keimanan dan ketakwaan yang handal. Setiap ka-

der yang muncul melalui proses pendidikan dan
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pengajaran yang berkesinambungan akan mencipta-
kan pribadi-pribadi yang mukminin dan muttaqin.
Dan” kalau setiap pribadi itu hidup’'daiam sua-
sana kehidupan Islami, maka akan tercipta pula
masyarakat yang teguh memegang hukum pllah ka-
rena keimanan dan ketakwaannya yang begitu da-
lam kepada-Nya. Terciptanya masyarakat yang
beriman dan bertakwa adalah prasyarat terbuka-
nya pintu keberkahan melalui potensi langit dan
bumi (sumber daya alam), sehingga terbentuklah
kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia
dan di akhirat. Dalam hal ini, Allah Swt. telah

berfirman
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"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri Dber-
iﬁan dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpah-
kan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.n
QS. 7 : 96 (Depag RI.,1982/1983 : 237)

Untuk memperoleh keberkahan tersebut
seseorang harus membekali diri dengan IMTAQ
(keimanan dan ketakwaan) dan IPTEK (penguasaan
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi). Dan
ini bisa terwujud apabila sesgeorang mampu me-

ngembangkan dua aspek kejiwaan secara seimbang



dan terpadu (terintegrasi), yaitu aspek "dzi-
kirn dan aspek "fikir", Dzikir atau dzikrullah
berarti ingat kepada Allah Swt. Ini mengandung
pengertian bahwa sebagai hamba Allah yang taat
harus selalu mengingat segala apa Yyang diperin-
tahkan oleh-Nya yang sebenarnya bertujuan bagi
keselamatan manusia itu sendiri. Pengertian
dzikir tidaklah terbatas pada aktivitas lisan
dengan mengucapkan pujian-pujian kepada Allah,
dan bukan pula sekedar kata-kata yang terucap
dalam hati. Akan tetapi ia mencakup segala ak-
tivitas lapangan kehidupan. (Bzscaj; Muhammad
Quthb, 1992 : 20)

Dzikir dengan cara "khulwah ta'abuddi -
yah" yaitu menyepi dan menjauhkan diri dari ke-
hidupan dunia untuk mendekatkan diri kepada
Rabb-Nya, sehingga terputus hubungan dengan
lingkungannya yang nyata tidaklah pernah dila-
kukan oleh "Jiilul Farid" (berarti generasi
yang unik, yang dimaksud adalah generasi awal
sejak Rasulullah saw. masih hidup). Bahkan iba-
dah mereka_justru dalam rangka misi semua aspek
kehidupannya. Mereka berdzikir, juga melakukan
introspeksi diri, apakah mereka benar - benar

dalam keadaan yang diridhai Allah, atau justru
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sebaliknya melakukan hal yang dimurkai Allah ?

Jika mereka dalam keadaan yang diridhai Allah,
mereka segera memuji-Nya. Namun jika berada
dalam keadaan sebaliknya, mereka segera memohon

ampunan-Nya dan bertaubat kepada-Nya. (Muhammad
Quthb, 1992 : 20-21)
Allah swt, berfirman :
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nDan (juga) orang-orang yang apabila mengerja-
kan perbuatan keji (merugikan diri dan orang
lain) atau menganiaya diri sendiri (merugikan
diri sendiri), mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mexreka dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain
daripada Allah ? Dan mereka tidak meneruskan
geﬁbgatan kejinya itu, sedang mereka menge-
ahui,

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan
mereka dan surga yang di dalamnya mengalir su-
ngai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya 3
dan. itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang
beramal.m @S, 3 : 135-136 (Depag RI., - 1982 /
1983 : 98)

Manusia tidak akan mampu menundukkan a-
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lam ini, kecuali dengan mengerahkan gseluruh
potensi ilmu yang dimilikinya. Ilmu-ilmu itu
memungkinkan manusia mengenal kekhususan benda-
benda di alam ini dan memahami kekuatan alam-
nya.

Juga dipeflukan kekuatan fisik dalam
méngubah kekuatan alam menjadi bermanfaat Dbagil
manusia untuk memenuhi kebutuhén hidupnya. Se-
lanjutnya, Allah jJuga memperbolehkan manusgia
untuk memperindah dan menghiasi kehidupan ini,
sebagai bagian dari tugas memakmurkan bumi
Allah (Muhammad Quthb, 1992 : 24)

Oleh karenanya, aspek "fikir" atau ta-
fakur alam yang berarti berpikir tentang segala
hal yang berhubungan dengan alam mutlak diper-
1ukan dalam menggapai keberkahan yang diberikan
oleh Allah kepada mereka yang mau beriman dan
bertakwa kepada-Nya.

Perintah untuk menghubungkan antara 8s-
pek ndzikir" dengan aspek "fikir" dalam menca-
ﬁai keberkahan hidup telah diisyaratkan Allah

dalam firman-Nya :
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan sislih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ya-
itu) orang-orang yang mengingat (berdzikir ke-
pada) Allah sambil berdiri atau duduk atau da-
lam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
ébertafakur) tentang penciptaan langit dan bumi

seraya berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah Eng-
kau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa nera-
ka." @S, Ali Imran «3 : 190-191 (Depag RI.,
1982/1983 : 109-110)

Dari sini. dapat dikatakan, bahwa pendi-
dikan dan pengajaran di Taman Pendidikan Al-
Qur'an adalah membantu peserta didik (para san-
bk ‘agar mempu berdzikir dans bergikir gesual

retunjuk agama yang benar (Islam).

2.2.Vﬁéas Filosofis

Dasar/asas Filosofis adalah dasar  yang

mehberi kemampuan memilih yang terbaik, memberi
arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah
kepada semua daBar-dasar operasional. lainnya
(Hasan Langgulung, 1988 :7). Dasar/asas filoso-
fig dari sistem pengajaran di Taman Pendidikan
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Al-Qur'an adalah :

a. Pancasila adalah falsafah hidup bangsa Yyang
mengandung nilai-nilai dasar yang tidak ber-
tentangan (dan tidak untuk dipertentangkan )
dengan Islam yang. bgnsifat universalf’De—
ngan demikian, setiap muslim yang taat dan
memiliki ikatan kebangsaan Indonesia adalah
gsekaligus sebagai Pancasilais yang baik. Se~-
bab, pengémbangan kepribadian Pancasila dari
kelima éilanya jtu akan sangat kondusif ma-
nakala setiap muslim Indonesia tersebut be-
nar-benar menghayati dan mengamalkan aga-
manya. (U.Syemsuddin MZ.dkk., 1998 : 19)

“Rumusan filosofis Pancasila telah
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 alenia
keempat, yang terdiri dari lima sila / dasar
yaitu :

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
3, Persatuan Indonesis
" 4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Ke-
| bijaksanaan dalam Permusyawaratan / Per-
wakilan
5. Keadilan Sesial bagi seluruh Rakyat Indo-

nesia.
(BP-7 Pusat, Bahan Penataran P-4 Panca-
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sila, 1994 : 4)

Kelima dasar tersebut kalau dipahami dan
dihayati secara benar, tidak satupun yang
bertentangan dengan ajaran Islam? Sila Ketu-
hanan Yang Maha Esa, mengandung prinsip Tau-
hid dalam Islam yang berarti - meng-Esa-kan
Allah sebagai Tuhan alam semesta. Sila Kema-
nusiaan yang Adil dan Beradab yang berarti
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
dan gemar melakukan kegiatan kemanusiaan,

gerta berani membela kebenaran dan keadilan,
adalah..sesuai dengan prinsip kemanusiaan
dalam Islam. Silas Persatuan Indonesia Jjuga
tidak lepas dari prinsip "ukhuwah" dalam
Islam, baik "ukhuwah Islami - (persaudara-
an segama umat Islam), "ukhuwah - wathaniah"
(persaudaraan sesama bangsa dan tanah air),
maupun "ukhuwah basyariah" (persaudaraan se-
sama manusia). Dan sila keempat, Kerakyatan
yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan da-
"~ lam Permusyawaratan / Perwakilan, juga meru-
. pakan cakupan dari ajaran Islam, perintah

bermusyawarah dalam memecahkan dan menyele-

saikan segala persoalan, baik persoalan in-

- tern maupun ekstern, baik persoalan keluar-

ga, tetangga, masyarakat, maupun persoalan
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bangsa. Kemudian sila kelima, Keadilan Sosi-
al bagi seluruh Rakyat Indonesia, sesuai de-
ngan prinsip Islam, yaitu perinteh untuk
galing membantu demi kebaikan bersama dan
ketakwaan kepada Allah Swt.

Semua sila di atas bila diamalkan se-
cara benar sesuai dengan tuntunan agama Is-
lam maka akan terbentuklah pribadi - pribadi

"muslim yang taat dan sekaligus Pancasilais
‘yang baik. Terbentuknya pribadi muslim tentu
melalui proses pendidikan dan pehgajaran
yang baik, termasuk pendidikan dan penga-
jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an yang
banyak memberikan pembinaan mental keagamaan

kepada para santrinya.

b"VKetuhanan.Yang Maha Esa sebagai sila pertama

dan utama dalam rangkuman Pancasila adalah
landasah kehidupan berbangsa yang menghen-
daki agar tisp warganya beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dan pentingnya
pemilikan dan peningkatan keimanan dan ke-
takwaan tersebut tersebut telah tersurat da-
lam rumusan tujuan pendidikan nasional. Hal

yang sama dinyatakan dalam GBHN 1993, di
mana iman dan takwa ditempatkan sebagai asas
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pembangunan yang pertama. Prasyarat iman dan
takwa itu pun telah menjadi bagian utama da-
lam setiap kode etik kepemimpinan formal,
seperti dalam KORPRI, ABRI, PGRI, dan lain-
' lain. (U.Sysmsuddin Mz.dkk., 1998 :19)
Di dalam Undang-undang RI. No.2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pa-
da bab II pasal 4, dinyatakan sebagai beri-
kut
-Pendidikan Nasional bertujuan men-
cerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang,
- beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa,
- berbudi pekerti luhur,
- memiliki pengetahuan dan keterampilan,
- memilikil kesehatan jasmani dan rohani,
- memiliki kepribadian yang mantap dan man-
diri, dan
- memiliki rasa tanggung jawab kemasyara-
katan dan kebangsaan.
(VU RI. Ho.2 tahun 1989, 1992 : 4)

Sedangkan dalam GBHN 1993, disebutkan

bahwa asas pembangunan Nasional di antaranya

adalah asas Keimanan dan Ketakwaan terhadap



Tuhan Yang Maha Esa. Pada asas ini dijelas-
kan bahwa segala usaha dan kegiatan pemba-
ngunan nasional harus dijiwai, digerakkan
dan dikendalikan oleh keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai nilai
luhur yang menjadi landasan spiritual,
moral, dan etik dalam rangka pembangunan
nasional sebagai pengamalan Pancasila. (BP-T7
Pusat, Bahan Penataran P-4 Garis-garis Besar
Haluan Negara, 1994 : 30)X

Asas tersebut merupakan penambahan a-
sas dalam GBHN 1993 yang sebelumnya tidak
tercantum. Asas tersebut ditambahkan untuk
menegaskén sifat bangsa Indonesia yang reli-
gius dan penting karena kegiatan pembangunan
tidak boleh mengabaikan nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sebaliknya nilai-nilai keimanan dan ketakwa-
an itu yang mendukung pembangunan harus ma-
kin dimasyarakatkan untuk memberikan lan-
dasan spiritual, moral, dan etik yang kukuh
(BP~-7 Pusat, Bahan Penataran P-4 Garis-garis
Besar Haluan Negara, 1994 : 32).

Dengan mengacu pada rumusan tujuan
pendidikan Nasional dan asas pembangunan Na-

sional tersebut, maka penyelenggaraan pendi-
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dikan dan pengajaran di Taman Pendidikan Al-
Qur'an dapat diketegorikan sebagai upaya
mengkondisikan dan membangun kKepribadian s«
nak didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(Allah) sesuai dengan tujuan pendidikan dan

cita-cita pembangunan.

Kita mengklaim bahwa yang dimaksud Tuhan
Yang Maha Esa tiada lain kecuali Allah. Dia-
lah yang diyakini sebagai pemberi berkat dan

rahmat kemerdekaan kepéda rakyat Indonesia,
sebagaimana dinyatakan dalam Pembukaan uuD

1945. Dan wajar manakala Kepala Negara ke-

tika diangkat sumpahnya dalam sidang MPR,

'ia memulai sumpehnya dengan kata-kata "Demi

Allah" (UUD 1945 pasal 9). Dengan demikian,
sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah identik
dengan prinsip Tauhid "Laa Ilaaha JIllsllahn
(tiada tuhan kecuali Allah). Dan proyeksi
dari kata-kata iman dan takwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, secara hakiki dan maknawi
adalah iman dan takwa terhadap Allah. ( u.

Syamsuddin MZ7Z. dkk., 1998 : 20 )

Fada Pembukaan UUD 1945 alinea ketiga
berbunyi : "ptas berkat rahmat Allah Yang
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Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh ke-
inginan luhur, supaya berkehidupan kebangsa-
ain '‘yang bevas, maka'rakydt''Indonesis cmenya-
takan dengan ini kemerdekaannya". Makna yang
terkandung pada alinea ketigs ini adalah
bahwa pernyataan ini bukan saja menegaskan
lagi apa yang menjadi motivesi riil dan ma-
teriil bangsa Indonesia untuk menyatakan ke-
merdekaannya melainkan juga menjadi keya=-
kinan dan motivasi spiritualnya bahwa maksud
tindakannya menyatakan kemerdekaan itu  d4i-
berkati oleh Allah Yang Maha Kuasa. Dengan
ini digambarkan bahwa bangsa Indonesia men-
dambakan kehidupan yang seimbang antara ke-
hidupan materiil dan spiritual serta  kehi-
dupan dunia dan akhirat.

Alinea ini memuat motivasil spiritual

yang luhur dan merupakan pengukuhan atas
Proklamasi Kemerdekaan dengan menunjukkan
ketakwaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan

Yang Maha Esa. Berkat ridha-Nyalah bangsa
‘Indonesia berhasil dalam per juangan mencapai
kemerdekaannya.

Motivasi spiritumal yang luhur 4nilah
yang hendak terus dikembangkan agar menjadi

kekuatan morsl, etik, dan spiritual dalam
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melanjutkan perjuangan mengisi kemerdekar

an melalui pembangunan nasional sebagai

pengamalan Pancasila.

(Baca; BP-7 Pusat, Bahan Penataran P-4 Un-
dang-undang Dasar 1945, 1994 : 14)

Prinsip Tauhid, Laa Ilaaha Illallah,
harus menjadi landasan kuat dalam kehidupan
sehari-hari karena dapat menjadi sumber ke-
kuatan dalam nmenegakkan kebenaran dan merun-
tuhkan kebatilan. Prinsip Tauhid harus dipe-
gang teguh selama hayat masih dikandung ba-
dan. Sehingga ketika akan menemui ajal, ka-
limat dan keyakinan itulah yang akan menjadi
kata akhir dalam hidupnya. Dalam hal ini,
Allah telah mengingatkan

J 2 28 285, - 4 Lot o
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"Dan janganlah sekali-kali  kamu mati  me-
lainkan dalam keadaan = beragama Islam. "
QS.3:102 (Depag. RI., 1982 / 1983 : 92)

' Penanaman dan pendidikan Jiwa Tauhid harus
dilakukan sejak dini, agar kecintaan terha-
dap Allah beserta ajaran-ajaran-Nya terpa-
tri di dalam dirinya. Taman Pendidikan Al-

Qur'an sebagal lembaga keagemaan juga meru-
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pskan wadah untuk menansm dan mendidik para

santrinya menuju pada prinsip tersebut.

Iman dan takwa terhadap Allah mempunyai kon-

sekuensi kewajiban untuk berpegang teguh
kepada Al-Qur'an. Itulah kitab Allah yang

tidak mengandung keraguan sedikitpun di da-
lamnya, dan menjadi petunjuk / pedoman bagi
orang-orang yang bertakwa. (U.Sysmsuddin MZ.
dkk., 1998 : 20)

Allah Swt. berfirman :
5 LS7w

GEDROT RSN ST
"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertak-
wa." QS, 2 : 2 (Depag RI., 1982 / 1983 : 8)
Dan>firman-Nya lagi :
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"(Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi se-

luruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran

. bagi orang-orang yang bertakwa." QS. 3 : 138

(Depag RI., 1982 /1983 : 98)

Dengan kerangka pemikiran filosofis se-

bagaimana diuraikan di atas, maka pendidikan

dan pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an
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meﬂjadi cukup beralasan karena adanya kesele~
rasan dan kesesuaisn yang saling mendukung da-

lam menciptakan manusia Indonesia seutuhnya.

2.3. Asas Sosio-kultural

Dasar / asas sosial budaya (sosio kultu-
ral) yaitu dasar yang memberikan kerangka buda-
ya yang pendidikannya itu bertolak dan bergerak
baik dalam memeindahkan budaya, memilih ataupun
mengembangkannya (Hasan Langgulung, 1988:6).

Yang menjadi dasar/asas sosio- kultural
dari pendidikan dan pengajaran di Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an adalah sebagai berikut :

a. Mayoritas bangsa Indonesia adalah beragama
Islam. Kondisi sosio kultural ini menjadi
asags/dasar tersendiri dalam penyusunan kuri-
kulum Taman Pendidikan Al-Qur'an.K Seiring
dengan itu, tradisi mengaji Al-Qur'an mempu-
nyai akar budaya yang kuat. Tradisi khataman
Al=Qur'an untuk kalangan anek-anak misalnya,
dengan ragam acara dan upacara yang menyatu
dengan budaya kedaerahan, sejak zaman penja-
jahan hingga pasca kemerdekaan cukup melenm-
baga. Namun, pergeseran zaman dan era agra-

ris ke era industri dan era informasi, hal
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itu telah membawa dampak pergeseran nilai.

Bahkan tradisi mengaji dan budaya khatam Al=-
Qur¥an yang 'dulunya menjadi kebanggaan °'dan
kegémaran tersendiri itu pun dewasa ini nya-
ris tergusur dan tergeser oleh budaya baru
yang tak menentu dan sulit diadakan filteri-
sasi budaya yang sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia..Tersebarnya tontonan televisi
disemua lapisan masyarakat yang memiliki
daya tarik 1ebih kuat ketimbang daya tarik
mengaji adalah bagian dari masuknya budaya
baru yang tak terbendung. Akibatnya, tidak
gsedikit para remaja, pelajar dan anak - anak
muslim yeng merasa asing terhadap Kitab Su-
cinya sendiri. (U.Sysmsuddin MZ.dkk., 1998 :
20 -~ 21). Oleh sebab itu, sebagai langkah
antisipatif maka Taman Pendidikan Al-Qur‘'an
harus dapat membekali anak didiknya dengan

pendidikan dan pengajaran yang benar agar
mereka dapat memfilter segala budaya yang
masuk dan mampu membentengi dirinya dari

kesesatan dan dekadensi akhlak.

“Adalah cukup beralasan apabila kemudian pe-

merintah sendiri memandang penting adanya

upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf



90

Al-Qur'an bagi umat Islem, dalam rangka pe-
ningkatan penghayatan dan pengamalan Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (SKB
2 Menteri / Mendagri dan Menagri No.128 dan
44 A tanggal 13 Meil 1982)7 Fenomena lain
gseperti '‘budaya tawuran' di kalangan pela-
jar, pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-
obat terlarsng, hingga merebaknya 'pil se-~
" tan! geperti ectasy, pil koplo, dan sebagai-
‘nya yang dibuat dengan berbagai bentuk dan
merek, hal itu tidaklah semata-mata meru-
pakan efek sampingan dari kemajuan IPTEK
dewasa ini, akan tetapi justru berpangkal

sebab dari lemahnya IMTAQ dalam diri mereka.

Instruksi Presiden kepada Mendikbud agar
menghidupkan Pesantren Kilat di kalangan
pelajar - pada masa liburan sekolah -

adalah merupakan refleksi dari kekuatiran
terhadap fenomena negatif tersebut di atas.

(U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 21)

c.vbengan mengacu pada asas/dasar sosio kul-
tural dan harapan serta dorongan pemerintah
tentang pentingnya penanaman kesadaran ber-
agama, khususnya melaluil pemasyarakatan baca

tulis Al-Qur'an, maka keberadaan Taman Pen-



didikan Al-Qur'an ini ke seluruh penjuru
tanah air (dalam tempo sewindu pertama sejak
perintisan awal), ‘telah menunjukkan adanye
sambutan yang positif dan dukungan yang cu-
kup kuat dari pihak masyarakatf Pusat kegi-
atan pendidikan dan pengajerannya di Mas-
jid-masjid, Mushalla-mushalla, Majlis-majlis
Taklim, dan sebagainya, hal itu sebagai ba-
glan dalam rangka turut memakmurkan masjid
| sebagai pusat ibadah, pusat kebudayaan  Is-
lam, dan pusat pelayasnan umat. (U,Syamsuddin

MZ.dkk., 1998 : 21 - 22)

2.4. Asas Psikologis

Dasar/asas psikologis yaitu dassr yang
memberi informasi tentang watak pelajar-pelajar
atauw‘gurudgurw, ‘carascara ‘terbalki dalem prajce-
tek, pencapalan, dan penilaian dan pengukuran
gsecara bimbingan (Hasan Langgulung, 1988 : 7).

Adapun dasar/asas psikologis dari penga-
jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an adaleh se-
bagai berikut

a. Taraf perkembangan jiwa anak pada usia 4
sampai 12 tahun atau usia kelompok TK dan
SD/MI menjadi esas tersendiri dalam penyu -

sunan kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur'an,



sekaligus dalam segi pengajaran dan pembela-
jarannya.ﬁ

gecara psikologis, usia tersebut cukup  kon-
dusif untuk menerima bimbingan membaca dan
menghapal Al-Qur'an, serta penanaman nilai-
nilai dasar yang terkandung di dalamnya. Se-
iring dengan itu, suasana belajar dan proses
pembelajarannya disesuaikan dengan dunia a-
nak-anak dan karakteristik kepribadiannya
yang sensng bermain. Prinsip 'bermain sambil
belajart atau'belajar sambil bermain' men-
Jadi prinsip bagil guru dalam proses pembela-
Jarannya. Pilihan istilah TAMAN untuk nama
unit lembaganya adalah juga mengacu pada a-
sas psikologis/psiko-sosial, karena !taman'
merupakan tempat yang kondusif untuk ber-

~main, (U.Syemsuddin MZ,dkk., 1998 . : 22)

b. Selain faktor psikologis anak, faktor psiko-
logis orang tua dan masyarskat (psiko - so-
sial) menjadi pertimbangan tersendiri dalam
penyusunan kurikulum Taman Pendidikan Al-
Qur'an (yang nantinya juga berimbas pada se-
gl pengajaran dan pembelajarannya)f
Dalam hubungan ini terdapat kecenderungan

sikap tertentu di kalangan orang tua dan
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keluarga mupslim. Kecenderungan itu adalah :
Pertama, pihak orang tua pada dasar-
nys sangat’ mémbutuhkan tuntunan Keagamaa
bagi putra-putrinya. Kecenderungan tersebut
semakin kuat pada saat mereka melihat dan
merasakan pengaruh negatif dari kasus-kasus
kenakalan remaja yang dewasa ini cenderung
meningkat dan sulit dikendaslikan. Oleh kare-
nanya, pada umumnya mereka mempunyai kebang-
aan tersendiri pada saat mendengar kumandang
ayat-ayat suci Al-Qur'an dan doa-doa yang
dilantunkan oleh bocah-bocah cilik tersebut,
Hatinya menjadi sejuk pada saat menyaksikan
anak~anak berkumpul mengaji dan menger jakan
shalat. Apalagi jika anak yang rajin mengaji
dan shalat itu adalah anak kandung atau cu-
cunya sendiri. Bagi orang tua, lebih baik
. punya anak yang pintar mengaji dan berakhlak
mulia daripada punya anak pintar dari segl
inteligensi tapi berakhlak buruk.
Kedva, di kalangan orang tua dan ma-
syarakat masih terselimuti oleh citra tradi-
sional yang memandang bshwa nilai guru me-

ngaji itu murah dan kurang bergengsi.

c;/Dengan mempertimbangkan faktor psikologis
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seperti térsebut di atas, maka Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an tampil di tengah-tengah ma-
syarakat sebagal model pengajian anak - anak
dengan pengelolaan dan kemasan-kemassan Yyang
modern, Artinya, Taman Pendidikan Al-Qur'an
ini disatu pihak mengangkat kembali akar bu-
‘daya 'tradisi pengajian sore', namun (di la-
in pihak) dikelola dengsn cara pengelolaan
yang profesional dan metode~-metode kontempo-
rer.” ‘

Penataan adminigtrasi yang rapi, ada-
nya acuan kurikulum yang baku, pembinaan
guru (ustadg-ustadzah) - yeng terkoordinir
dengan baik, penataan ruangan atau tempat
belajar yang kondusif, dan sebagainya, ada-
lah bagian dari langkah-langkah profesio-~
nalisme. Dengan managemen yang profesional
tersebut, pada gilirannya diharapkan dapat
mengubah citra dan gengsi guru mengaji di
mata orang tua dan masyarakat.

(Baca; U,Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 22-23)

“Sementara itu, dasar/asas pengajaran sela-
in sesuai dengan asas penyusunan kurikulum TK/TP
Al-Qur'an, juga sesual dengan landasan pendidikan

Ta'limul Qur'an 11l Aulad (TQA) yang merupakan
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jenjang pendidikan pasca TK / TP Al-Qur'an., Lan=-
dasan pendidikan itu terdiri dari :
1. Landasan ideal
a. Al-Qur'an dan Sunnah Rasul
b. Falsafah Pancasila dan UUD 1945
2. Landasan Operasional
a. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
b. Surat Keputusan Bersama (SKB) 2 Menteri
(Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agsma)
Nomor 128 / 44 A Tahun 1982.”
(Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 2)

3. Sistem Pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an

3.1. Tujuan Pendidikan dan Pengajaren serta Pem-

belajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an

Mssalsh: tajuen, pendidikan adaleh
salah satu masalah yang sangat fundamental
dalam pelaksanaan pendidikan,'begitu pula
masalah tujuan pengajaran dan ' pembelajaran.
Sebab tujuan tersebut akan menentuken ke
arah mana anak didik akan dibawa. Tujuan-
tujuan yang dimaksud adalah sebagai beri-
kut

3.1.1. Tujuan Pendidikan dari Taman  Pendi-
dikan Al-Qur'an
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PK / TP Al-Qur'an sebagai lembaga
pendidikan non formal mempunyai tujuan  ke-
lembagaan sebagai berikut :

1, Membantu mengembangkan potensi anak ke
arah pembentukan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan keagamaan, melalui pende-
katan yang disesuaikan dengan lingkungan
dan taraf perkembangan anak, berdasarkan
tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

2. Mempersiapkan anak agar mampu mengembang-
kan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
keagamaan yang telah dimilikinya melalui
program pendidikan lanjutannya.
(U.Syamsuddin MZ,dkk., 1998 : 28)

Sementara Ta'limul Qur'an 1il Aulad
(TQA) yang merupakan lanjutan dari TK / TP
Al-Qur'an pasca wisuda, memiliki tujuan
kelembagaan untuk mengembangkan bekal bagi
santri agar mencintai, mengilmui, mengamal-
kan Al-Qur'an serta membacanya dengan fasih
(Tartil dan Tilawah), menghapal dan menerge-
mahkan secara lafzhiah serta menulis dengan
baik dan benar, sehingga Al-Qur'an menjadi
bacaan dan pandangan hidupnya (way of 1life)
sehari-hari. (Tasyrifin Karim dkk.,1995 : 2)
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- Jadi secara umum, tujuan pendidikan
dari Taman Pendidikan Al-Qur'an adalah ter-
capainya aspek kognitif, afektif, den psiko-
motor di bidang keagamaan, yang dilakukan
melalui berbagal pendekatan sesuai dengan

lingkungan dan taraf perkembangan anak.

3.1.2. Tujuan Pengajaran di Taman Pendidikan

Al-Qur'an

Tujuan pengajaran secara umum meli-
puti
a. Memberi pengetahuan (knowledge) kepada

anak didik.
b. Memberikan kecakapan (skill) kepada anak.
c. Memberi kesiapan untuk menghadapi serta
memecahkan segala persoalan.
4. Memberi,sarang«sarans wntuk pembentuken
kesehatan Jasmani.
(Abu Ahmadi, 1978 : 24)

Jadi tujuan pengajaran adalah membe-
kall dan memberi pertolongan kepada anak
didik agar memiliki pengetahuan ( knowledge)
kecakapan / keterampilan (skill), dan kesi-
apan dalam menghadapi dan memecahkan proble-
matika baik secara Jasmanish maupun roha-

niah.



Secara sistematis, tujuan umum dari
pengajaran meliputi 3 aspek/segi, yaitu segi
materiil, praktis, dan formil atau segi men-
didik.

1) Segi materiil
Secara materiil, guru membekali dan men-
transfer sejumlah pengetahuan, pengertian
dan kecekatan terhadap anak didik.

2) Segi praktis
Waktu guru memberikan pelajaran hendaklah
disesuaikan dengan kebutuhan dan - kege=-
maran dalam kehidupan sehari-hari, penge-
tahuan mana yang dapat diterapkan dalam
magyarakat dan sekolah.

‘3) Segi formil atau segi mendidik

Sambil mengajar, guru mempengaruhi dan

menggerakkan pribadi anak didik agar da-

pat tumbuh sesuai cita-cita pendidikan.

(Baca; Abu Ahmadi, 1978 : 24 - 25)

Pengajaran pada TKA (Taman Kanak-
kanak Al-Qur'an) dan TPA (Teman Pendidikan
Al-Qur'an) memiliki persamaan dan perbedaan
tertentu dalam tujuannya, disesuaikan dengan
taraf perkembangan daya serap dan pengalaman

belajar pada masing-masing kelompok usia
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anak didik (santri) tersebut. Bahan  penga-

jarannya disusun dalem bentuk paket penga-
jaran ; terdiri dari paket pengajaran materi
pokok dan paket pengajaran materi penunjang.

Tujuan pengajaran TKA dan TPA dapat
diuraikan sebagai berikut :

1) Tujuan Pengajaran Taman Kanak-kanak  Al-

Qurtan (TKA)

(1) santri dapat mengagumi dan mencintai
Al-Qur'an sebagail bacasan istimewa dan
pedoman utama.

(2) santri dapat membaca Al-Qur'an dengan
lancar dan menjadikannya sebagal ke-
blasaan sehari-hari yang disenangi.

(3) santri dapat mengerjakan shalat lima
waktu dengan tata care yang bensr,

(4) Santri dapat menguasai hapalan sejum-

| lah sufah Pendek dan Doa Harian.

(5) santri dapat berprilaku sosial yang
baik sesuai tuntunan Jslam dan penga-
laman pendidikannya.

(6) santri dapat menguasai dasar - dasar

kaidah penulisan huruf Arab dengan

benar.

(U.Syamsuddin MZ,dkk., 1998 : 28-29)
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Qur'an (TPA)

(1) Santri dapat mengagumi dan mencintai
Al-Qur'an sebagai bacaan istimewa dan
pedoman utama.

(2) santri dapat terbiasa membaca Al-
Qur'an dengan lancar dan fasih serta
memahami hukum-hukum bacaannya berda-
sarkan kaidah ilmu Tajwid.

(3) Santri dapat mengerjakan shalat 1lima
waktu dengan tata cara yang benar dan
menyadarinya sebagai kewajiban seha-

" ri-hari.

(4) santri dapat menguasai hapalan sejum-
lah Surah Pendek, Ayat Pilihan dan
Doa Herian.

(5) santri dapst mengembangkan prilaku
sogial yang baik sesuai tuntunan 1Is-
lam den pengalaman pendidikannya.,

(6) Santri dapat menulis huruf Arab de-
ngan baik dan benar.

(U.syameuddin Mz.dkk., 1998 : 29)

Sedangkan tujuan pengajaran dari Ta'-
limul Qur‘*an 111 Aulad (TQA) akan diuraikan

di bawah ini. Namun, sebelumnya perlu dike-



tahui bahwa psda jenjang TQA ini dalem pelak-
‘sanaannya'dibagi menjadi dua paket, yaitu
paket A (umum) dan Paket B (jurusan). Masing-
masing paket dilaksanakan selama satu  tahun
(tiga catur Wulan). Catur wWulen (Cawu) I, II
dan III adalah merupakan Paket Umum, dan Cawu
1V, V dan VI adalah merupakan Paket Jurusan.
Paket B (Jurusan) terbagi lagi menjadi

dua, yaitu :
a. Jurusan Tilawah
b. Jurusan Tehfidg

' yUntuk lebih jelasnya, program TQA da-
pat dilihat sebagai berikut :

PROGRAM TQA

PAKET A (UMUM) PAKET B (JURUSAN)
PAHUN PERTAMA TAHUN KEDUA
CAWU I-II-III CAWU IV-V-VI

(Tasyrifin Xarim dkk., 1995 : 2-3)

3) Tujuan Pengajaran Ta'limul Qur'an 111
Aulad (TQA)
‘Adapun tujuan pengajaran (kurikuler)
TQA dari masing-masing paket tersebut ada-
1ah sebagai berikut :

" a, Paket A (Umum)
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Tujuen kurikuler TQA Paket A adalah
santri hapal den mampu menerjemahkan  se-
jumlah Surah Pendek dan Ayat Qashas secara
lafghiyah serta menuliskannya dengan baik
(Tehsinul Kitabah), mampu membaca  secara
tartil dan sejumlah Ayat Pilihan dengan
tilawah, melaksanakan ibadah praktis serta
mengenal kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan
memiliki keterampilan memimpin acara, ber-
cerita dan berpidato.

Berdasar rumusan di atas maka tar-
ggt yang ingin dicapai secara umum adalah:
(1) Santri mampu membaca Al-Qur'an secara

murattal dan mengenal dasar-dasar lagu
(bacaan Tilawah),

(2) santri hapal sejumlah Surah dalam Juz
Amma.

(3) santri mampu menulis huruf Al-Qur'an
secara baik dan indah (Tahsinul Kita-
bah).

(4) santri mampu menerjemahkan sejumlah
Surah dalam Juz Amma secara laf-
zhiyah. ‘

(%) Sentri terlatih untuk tampil memimpin

acara, bercerita dan berpidato.

(6) santri rejin dan disiplin dslam menja-



lankan ibadah ritual (praktis) dan
berakhlak mulia dengan meneladani ki-
sah-kisah teladan dalam Al-Qur'an dan
Al-Hadits.

(Tasyrifin Rarim dkk., 1995 : 3)

b. Paket B (Jurusan)

Ssebagaimana telah dijelas=
kan bahwa pada Paket B ini terdapat
dua jurusan yaitu Jjurusan Tilawah dan
jurusan Tehfideg, yang masing - masing
memiliki tujuan pengajaran sebagai be-
rikut :

1. Jurusan Tilawah
Pengajaran Paket B Jurusan Tilawah
bertujuan agar santri mampu memba-
ca Al-Qur'!an dengan lima nada lagu
beserta cabang dan tingkatan nada-
nya, mampu menerjeﬁah&an. secara
lafzhiyah sejumlah Ayat Qashas, A-
yat Akidah-Akhlak, Ibadah-Syariah
dan Ayat Kauniyah, mengenal kisah-
kisah dalam Al-Qur'an serta memi -
1iki keterampi}an bercerita, menge-
tahui dasar-dasar khat, mampu me-

laksanakan praktek ibadah dan Dber-



pidato. (Tasyrifin Karim dkk., 1995
: 3-4)

Jurusan Tahfidz

?engajaran Paket B Jurusan Tahfidz
bertujuan agar samtri hapal dengan
baik Juz Amma dan Surah Pilihan,
mampu menerjemahkan secara lafzhi-
yah aejumlah'Ayat Qashas, Ayat Aki-
dah-pAkhlak, Ibadah-Sysriah dan Ayat
Kauniyah; meﬁgenal kisah-kisah da-
lam Al-Qur'an serta memiliki kete-
rampilan bercerita, mengetahui da-
sar-dasar khat, mampu melaksanakan
praktek ibadah dan berpidato.
(Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 4)

vmusan=yrumdeganb distatasg badilk

tujuan pengajaran Paket B jurusan Ti-

lawah maupun tujuan pengajaran Paket B

Jurusen Tahfidgz, dapat dikatakan bahwa

target yang ingin dicapai masing - ma-

sing jurusan adalah sebagai berikut :

1. Jurusan Tilawah

8. Santri mampu membaca  Al-Qur'an
dengan lima nada lagu beserta

cabang dan tingkatannya.



b.

C.

e,

santri mampu menerjemahkan se~
jumlah Ayat-ayat Pilihan.

Santri mengenal kisah-~kisah da-
lam Al-Qur'aen.

Santri memiliki keterampilan
berpidato / bercerita.

Santri mengetahui dasar - dasar

khat.

2. Jurusan Tahfidg

C.

Santri hapal dengan baik Juz Am-
ma dan Surah Pilihan  tertentu.
Kalau kemampuan santri memung-
kinkan—-baik diteruskan pada jusz
satu dan seterusnya.

Sahtri mampu mener jemahkan  se-
Jumlah Ayst-ayat Pilihan.

Santri mengenal kisah-kisah da-
lam A1~Qur‘an.

Santri memiliki keterampilan
berpidato / bercerita.

Santri mengetahui dasar - dasar

: khat .

(Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 3-4)

3.1.3. Tujuan Pembelajaran di Taman  Pendi-

dikan Al-Qur'an
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Tujuan Pembelajaran ialah tujuan yang
mau dicépai melalul program kegiatan belajar
menga jar '(KBM) ‘dengan-wengacu’ pada paket
pengajaran yang telah ditetapkan. Tujuan
pembelajaran ini terbagi dua, yaitu :

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) adalah
tujuan yang mau dicapai secara umum atau se-
cara garis besar, sebagai wujud perubahan
kemampuan anak didik sesudah mengikuti se~
Jumlah pokok bahasan yeng telah ditentukan.
Wujud perubahan tersebut masih bersifat
abstrak dan belum terukur dengan ukuran atau
ciri-ciri yang speeifik. Sedangkan Tujuan
Pembelajaran Khusus (TPK), perubahan kemam-
puan dan cbingkah'dakusanak sudehs bersifat
spesifik dan terba tas pada kemampuan yang
mudah diukur. Oleh karena itu, rumusan tuju-
an pembelajaran khusus (TPK) disusun sendi-
‘ri-sendiri oleh guru pengajar sesuai dengan
sub-sub pokok bahasan (uraian pokok bahasan)
Yang akan disajikan kepada snak didiknya.

Namun demikian, secara umum dapat di-
kemukakan bahwa tujuan pembelajaran khusus

pada dasarnya adalah merupakan penjabaran



dari tujuan pembelajaran umum.

(Baca; U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 32)
Adapun tujuan pembelajaran umum - dari

masing-masing paket pengajaran di Teman Pen-

didikan Al-Qur'an dapat diuraikan sebagal

berikut :

1. Tujuan Pembelajaran Umum TK Al-Qur‘'an Pa-

ket A

Sesudah mengikuti program pengajaran ini

diharapkan agar santri dapat menguasai

materl pokok dan materi penunjang Paket A

dengan uraian tujuan sebagai berikut

1) Tujuan Pembelajaran Materi Pokok Pa-
ket A

Santri diharapakan agar,

aJ ‘Maitpu ‘mengenal ‘dan membaca huraf
serta kalimah dan potongan-potongan
ayat Al-Qur'an melalui panduan Buku
Iqra dari jilid ke jiliag,

b. ﬁapal bacaan Shalat lima waktu dan
mampu mempraktekkan tata cara pe-
laksanaannya dengan baik, serta

c. Hapal sejumlah Surah Pendek, sesuai

target yang telah ditentukan.

2) Tujuan Pembelajaran Materi  Penunjang



Paket A

Santri diharapkan agar,

a. mampu menguasai sejumlah hapalan
Doa Harian,

b. mampu membiasakan sikap dan adab
yang baik, dan

c. memiliki keterampilan dasar dalam

menulis huruf Arab dengan benar.

2. Tujuan Pembelajaran Umum TK Al=-Qur'an
Paket B
Sesudah mengikuti program pengajaran ini
diharapaksn agar santri dapat menguasai
materi pokok dan materi penunjang Paket B
dengan uraian tujuan sebagai berikut
1) Tujuan Pembelajarsn Materi Pokok

Paket B

Santri diharapkan agar,

a. mampu membaca Al-Qur'an dengan lan-
car sebanysk 10 Jugz,

b. mampu melaksanakan tata cara Shalat
lima waktu berikut bacaan dan doa-
doanys dengan baik, dan

c. hapal 13 Surah Pendek, sesuai tar-

get yang telah ditentukan.

2) Tujuan Pembelajaran Materi Penunjang



Paket B

gantri diharapkan agar,

a. mampu menguasai seluruh hapalan
Doa Harian yang dipaketkan,

b, mampu mengembangkan sikap dan adadb
yang baik, dan

c., mampu menulis huruf Al-Qur'an de-
ngan baik dan benar sesuai taraf

perkembangan keterampilan anak.

3+ Tujuan Pembelajaran Umum TP Al=Qur'an
Paket A

Sesudah mengikuti program pengajaran ini
diharapakan agar santri dapat menguasai
materi pokok dan materi penunjang Paket A
dengan uraian tujuan sebagai berikut :

1) cPujnan Eemb@laj&fan Materi Pokok

Paket A

Santri diharapkan agar,

8. mampu mengenal dan membaca huruf
serta kalimah dan potongan-potongan
Ayat Al-Qur'an melalui panduan
Buku Iqra,

b. hapal bacaan Shalat lima waktu dan
mampu mempraktekan tata cara re-~

laksanaannya dengan baik, dan



c. hapal sejumlah Surah Pendek, sesuai

target yang telah ditentukan.,

2) Tujuan Pembelajaran Materi  Penunjang

Paket A

Santri diharapkan agar,

a. mampu menguasai seluruh materi ha-
Palan Doa Harian yang dipaketkan,

b. mampu membiasakan sikap dan adab
yang baik,

c. memiliki keterampilan menulis huruf
Arab dengan benar, dan

d. memiliki keterampilan dasar lainnya
sesuail pilihan muatan lokal yang
telah ditentukan.

4. Tujuan Pembelajaran Umum TP Al-=Qur'an
PaketLuB

Sesudah mengikuti program pengajaran ini

diharapakan agar santri dapat menguasai

materi pokok dan materi penunjang Paket B

dengan uraian tujuan sebagai berikut

1) Tujuan Pembelajaran Materi Pokok
Paket B

Santri diharapakan agar,
a. mampu menyelesaikan program tadarus

Al=Qurtan sekurang-kurangnya 20 juz
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dengan bacaan yang baik dan benar,

b, mampu memahami Bokok-pokok Ilmu
Tajwid,

Cc. mampu menghapal dan memahami Ayat
Pilihan yang dipeketkan, dan

d. mampu mengembangkan kedisiplinan
dalam mengerjakan Shalat lima waktu

dengan sebaik-baiknya.

2) Tujuan Pembelajaran Materi Penunjang

Paket B

Santri diharapkan agar,

a. mampu memshami pokok-pokok ajaran
Dinul Islam,

b. mampu mengamalkan .ajaran Dinul Ig-
lam dalam bentuk kebiassan beramal
saleh dan akhlak yang baik,

C. mampu mengembangkan keterampilan
menulis huruf Arab dengan baik dan
benar, dan

d. memiliki keterampilan dasar lainnya
sesuai pilihan muatan lokal yang
telah ditentukan.

(Baca; U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 ;32

35)

5. Tujuan Pembelajaran Umum TQA Paket A



(Umum)

gSesudah mengikuti program pengajaran ini

diharapakan agar santri dapat menguasai

materi pokok dsn materi penunjang Paket A

(Umum) sebagai berikut :

b.

C.

e

mampu menguasai bacaan Murattal dengan
baik;

mampu menguasai bacaasn Tilawah dengan
baik,

mampu menguasai Ilmu Tajwid dengan ba-
ik dan benar,

mampu menguasal Juz Amma dengan baik,
mampu memehami praktek ibadah dengan
baik dan benar,

mampu memahami kisgh Nabi-nabi dalam
Al-Qur'an,

mampu memahami terjemahan Surah- surah
Pendek dengan baik dan benar,

mampu menulis huruf Arab (Al-Qur'an)
dengan baik dan benar,

mampu menguasal praktek memimpin acara
mampu menguasai teknik berpidato/cera-
mah dengan baik, dan

mampu menguasal keterampilan tertentu

sesuai pilihan.
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(Baca; Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 25
- 30)

6. Tujuan Pembelajaran Umum TQA Paket B

(Jurusan)

Sesudah mengikuti program pengajaran ini
diharapkan agar santri dapat menguasai
materi pokok dan meteri penunjang Paket B
(Jurusan) dengan uraian tujuan pada ma-
éing-maeing Jurusan sebagai berikut :

1) Tujuan Pembelajaran Paket B Jurusan

Tilawah (Materi Pokok dan Penunjang)

Santri diharapkan agar,

a. mampu menguasail bacaan Tilawah de-
ngan balik,

b. mampu memahami kisah Nabi - nabi
dalam Al-Qur'an,

Cc. mampu menulis huruf Arasbdb (Al-
Qur'an) dengan baik dan benar,

d. mampu memshami ayat-ayat tentang
Akidah-pAkhlak dalam Al-Qur'an,

e, mampu memahami ayat-ayat tentang
Ibadah-Syariah dalam Al-Qur'an,

f. mampu memahami ayat-ayat tentang

~ Alam / Kauniyah dalam Al-Qur'an,

g. mampu menguasai keterampilan ter-
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tentu sesuai pilihan,

2) Tujuan Pembelajaran Paket B Jurusan

Tahfidz (Materi Pokok dan Penunjang)

Santri diharapkan agar,

8.

b,

Ce

d.

g

mampu menguasal Juz Amma dan Surah
Pilihen dengan baik,

mampu memahami kisah Nabi - nabi
dalam Al-Qur‘an,

mampu menulis huruf Arad  (Al-
Qur'an) dengan balk .dan benar,
mampu memahami ayat-ayat tentang
Akidah-pkhlek dalam Al-Qurtan,
mempu memahami ayat-ayat +tentang
Ibadah-Syariah dalam Al-Qur'an,
mampu memahami ayat-ayat tentang
Atamc/ Raundyah cdalam Aregar'van
mampu menguasai keterampilan ter-

tentu sesuai pilihan,

(3aca; Teysrifin Karim dkk., 1995

31

nampak

- 35)
Dari keterangan / uraian di atas,
adanya perbedaan tujuan pembela-

Jaran antara jurusan Tilawah dengan ju-

rugan Tahfidz, yaitu terletak pada tujuan

yang pertama.



Pada tujuan pembelajaran umum d4i
jurusan Tilaswah disebutkan bahwa santri
diharapkan mampu menguasai bacaan Tilawah
dengan baik. Tujuan ini sesuai dengan ju-
rusan Tilawah, yang akan memberikan bekal
kepada santri tentang dasar-dasar Tila-
wah, seperti pengajaran materi
- Tausih Bayyati dengan tingkatan nada-
nya,

- Tausih Saba dengan tingkatan nadanya,

- Tausih Hijag dengan tingkatan nadanya,

- Tausih Jiharka dengan tingkatan nada-
nya,

- Tausih Sika dengan tingkatan nadanya,

- Tausih Bayyati-sika dengan tingkatan
nadanya.

Sedangkan tujuan pembelajaran umum
pada Jjurusan Tahfidz disebutkan bahwa
santri diharapkan mampu menguasai Jug
Amma dan Surah Pilihan dengan baik. Mak-
sud menguasai di sini adalah santri mampu
menghapal ..surah-surah dalam Al-Qur'an
Juz 30 (Juz Amma) dan mampu menghapal Su-
rah Pilihan selain jugz 30 seperti  surah
Yaasin, surgh Sajadah, surah Ad-Dahr, su-

rah Jumu'ah, surah Al-Mulk, juz satu (1)



dan seterusnys.
(Baca; Tasyrifin Karim dkk., 1995:31-35)

3.2, Materi Pengajaran di Teman Pendi-

dikan Al=-Qur'an

Tujuan pembelajaran umum (TPU) yang
tersusun secara bertahap di atas adalah ber-
orientasi pada tujuan pendidikan dan tujuan
pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur'an seba-
gaimana telah dikemukskan dalam sub bab se-
belumnya., Di lain pihak, TPU tersebut menga-
cu dan berpijak pada . .. materl  penga-
- Jaran yangftelgh ditetapkan.

Materi ﬁengajaran adalah ‘isi yang
diberikan kepada siswa pada saat berlang-
sungnya prosges ‘belsjar mengegjar. Materl 'pada
| hakekatnya adalah isi dari mata pelajaran
" atau bidang studi yang diberikan ‘kepada
‘siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan
(Nana Sudjana, 1987 : 67)

v Sedangkan yang dimaksud materi penga-
Jaren Teman Pendidikan Al-Qur'an adalah 1isi
dari néta pelajaran yeng disajikan kepada

para santri pada saat proses belajar menga-

Jar berlangsung dengan berpedoman pada kuri-
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kulum TKA/TPA dan TQA LPPTKA BKPRMI. Adapun
materi yang diajarkan . terdiri dari dua ba~
~ gian, yaitu materi pokok dan materi penun-
Jang. l

3.2.1., Bahan Pengajaran Taman Kanak-kanak

Al-Qur'an (TEA)

| TKA Paket A (12 bulan)
1. Materi Pokok

a, Bacaan Iqra
b. Hapalan bacaan Shalat
c. Hapalan Surah Pendek
d. Latihan Praktek Shalat
2. Materi Penunjang
a. Doa dan Adab Harian
b. Tahsinul Kitabah
TKA Paket B (12 bulan)
1. Materi Pokok

a. Tadarus Al-Qur'an
b. Hapalan bacaan Shalat
c. Hapalan Surah Pendek
d. Amalan ibadah Shalat
2. Materi Penunjang
a. Doa dan Adab Haxrian
b. Tahsinul Kitabah
(U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998 : 36)
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3.2.2. Bahan Pengajaran Taman Pendidikan
Al-Qurtan (TPA)

TPA Paket A (12 bulan
1. Materi Pokok

a. Bacaan Iqra

b. Hapalan bacaan Shalat
c. Hapalan Surah Pendek
d. Penduan Praktek Shalat
- 2. Materi Penunjang

a. Doa dan Adab Harian

b. Tahsinul Kitabah

¢, Muatan Lokal

TPA Paket B (12 buian)

1. Materi Pokok
a, Tadarus Al-Qur'an
b. Ilmu Tajwid
c. Hapalan Ayat Pilihan
d. Amalan ibadah Shalat
| 2, Materi Penunjang
a, Dinul Islam
b. Tehsinul Kitabah
c. Muatan Lokal

(U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998 : 37)

3.2.3. Bahan Pengajaran Ta'limul Qur'an 1il
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Aulad (TQA)

Materi pengajaran di TQA ter-
bagi menjadi dua bagian, yaitu materi

pokok dan materi penunjang, yang
masing-masing dijelaskan sebagai
berikut

Materi Pokok
1. Tartil dan Tilawah disertai pen-

dalaman Ilmu Tajwid.

2. Tahfidz Juz Amma. Untuk Jurusan di-

. tambah Surah Pilihan;

3, Tarjamah lafdziyah Sursh-surah Pen-
dek dan Ayat Pilihan (ayat - ayat
Qashas, ayat Akidah-pkhlak, Ibadah-
Syarish dan ayat Kauniyah),.

4. Tahsinul Kitabah (Uktub dan Imla)

5. Ibadah Praktis.

Materi Penunjang

1. Keterampilan Khusus (latihan MC,
pidato/ceramah, Khat dan Kaligrafi)
2. Muatan L,okal yang ditentukan sesuai
dengan keperluan, seperti :
a. Bahasa Arab
b. Bahasa Inggris
c., Hadits dan Mahfudzat
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d. Keterampilan mengetik atau

Komputer.
e. Dan lain-lain.
3. Ekstra Kurikuler
- bisa kegiatan yang sifatnya wa-
jib, Nasyid dan kreatifitas seni.
- atau pilihen lain sesual keper-
luan.

(Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 4-5)
3.3. Metode Pengajaran

Metode adalah cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud ;
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai

- tujuan yang ditentukan (Depdikbud, 1989
580 - 581).

| Menurut Nana Sudjana dalam bukunya
nDasar-dasar Proses Belajar Mengajar", bahwa
hetode mengéjar adalah cara yang digunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran (Nana
sudjana, 1987 : T76).

Abu Ahmadi juga berpendapat bahwa

metode mengajar adalah cara guru memberikan
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pelajaran dan cara murid menerima pelajaran
pada waktu pengajaran berlangsung (Abu
Ahmadi, 1978 : 96).
Dalam pengertian lain disebutkan :
Metode pengajaran ialah cara penyam-
aian bahan pengajsran dalam KB M
?kegiatan belajar mengajar). Dengan
demikian, metode Eengajaran adalah
gsuatu cara yang dipilih dan dilakukan
guru ketika berinteraksi dengan anak
didiknya dalam upaya menyampaikan
bahan pengajaran tertentu (pokok
bahasan / sub pokok bahasan) agar
bshan pengajaran tersebut mudah di-

cerna, sesuai tujuan pembelajaran
yang éitargetkan.

(U,Syamsuddin Mz.dkk., 1998 : 63)

Jédi metode pengajaran adalah suatu
cara penyampaian bahan pengajaran tertentu
gecara sistematis untuk memudahkan guru
dalam berinteraksi dengan murid saat kegi-
atan belajar mengajar berlangsung, agar
bahan pengajaran itu mudah dicerna dan dipa-
hami sesuai tujuan pembelajaran yang ditar-
getkan. Adapun bentuk pengajaran dapat dila-

- kukan secara :

a. Memberitahukan, apabila guru dalam menga-
jar hanya .seolah-olah bersifat memberi
tahu saja.

b. Membangkitkan, bila‘guru dalam mengajar
dapat mengakibatkan murid aktif, baik
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secara rohani maupun Jjasmani.
Dalam bentuk mengajar secara memberi-
tahukan ini dapat dilaksanakan secara :

- Monologie; yaitu apabila dalam proses

| mengajar itu hanya dari pihak guru yang
aktif, sedangkan murid bersifat pasif. Ini
biasanya digunakan dalam me tode ceramgh
atau kuliah.

- Deikhtis, yaitu apabila dalam proses
mengajar guru banyak memberi contoh, me-
nunjukkan atau memperlihatkan saja. Se-
dangkan dari pihak murid hanya mengamati.
Ini dapat dilakukan - dalam -metode
demonstrasi dan eksperimen.

gedangkan bentuk mengajar yang gsifat-
nya membangkitkan dapat dilaksanakan dengan
metode tanya jawab, diskusi, tugas,resitasi,
kerja kelompok, gogsio-drama dan bermain
peran, dan karyawisata. (Baca; Abu  Ahmadi,

1978 : 96 - 101)

Untuk pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di Taman pendidikan Al-Qur'an hanya
| ge jumlah metode tertentu saja yang mungkin
dapat diterapkan karena selain mempertim-

bangkan tingkat perkembangan anak, juga
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karena kondisi suatu instansi yang dikelola.
Bahkan, penerapan metode pengajaran pada
jenjang TKA/TPA harus dilandasi oleh prinsip
't"bermain'sambil belajar" atau "belajar sam-
bil bermain". Oleh karenanya penerapan me-
.tode perlu disertai dengan kiat-kiat - khusus
‘berdasarkah pengalaman dan pengamatan guru
yang bersangkutan. Salah satu kemungkinannya
. adalah dengan menéintegrasikan (memadukan)
sejumlah metode dalam satu kali pertemuan,
atau divarissi dengan pendekatan seni ter-
sendiri seperti seni bermain, bercerita dan
menyanyi (seni BBM/BCM).

Metode-metode yang dapat diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar di Taman

pendidikan Al-Qurtan adalah sebagai berikut:
3,3.,1. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara klasik
yang hingga kini masih banyak diterapkan.
Pengajar datang di kelas, memberikan kuliah
atau memberikan bahan pengajaran dari topik
tertentu selama waktu tertentu pula. Sistem
ceramah memang praktis, tetapi belum men-
jamin kalau anak dapat menangkap dan mengua-

sai dari apa yang diceramahkan. Bahkan ada
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kecenderungan bahwa sistem ini kurang  men-=

dukung terjadinya proses kognitif, afektif

dan ‘pgikomotoi.” Beberapa’cara kelemahansicana

- ind adalah bila pengajar tidak cukup waktu,

frekuensi kedatangannya tidak teratur, bahan.

ceramah tidak up-to-date atau tidak mengi-

‘kuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi (IPTEK). (Baca; Soekartawi, 1995 :
17 - 18)

Metode ceramah adalah suatu cara pe-

nyampaian bahan pengajaran dalam bentuk

penuturan atsu penerangan lisan oleh guru

(ustadz-ustadzah) kepada anak didik (para

santrinya).

Praktik penerapannya adalah gsebagai berikut:

1.

2.

4.

Dilakukan pada saat kegiatan beléjan
mengajar secara klasikal, yaitu kiagikal
awal, klasikal kelompok privat, atau
klasikal akhir.

gebaiknya didukung oleh alat bantu berupa
gambar, bagan atau sketsa, alat peraga,
dan alat bantu lainnya.

Dapat divariasi dengan kemasan seni BBM /
BCM (bermain, bercerita, dan menyanyi)

atau dipadukan dengan metode tanya jawab.

Bahan pengajarannya yang dapat disajikan
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dengan metode ceramah umumnya adalah
bahan pengajaran yang menuntut pemahaman
dan pembentukan sikap, seperti’: materi
Adab (doa dan adab harian), Ilmu Tajwid,
pinul Islam, pengajaran Shalat, dan
sebagainya. (U,Syamsuddin MZz.dkk., 1998 :
63 - 64). Ini adalah bahan - péngajaran
yang diajarkan di TKA/TPA.

5. Sedangkan bahan pengajaran TQA yang meng-
gunakan metode ceramah adalah : Ilmu
Tajwid, pengajaran Shalat/praktek Ibadah,
Muballigh Training (latihan MC, berpidato
atau ceramah), terjemsh lafzhiyah Juz
Amma, bercerita dan terjemah lafzhiyah
ayat-ayat Qashas, menjelaskan dan terje-
mah lafzhiyah baik ayat-ayat Akidah-
Akhlak, Ibadah-Syariah, maupun ayat- ayat
Alam / Kauniyah, dan lain-lain. (Bacaj
Tasyrifin EKarim dkk., 1995 : 25 - 35)

3.3.2. Metode Tanya Jawab

‘Metode tanya jawab adalah suatu cara
mengajar di mana guru dan murid aktif bersa-
ma, guru bertanya murid mencari jawaban,

murid mengemukakan ide baru, dan dengan ini

guru bertujuan menanyakan ( Roestiyah N.K.,
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1994 : 70). Mengenai aturan main dalam
proses tanya jawab ini adalah sebagai beri-
kut :

1. Metode ini dapat diterapkan pada saat
privat (individual) atau pada saat pen-
dekatan klasikal kelompok privat, Bisa
Juga pada klassikal awal atau klasikal

akhir, sesuai situasi dan kondisinya.

2. Pola interaksi tanya jawab dapat dilaku-

kan dengan cara bervariasi :
a. Saat kegiatan belajar mengajar

Klasikal.

secara

- Guru bertanya dan santri menjawabnya

secara perorangan. Lalu guru memberi

pengarahan atau pengembangan

lunya. Atau,

seper-

- Santri dirangsang untuk bertanya

atau membuat pertanyaan. lalu

memberikan jawaban sebelum

guru

diberi

jawaban oleh guru yang bersangkutan.

b. Saat kegiatan belajar mengajar

Privat/Individual.

gecara

- Guru bertanysa, santri menjawab, atau

- Santri dirangsang untuk bertanya dan

guru menjawab.

3. Metode tanya jawab dapat digunakan

untuk
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semua bahan pengajaran. Khusus untuk
bahan pengajaran TQA yang banyak memakai
metode tan&a Jawab ini adalah Ilmu
Tajwid, bercerita dan terjemah lafzhiyah
ayat-ayat Qashas, menjelaskan dan ter-
jemah lafzhiyah baik ayat-ayat Akidah-
Akhlak, Ibadah-Syariah, maupun ayat-ayat

Alam/Kauniyah,
4. Minat santri untuk berani bertanya dan
berani menjawab atau mengemukakan pen-

dapatnya perlu dirangsang dan patut di-
beri hadiah pujian atau hadiah khusus
sewaktu-waktu bila itu perlu. Hadiah-
hadiah spontan tersebut diberikan pada
waktu keglatan belajar mengajar secara
Klasikal.

(Baca; U.Syamsuddin 'Mz.dkk., 1998 : 64-65
dan Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 25-35)

Metode tanya Jawab ini digunakan
dengan maksud untuk memancing perhatian
santri atau menggugah ingatan dan daya

:nalarnya. Misalnya pada saat tertentu santri
 keliru atau lupa dalam membaca atau menulis,
mener jemahkan, menghapalkan, dan sebagainya.

Maka santri harus cepat diluruskan dengan
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cara tanya jawab kepada santri yang ber-
sangkutan atau kepada santri lain. Atau
contoh lain, ketika santril merasa bosan

dengan ceramah maka untuk membangkitkan se-
mangat belajarnya dipakailah metode tanya

Jjawab.

3.3.3., Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu cara
penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk
mempertunjukkan gerakan-gerakan untuk di-
saksikan dan ditiru oleh santri.
Penerapannya adalah sebagai berikut :

1. Dapat dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar secara Klasikal maupun Privat,

2, Dapat dipadukan atau digertai metode
ceramah (dalam rangka penjelasan lisan),
metode latihan, atau metode pemberian
tugas.

3, Bahan pengajaran yang sesuail dengan peng-
gunaan metode ini adalah : bacaan Iqro,
bacaan Tadarus, Ilmu Tajwid, praktek Sha-
lat (beserta praktek Wudhﬁ), Tahsinul

Kitabah, olahraga, dan sebagainya.
(U,Syamsuddin Mz,.dkk., 1998 : 65)

Bahan pengajaran tersebut adalah bahan
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pengajaran yang disajikan di TKA/TPA.

4, Sedang bahan pengajaran yang disajikan
di TQA yéng sesual dengan metode ini ada-
lah ¢ bacaan Murattal, Ilmu Tajwid, prak-
tek Ibadah, menulis huruf Arab (Tahsinul
Kitabah), praktek Muballigh Training
(MC, pidatd atau ceramah), terjemah 1laf-
zhiyah Juz Amma, dan bacaan . Tilawah,
(Baca; Tasyrifin Karim dkk., 1995 :25-35)

Jadi metode demonstrasi atau metode
pertunjukan ini merupakan metode yang digu-
‘nakan pada saat guru harus memberikan contoh
bacaan, cara penulisan, cara berbicara di
depan umum saat mengikuti kegiatan Muballigh
Training, mener jemahkan, cara memperagakan
materiThadsh: Praktids ataw kebterampilangiidas
innya, yang kemudian santri menyaksikan,
meniru, dan menjalankan/mempraktekkan sesuai

petunjuk dari guru bersangkutan,

3.3.4. Metode Latihan/Drill

Metode latihan/drill adalah suatu

cara penyampaian bahan pengajaran dalam
bentuk latihan-latihan khusus dalam rangka

mengembangkan keterampilan tertentu di ka-
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' langan para santri/ansk didik.

Penerapan metode drill ini adalah sebagai

“berikut

1.

Dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar
secara Privat atau Klasikal kelompok pri-
vat,

Dapat dipadukan dengan metode ceramah,
tanya jawab, atau pemberian tugas.

Bahan pengajaran yasng sesuai dengan me-

tode ini ialah pengajaran Iqro, Tadarus,
materi hapalan, Ilmu Tajwid, praktek Sha-
lat, Tahsinul RKitabah, olahraga, dan
sebagainya.

(U.Syemsuddin Mz.dkk., 1998 : 66)

Bahan pengajaran tersebut adalah bahan
pengajaran TKA/TPA.

sedangkan bahan pengajaran yang disajikan
di TQA yeng sesuai dengan metode latihan/
drill ialah Ilmu Tajwid, praktek Ibadah,
menulis huruf Arad (Al-Qurtan),atau Tah-
sinul Kitabah, bacaan Murattal, kegiatan
Muballigh Training, terjemah lafzhiyah
Juz Amma, bercerita dan terjemah lafzhi-
yah ayat-ayat Qashas, menjelaskan dan
terjemah lafzhiyah baik pada ayat - ayat
Akidah-Akhiak, Ibadah-Syariah, maupun
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ayat-ayat Alam/Kauniyah. (Bacaj Tasyrifin
Karim dkk., 1995 : 25 - 35)

Jadi metode latihan ini dimaksudkan
agar santri aktif berlatih, yaitu latihan
membaca, menulis, menerjemahkan, berbicara
dan bercerita, sedangkan guru lebih banyak
menyimak setelah membeﬁikan kunci-kunci atau

petunjuk-petunjuknya.

3,3.5, Metode Pemberian Tugss

Metode pemberian tugas adalah suatu
cara penyampaian bahan pelajaran dalam ben-
tuk pemberian tugas tertentu dalam rangka
mempercepat target pencapaian tujuan penga-
jaran dan tujuan pembelajaran yang telah di-
tetapkan,
Penerapan metode ini adalah sebagal berikut:
1. Dapat dilakukan pada saat kegiatan Dbela-
jar mengajar secara Klasikal kelompok
privat. Bagi santri TKA atau TPA Paket B,
tugas yang diberikan gsewaktu-waktu dapat
berupa pekerjaan rumah (PR). Tugas ini
dilakukan secara individual, terutama
bagi san*%ri yang dinilai lambat dalam

memenuhi target pencapaian pengajaran.
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"Pemberian tugas dapat berupa petunjuk

lisan atau tertulis, misalnya berupa so-
al-soal yang harus dicari sendiri Ja=-
wabannya, tugas menghapal atau mempela-
jari bahan/behan sumber tertentu, tugas
menyalin bahan tulisan, dan sebagainya.
Metode pemberian tugas berkaitan erat
dengan metode latihan atau metode tanya
jawab. Oleh karenanya bisa dipadukan atau
divariasi sesuai kebutuhan atau target
yang hendak dicapai.

Bahan pengajaran yang sesuail dengan
metode ini dapat meliputi semua bahan
pengajaran, baik yang ada di TKA/TPA mau-
pun di 1TQA.

Khusus pada saat kegiatan belajar menga-
jar secara Klasikal kelompok privat, me-
tode pemberian tugas ini cukup kondusif
bagi pengajaran tertentu, seperti: Tah-
ginul Kitabah dan Ilmu Tajwid pada  TKA/
TPA, dan ditambah hapalan/resitasi(selain
hapalan Surah Pendek dan Ayat Pilihan
juga hapalan dzikir sesudah shalat dan
doa-doanya pada materi praktek . 1Ibadah)

pada Jenjang TQA.
(Baca; U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998 : 66-67
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dan Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 25-35)

NP/3.6 JMetode “36gtodrama

Metode sosiodrama atau metode bermain

peran ialah suatu cara penyampaian bahan

pengajaran dalam . bentuk penggambaran

E hubungan-hubungan sosial dengan cara drama-

tisasi atéu visualisasi.

'penerapan metode ini adalash sebagai berikut:

1.

2.

Diterapkan dalam kegiatan belajar menga-
Jar secara Klasikal atau pada waktu khu-
sus dalam kegiatan ekstra kurikuler.

Guru harus mempersiapkan segala sesuatu-

nya dengan baik agar kegiaten belajar

mengajar dapat berjalan seefektif mung-
kin, yaitu dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Merancang situasi sosial yang akan
didramatisasikan.

b. Membagi para santri ke dalam dua ke~
lompok, yaitu kelompok pemain dan
kelompok penonton. Kelompok pemain
diberi petunjuk untuk berperan sebagai
orang tertentu yang terlibat dalam
hubungan sosial sesuai perannys ma-

sing-masing. Kelompok penonton diberi
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tugas untuk mengamati, mencatat, dan

memberi kesimpulan, atau kritikan-

kritikan yang bersifat membangun.

c. Guru menceritakan atau menjelaskan
sebagian atau keseluruhan jalannya
hubungan sosial, lalu diteruskan atau
disempurnakan oleh kelompok pemain
yang sudah ditentukan.

d. Seusai pertunjukan, pihak penonton
diminta tanggapannya. Tanggapan itu
dapatAdiarahkan dan dikembangkan oleh
guru dengan cara berdiskusi, tanya

Jawab, atau dengan berceramah singkat.

3. Bahan pengajaran yang cocok untuk sosio-

drama ini adalah pengajaran Doa dan Adab
Harian, prosesi orang berwudhu, dan prak-
tek sShalat, Semuanya adalah bahan penga-
Jaran yang disajikan di TKA/TPA.

(Baca; U.Syamsuddin Mz,.dkk.,1998 : 67-68)
Sedang bahan pengajarn di TQA yang sesuai
dengan metode sosiodrama ialah pengajaran
praktek Ibadah ( seperti wudhu, azan dan
iqamah, zikir sesudah shalat, shalat ber-

Jamaah, tayammum, shalat-shalat fardhu

dan nawafil, dan sebagainya), keteram-
pilan khusus (seperti latihan MC, pidato



Yo

'Y

atau ceramah, dan sebagainya), dan
kegiatan belajar mengajar ekstra kuri-
kuler (seperti nasyid dan kreatiiitas
senl). (Baca; Tasyrifin Karim dkk.,1995 :

5 dan 25-35)

3.3.7. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok ialah suatu
cara penyampaian bahan pengajaran dalam
bentuk pembagian tugas secara berkelompok.
Penerapannya adalah sebagai berikut :

1. Metode kerja kelompok hampir sama dengan
metode pemberian tugas. Bedanya, pem-

berian tugas dikerjakam oleh anak secara

perorangan, sedangkan kerja kelompok
dikerjakan oleh beberapa anak dalam
satuan kelompok kerja dalam kelompok
klasikal.

2. Dapat diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar secara Klasikal, baik dalam
kegliatan intra kurikuler ataupun ekstra
kurikuler tertentu. Misalnya pada waktu
karyawisata/study tour.

3. Isi kegiatannya dapat berupa tugas
menger jakan soal, berkarya dalam krea-

tivitas santri, membahas materi diskusi
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kasus, dan sebagainya.

4, Metode ini dapat pula dijadikan seba-
gal salah satu alternatif dalam
mengisi waktu pada saat guru yang ber-
tuges berhalangan hadir.

(U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 68-69)
Metode ini akan efektif bila :

a, Guru memberikan tugas pada masing-masing
kelompok yang dilaksanakan tanpa perlu
bantuan yang terus menerus dari guru.

b. Guru mengamati kegiatan masing - masing
kelompok.

c. Masing-masing siswa (santri) mengetahui
dengan jelas apa tugasnya dan kewajiban-
nya dalam kelompok serta waktu yang

teraedia.

(Roestiyah N,K., 1994 : 79 - 80)

3.%.8, Metode Karyawisata/study Tour

Metode karyawisata yaitu suatu cara
pembelajaran dalam rangka mengembangkan
wawasan, pengalaman, dan penghayatan para

santri terhadap bahan pengajaran yang pernah
mereka terima, dengan jalan mengunjungi objek

wigata tertentu,
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Penerapan metode ini adalah sebagai berikut:

1.

4.

Dilaksanakan di luar jam kegiatan belajar
mengajar intra kurikuler atau pada hari-
hari libur. Bisa digunskan untuk kegiatan
ekstra kurikuler, seperti "tadabur alam",
tataruf "minal masjid ilal masjid", Petu-
ah (Pesantren Sabtu Ahad), Ahad Gembira,
Tour dakwah, Safari Ramadhan, dan seba-
gainya.

Program ini dapat melibatkan seluruh
santri dan guru, bahkan orangtua santri
dalam satu Unit atau beberapa Unit  TxkA/
TPA maupun TQA.

Guru-guru dan para petugas lainnya harus
mempunyai perencanaan yang matang, baik
mengenal kegiatan dan tugas-tugas yang
akan diberikan kepada para santri, maupun
hal-hal yang berkenaan dengan pendanaan,
transportasi, akomodasi dan perlengkapan
lainnya. Oleh ksrenanya, diperlukan pem-
bentukan pahitia khusus.

Dalam pelaksanaannya, metode karyawisata
ini bisa dipadukan dengan metode lainnya,
seperti metode kerja kelompok, pemberian

tugas, tanys Jjawab, dan sebagainya.
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(Baca; U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998 :69-70)

Metode-metode pengajaran dl atas. se~

cara garis besar dapat dilaksanakan atau
diterapkan melalui dua prosedur pendekatan,
yaitu pendekatan Klasikal dan pendekatan
Privat (Tasyrifin Karim dkk.,1995 : 45-46).
a. Pendekatan Klasikal
Metode yang sesuai dengan pendekatan ini
ialah metode ceramah, tanya jawab, de-
monstrasi, sosiodrama, kerja kelompok,dan
sebagainya.
b. Pendekatan Privat
Metode yang sesual dengan pendekatan ini
di antaranya metode latihan, pemberian

tugas, demonstrasi, tanya jawab, dan se-

bageinyal
Adanya pemakaian satu metode dalam
dua pendekatan sekaligus, seperti metode

demonstrasi dan tanya jawab atau yang lain-
nya, dikarenakan metode ini dianggap cukup
akurat dalam menuntaskan segala persoalan

dalam proses belajar mengajar.



3.4. Alat Pengajaran

Alat pengajaran ialah segala sesuatu
yang dipergunakan agar pengajaran dapat ber-
langsung dengan baik. Alat-alat pengajaran
ada yang sifatnya multi fungsi, artinys alat
tersebut dapat dipergunakan untuk semua
mata pelajaran, dan ada alat yang hanya da-
pat dipergunakan untuk satu jam pelajaran,

yang disebut alat peraga.

Dalam pelaksanaannya, alat-alat
pengajaran dapat dipergunakan pada saat
kegiatan belajar mengajar secara klasikal

dan secara individual (privat), atau secara
klasikal dan individual sekaligus.

Kegiatan belajar mengajar  dapat ber-
jalan dengan baik dan efektif bila didukung
adanya sarana dan sumber belajar yang me-
madai, Oleh karena itu; sarana dan sumber
belajar harus seefisien mungkin didapatkan

' sesual dengan kebutuhan pembelajaran agar
~tidak terkesan mubazir, dalam arti sarana
belajar yang disediskan dan sumber belajar
yang diperoleh tidak berguna atau sedikit

sekali fungsinya bagi pencapzian suatu
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tujuan pembelajaran. Sarana merupakan alat

bantu atau peralatan yang diperlukan dalam

proses belajar mengajar, sedangkan sumber
merupakan rujukan bahan pengajaran sesuai
paket yang diberikannya (Tasyrifin Karim

dkk., 1995 : 46).
Macam-macam sarana dan sumber belajar
yang diperlukan keberadaannya di Taman

Pendidikan Al-Qur'an adalah sebagai berikut:

3.4.1. Sarana Belajar

Yang dimaksud sarana belajar adalah

segala benda atau alat pendukung yang diper-
lukan dalam kegiatan belajar mengajar agar
dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan
- efisien. Wujudnya adalah berupa buku-buku
(8eperti buku pegangany ganteil, bukw id dtulds;,
buku gambar, buku pegangan guru, dan seba-
gainya), alat peraga, alat permainan, pe-
- rangkat elektronik seperti sound system,
| tape recorder, termasuk kaset (kaset Dbacaan
‘;Al-Qur'am geperti kaset Murattal dan Tila-
wah, kaset lagu-lagu Islami atau Nasyid, ka-
set panduan Imla, kaset doa-doa, dan seba-

gainya). (Baca; U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998 :
71-72, dan Tasyrifin Karim dkk., 1995 : 46)
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3.4.2. Sarana Bermain dan Alat Permainan

Savanacbtermainidandatanvabat permas.
inan adalah merupakan bagian tak terpisahkan
dari sarana belajar. Hal ini mengacu pada
pertimbangan psikologis bahwa dunia . anak
adalah dunia bermain. Dengan kata lain bah-

wa bermain adalah kebutuhan alami begi ka-

langan anak-anak, terutama bagi anak usia
TK. Dan penggunaan nama "Taman", "Raudhahn
atau "Bustan”" bagi unit pendidikan . anak

menuntut konsekuensi tersendiri dalam penga-
daan sarana bermain tersebut, dengan asumsi
bahwa Taman adalah tempat yang kondusif bagi
anak untuk bermain.

Agar sarana atau alat permainan dapat
berfungsi sevadgai ' medis’ pendidikan ‘dancmedia
pembelajaran maka harus memenuhi syarat-
syarat sebagal berikut :

1. Menarik dan menyenangkan anak

2. Aman dan tidak membahayakan

3. Memenuhi unsur keindahan dan kerapian

4, Dapat merangsang kreativitas anak

5, Mendukung peket-paket pengajaran yang
diprogramkan (sesuai kurikulum/GBTP)

6. Dapat dipergunakan untuk kegiatan belajar



W4

mengajar secara klasikal atau secara
individual/privat.
(Baca; U.Syemsuddin MZ.dkk.,1998 : 12=-73)
wujud dari sarana bermain dan alat
permainan secara umum sama dengan saraha dan
alat permainan di TK Islam atau TK umum, ya-
jtu adanya halaman bermain, sarana bermain
yang berupa ayunan, tangga naik tangga tu-
" run, atau sarana bermain lainnya yang dapat
‘ berfungsi sebagal media pengembangan gerak
hotorik kasar anak-anak. Sedangkan alat per-
mainan di dalam kelas wujudnya bermacam-
macam, di antaranya :
- puzzele (puzzele huruf hijaiyah, huruf
sambung, atau angka Arab, dan sebagainya),
- - permainan kartu (kartu hijaiyah, huruf
sambung, hukum-hukum tajwid, adegan sha~-
lat, dan sebagainya),
- permainan panahan, kail, atau boneka yang
berupa boneka muslim/muslimah, dan
- ragam permainan lainnya.

(Baca; U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 73)
Pengadaan alat permainan ini menuntut guru
~ dan pengelola Unit untuk mengupayakannya.
~ Dan bila gudah tersedia maka alat permainan

itu harus dipelihara, disimpan dan di-
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amankan dengan baik.

3,4.3. Sumber Belajar

sumber belajar adalah berbagai sumber
rujukan bagi anak untuk melakukan interaksi
dalam proses pembelajaran, yang daripadanya
1 dapat ditimba suatu ilmu dan pengalaman
1§yang perlu dimiliki para santri.
| pada dasarnya sumber belajar itu ada
“di mana-mana, bervariasi, dan lebih luas
daripada sarana belajar, karena ia ada di
gsekolah, di lingkungan sekitarnya, di rumah,
di tempat-tempat rekreasi, dan lain - lain,
(Baca; U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 74,Chai-
rani Idris, 1994 : 40, dan Tasyrifin Karim

dkk. 1995 : 46-47)

3.,5. Evaluasi Pengajaran

Tugas seorang guru di samping men-
didik dan mengajar, juga membuat penilaian
(evaluasi) terhadap anak didiknya atas bahan
pengajaran yang telah diterima selama proses

“belajar mengajar berlangsung.
Evaluasi atau penilaian ialah suatu

upaya yang dilakukan dalam rangka memperoleh
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data tentang perkembangan, perubahan, dan
kemajuan anak didik melalui proses pembela-
Jaran yang mereka” alami (U.Syamsuddin MZ.

dkk., 1998 : 75).

3.5.1. Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkupnya bersifat menyeluruh,

yaitu meliputi semua aspek pendidikan. Dalam
dunia pendidikan diikenal adanya peringkat-
:peringkat dan aspek kependidikan yang men-
cerminkan adanya ragam kemampuan yang mesti
dikembangkan dalam proses pendidikan, Hal
itu dikenal dengan istilah "Tgksonomi Bloom"
yYang merujuk pada tokoh perumusnya, Benyamin
S. Bloom (1956).

Benyamin S, Bloom berpendapat bahwa
aspek pendidikan terdiri dari tiga ranah
(domain), yaitu :

a. Cognitive domain

b. Effeétive domain

c., Psychomotor domain

Teori ini kemudian dipopulerkan dengan tiga
aspek pendidikan, yaitu aspek pengetahuan
(kognitif), aspek sikap/rasa (effektif), dan

aspek keterampilan (psikomotor),.(Baca; U.

Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 35-36)



| LI
3.5.2. Alat Ukur Evaluasi

Secara garis besar, alat ukur eva-
luasi yang digunakan dapat digolongkan men-

jadi dua macam, yaitu evaluasi yang berben-

. Pes dan Non Tes.

1. Evaluasi dengan Tes

Ada beberapa rumusan yang ber-
kaitan dengan definisi Tes itu sendiri,
di antaranya :

Menurut' Amir Dien Indrakusuma da-
lam bukunya Evaluasi Pendidikan, Tes
adalah suatu alat atau prosedur yang
gistematis dan obyektif untuk memperoleh
data-data atau keterangan-keterangan yang
diinginkan tentang seseorang dengan cara
yang boleh dikatakan tepat = dan cepat
(Amir Dien Indrakusuma, 1975 : 27).

Sedang menurut Muchtar Bukhori
dalam bukunya Teknik-teknik . Evaluasi,
Tes ialah suatu percobaan yang diadakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-
hasil pelajaran tertentu pada segeorang
murid atau kelompok murid (Suharsimi Ari-

kunto, 1984 : 25).
Dan dalam Encyclopedia of  Educa-

tional Evaluation, yang dikutip dari buku
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Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan karangan
Suharsimi Arikunto, dikatakan bahwa
pengertian Tes dapat ‘dipersempit dan di-
sederhanakan sebagail suatu penilaian yang
komprehengif terhadap seorang individu
atau keseluruhan usaha evaluasi program
(Suharsimi Arikunto, 1984 : 25-26).

Dari beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa Tes adalah suatu
alat atau prosedur ;ang gsistematis, ob-
yektif, dan komprehensif untuk mendapat-
kan data-data atau keterangan- keterangan
yang diinginkan tentang ada atau tidaknya
efektivitas pengajaran sebagai usaha eva-

luasi program.

Tes sebagai alat ukur evaluasi
pera santri di Taman Pendidikan Al-Qur'an
ada yang berbentuk tes tulis, tes 1lisan,

dan tes perbuatan.

i) Tes Tulis
Tes ini dikenakan pada anak-
kelompok TPA (7-12) dan jenjang T Q A
(pasca TPA), karena tes ini  menuntut
prasyarat kemampuan menulis, berpikir

dan berbahasa yang sudah terstruktur
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dan memadai. Untuk kelompok TKA (4 - 7
tahun) tes tulis gedikit sekali di-
gunakan dan biasanya dipdkai ‘pads’ta=
raf tertentu saja (Baca; Chairani
Idris dan Tasyrifin Karim, 1994 : 43),
misalnya meniru tulisan huruf tunggal
pada nuruf-huruf hijaiyah yang terle-
tak diatasnya, atau yang gsudah tertu-
1is dalam bentuk titik-titik untuk
diberi goresan sesuail bentuk hurufnya.

Tes tulis terdiri dari :
- Tes formatif,
- Tes sumatif dan atau sub sumatif,
- Tes akhir (ujian akhir)
Tes formatif adalah tes yang dilakukan
selama berlangsungnya program kegiatan
pembelajaran. sedangkan Tes sumatif
ialah tes yang dilakukan pada waktu
berakhirnya suatu program pembelajaran
atau tes hasil belajar (THB), yaitu
tes tiap catur wulan. Tes ini dapat
diswali oleh Tes sub sumatif (Mid tes)
sebagai tes penjajagan.

gedangkan materi soal tes tulis
ini terdiri dari :
- Tes objektif (objective test), dan
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- Essay/uraian atau subjective test.

(u.syamsuddin M7,dkk., 1998 : T7)
2) Tes Lisan

Tes ini dikenakan bagi anak-
anak TRKA (4-7 tahun), anak-anak T P A

(7-12 tahun), dan anak-anak TQA (pasca
Ppp). Tes ini dilakukan dalam rangka
mengevaluasi perkembangan anak/ santri
dalam menguasai bahan pengajaran ter-
tentu, yaitu bacaan Iqro dan tadarus,
Ilmu Tajwid, hapalan, dan Dinul Islam
pada jenjang TKA/TPA (U.Syamsuddin MZ.
dkk., 1998 : 77). Dan bacaan Murattal
dan Tilawah, Ilmu Tajwid, materi ha-
palan/Tahfidz, terjemah lafzhiyah,
praktek (Ibadah;hdan Muballigh Training
(praktek MC dan pidato atau ceramah)
pada jenjang TQA (Baca;Tasyrifin Karim
dkk., 1995 : 25-35).

Teg lisan ini tergolong subjek-
tif tes. Namun demikian, materi tes-
nya harus disesuaikan dengan program
pengajaran yang dipaketkan. Untuk ini
di tiap TKA/TPA dan TQA disediakan de-

ngan kartu monitoring sebagal alat
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bantunya, yaitu :

Untuk TKA/TPA ada data prestasi kena-
ikan jilid Iqro atau prestasi tadarus,
data prestasi Ilmu Tajwid, data pres-
tasi hapalan santri, dan sebagainya
(Bacaj Chairani Idris dan Tasyrifin
RKarim, 1994 : 43-44).

Untuk TQA ada data-data prestasi dalam
hal bacaan Murattal dan Tilawah, pen=-
dalaman Ilmu Tajwid, praktek Ibadah,
keterampilan, hapalan santri, terjemah
lafzhiyah, dan sebagainya (Baca; Tasy-
rifin Karim dkk., 1995 : 48-49).

Tes 1isan ini bisa disatu - peketkan
atau diselaraskan dengan tes formatif
(tes harian), tes sumatif (THR), dan
ujian akhir (munagasyah). (U. Syamsud-
din MZ.dkk., 1998 : 78)

3) Tes Perbuatan

Tes perbuatan yaitu tes yang
dilakukan dalam rangka mengevaluasi
kemampuan anak dalam keterampilan ter-
tentu yang menuntut gerakan - gerakan
fisik (motorik kasar) dan gerakan
motorik halus. Tes ini dapat dilakukan
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dalam rangka menguji keterampilan anak
dalam praktek wudhu, shalat, dan kete-
rampilan menulis atau menggambar dan
kerajiﬁan tangan lainnya (motorik ha-
lug). Tes ini dapat dipadukan dengan
tes lisan, misalnya dalam paket penga-
ket pengajaran ghalat. (U. Syamsuddin
MZ.dkk., 1998 : 78)

2. Evaluasi Non Tes

Evaluasi Non Tes adalah penilaian

tentang keadaan dan perkembangan kemampu-

an anak yang prosedur dan alat ukurnya
menggunakan cara-cara yang lebih ber-
variasi dan tidak berhubungan langsung

dengan program tes formatif, tes sumatif,
maupun tes ujian akhir.

Yang tergolong evaluasi Non Tes
itu banyak ragamnya, namun gsesuai dengan
keadasn dan perkembangan kemampuan anak/
gantri serta kebutuhan dalam rangka pem-
berdayaannya agar output pendidikan yang
diinginkan benar-benar berkualitas, maka

bentuk dan alat ukur Non Tes di Taman
pendidikan Al-Qur'an adalah meliputi :
- Penjajagan (evaluasi reflektif),



- Pengisian angket (kuesioner),

- Pengamatan (observasi),

- penylmakany

- Pencatatan anekdot (anecdotal records),
- Wawancaré (interview).

Penjajagan ialah suatu bentuk penilaian
dalam rangka menjajagi kemampuan anak
sebelum mengikuti proses pembelajaran
atau sebelum proses pembelajaran berlang-
sung. Jadi tes ini diberikan bagi santri
baru atau pindahan dari unit lain, atau
pun tés awal (pre test) bagi santri se-
belum mengikuti bahan pengajaran .= baru.
(Baca; U,Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 79)
Angket zdalah sebuah daftar pertanyaan

yang harus diisi oleh orang yang akan
diukur“(respondeny . Dengan ‘angket ini
orang dapat diketahui tentang keadaan

atau data diri, pengalaman, = pengetahuan
sikap atau pendapat-pendapat, dan lain-
lain. (Suharsimi Arikunto, 1984 : 2@)

Pengisian angket oleh orang tua/wali san-
tri sangat penting artinya, karena dengan
mengetahul segala keadaan yang - terdapat
pada diri anak dan lingkungan pergaulan

atau kehidupannya maka saat proses pem-



1£2

belajaran dilakukan oleh guru (ustadz-
ustadzah) tidak terjadi kesalahan men-
didik ‘dan ‘kesalahan’dalam memberi" ‘perla«~
kuan yang arif dan bijak sesuai dengan
perkembangan psikologisnya (Baca;U.Syam-
suddin MzZ.dkk., 1998 : 80).

Pengamatan (observation) ialah suatu
bentuk evaluasi non tes berupa pengamatan
langsung terhadap anak untuk melihat dan
mendengar apa yang diperbuat oleh . anak.
Untuk itu guru berinteraksi dengan mereka
baik di dalam maupun di luar kelas. Mi-
salnya, mengamati bagaimana shalat ber -
jamaahnya, sikap dan prilakunya baik di-
waktu belajar maupun diwaktu bermain de-
ngan teman-temannya, "~ dan .sebagainys.
(Baca; U.Sysmsuddin Mz.dkk., 1998:80-81)
Penyimakan merupakan evaluasi non tes
yang dilakukan guru dengan cara tatap
muka langsung dengan anak dalam kegiatan
belajar mengajar éecara individual (pen-
dekatan privat). Penyimakan dilakukan
dalam rangka bimbingan pembelajaran ma-
teri bacaan dan materi hapalan. Hasil
penyimakan materi tersebut dicatat dalam

data prestasi Iqro, data prestasi tada-
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rus, dan data pregtasi hapalan. (Baca;
U.Syamsuddin MZ.dkk., 1998 : 81 dan
Pagyrifin Karimbdkkyyc19950byind)
Pencatatan anekdot melukiskan suatu
metode informal dari evaluasi guru ten-
tang ciri-ciri pribadi dean sosial murid
tertentu (Oemar Hamalik, 1989 : 130). Ob-
jek yang akan dievaluasi meliputi aspek
kesehatan/kondisi badan, kebersihan dan
kerapian, ketaatan/kedisiplinan, keber-
samaan, kepampuan penyesuaian diri, dan
aspek kreativitas belajar. Hasil penca-
tatan anekdbt dan hasil pengamatan atau
observasi dapat dipadukan, dan tisp akhir
cawu dituangkan dalam buku rapor prestasi
santri. (Baca; U.Syamsuddin Mz.dkk., 1998
: 81-82)

Sedangkan wawancara adalah suatu metode
atau cara yang digunakan untuk mendapat-
kan jawaban dari responden dengan Jalan
tanya jawab sepihak. Wawancara dapat di-
lakukan dengan dua cara, yaitu wawancara
secara bebas (responden bebas mengutara-
kan pendapatnya), dan wawancara terpimpin

(pertanyaan dan jawaban sudah dipersiap-
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kan terlebih dahulu oleh subjek evaluasi
(suharsimi Arikunto, 1984 : 23). Wawan-
cara (interview) merupakan alat bantu
bagi guru dalam mengadakan kontak lang-
sung dengan anak, orangtua/wali  santri,
atau tokoh-tokoh masyarakat tertentu di
lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur'an,
Melalui wawancara dapat diperoleh masukan
mengenai sikap, perasaan, harapan-harapan
dan permasalahan yang sedang dihadapi
oleh responden. (Baca; U.Syamsuddin  MNMZ.

dkk., 1998 : 82)
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B. PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAAN
1. Pengertian Mental Keagamaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mental
diartikan sebagai hal yang menyangkut batin dan
watak menusia (Depdikbud, 1989 : 574). Sedangkan
menurut Zakiah Darad jat dalam bukunya Pendidikan
Agama dalam Pembinaan Mental, mental adalah semua
unsur-ﬁnsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap
(attitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan dan
kebulatannya akah menentukan corak laku, cara meng-
hadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewa-
kan atau menggembirakan, menyenangkan dan sebagai-
nya (Zakiah Daradjat, 1982 : 38 - 39).

Sedangkan Keagamaan adalah sifat-sifat yang
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai
agama (W.J.S. Poerwodarminto, 1984 : 19). Agama
yang dimaksud adalah agama Islam.

Dari dua pengertian di atas dapat dikatakan
bahwa'Mental Keagamaan adalah suatu kekuatan Jiwa
agama yang terdapat’pada diri seseorang yang di-
manifestasikan dalam berbagai aktivitas kehidupan
sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilail ajaran

agama Islam.



2. Dasar Pembinaan Mental Keagamaan

Adapun dasar yang digunakan dalam rangka

pembinaan mental keagamaan adalah sebagai berikut :

1)

sufah Asy Syura ayat 52 : —
S hy '2 s s s
v, GLE R e B aed LD

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi pe-
tunjuk kepada jalan yang lurus." QS. 42 :+ 52
(Depag RI., 1982 / 1983 : T91)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki
kemampuan dalam memberikan pembinaan menuju
jalan yang diridhai Allsh Swt., termasuk pem-
binaan mental keagamaan. Jalan yang dimaksudkan
adalah agama Islam yang berlandaskan pada kitab

suci Al-Qur'an dan sunnah Rasul.

2)b Surah Yunas.ayat 57
PP A, f‘;’" Y, 2/ 224 CF0 L
BPSVIEAEN IS Ju,au_;f G L CE L

212w 70 27, A

(&Y 2 pos) - Qﬁw&JM A 5 S Ipo
"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang ber-
iman." QS. 10 : 57 (Depag RI., 1982/1983 : 315)

Pembinaan mental keagamaan dilakukan dalam
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rangka usaha membentuk manusia yang memiliki
mental yang sehat, yaitu mental yang terhindar
dari penyakit-penyakit rohani seperti riya',
hgsud, rakus, waswas, bicara berlebih - lebihan,
me%aknati oréng, ingkar janji, bohong, mencacl
dafi belakang, bakhil, sombong, dan sebagainya.
(Baca; Hasan Langgulung, 1992 : 328 - 359)

sabda Rasulullah saw.:
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n Sesungguhnya orang mukmin yang paling dicintai
Allah ialah orang yang senantiasa tegak taat
kepada-Nya, dan memberikan nasehat kepada hamba-
Nya, sempurna akal pikirannya gserta menasehati
pula akan dirinya sendiri, menaruh perhatian
serta mengamalkan ajaran-Nya selama * hayatnya,
maka.beruntung dan memperoleh kemenanganlah ia."
(Hdadits dari Ibnu Abbas)

P
0y

: -

(Al-Gazaly, juz 1, 1991 : 101)

Penanaman jiwa agama (mental beragama) yang
sudah terpatri dalam diri seseorang akan mem-
bentvk suatu pribadi ysng memiliki keimanan dan
ketakwaan yang tangguh. Hanya dengan bekal iman
dan takwa itulah manusia bisa memperoleh keber-
untungan dan kemenangan baik di dunia maupun

di akhirat. Dan untuk mencapainya diperlukan

adanya pembinaan secara intensif.
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3., Tujuan Pembinaan Mental Keagamaan

Pembinaan mental keagamaan merupakan .  ~ suatu
usaha yang dilakukan secara intensif untuk mewujud-
kan kepribadian seseorang agar segala aktivitas
kehidupannya sesual dengan norma-norma ajaran agama
Islam. Kepribadian itu sangat menentukan corak
laku, cara menghadapi suatu hal yang ada pada diri-
nya sehingga segala aktivitas yang dilakukannya
tidak menyimpang dari unsur nilai/norma ajaran
agama Islam. ,

~ Pembinaan mental keagsmaan dimulai sejak
anak‘lahir di dunia sampai akhir hayatnya. Dan ini
dilakﬁkan dengan memulainya dari keluarga, kemudian

disempurnakan dengan memasukkan anak pada lembaga

pendidikan formal atau nonformal seperti Taman
Pendidikan Al-Qur'an yang di dalamnya diajarkan
pendidikan agama Islam. Dan yang perlu disadari

bahwa gpengetahuan anak terhadap hukum, ajaran dan
peraturan-peraturan Allah tidak dapat dilakukan
hanya dengan pendekatan ilmiah atau analisa-analisa
ilmiah, tetapi haruslah dengan petunjuk langsung
VFdari Allah, yang diturunkan-Nya melalui para Nabi
dan Rasul-Nya; Dari sini usaha pengajaran mutlak

diperlukan agar anak benar-benar mendalami dan
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menghayati nilai-nilai yang . terkandung dalam
ajaran agama Islam, dan mampu mener jemshkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Usaha pembinaan mental keagamaan yang di-
lakukan baik di lingkungan keluarga, masyarakat,
lembaga pendidikan formal, atau pun di lembage
pendidikan nonformal, semuanya memiliki tujuan
pokok untuk membina mental/moral seseorang ke arah
yang sejalan dengan ajaran agama Islam. Dalam hal
ini 7akish Daradjat menjelaskan sebagai berikut :

Sesungguhnya tujuan pokok dari setiap Dak-
wah, adalah untuk membina moral/mental sese-
orang ke arsh yang sesuai dengan ajaran agama.
Artinya setelah pembinaan itu terjadi, orang
dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai
pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap
dan gerak-geriknya dalam hidup. Apabila ajaran
Agama telah masuk menjadi bagisn dari mental-
nya, yang telah terbina itu, maka dengan sen-
dirinya ia akan menjauhi segala larangan Tuhan
dan mengerjakan segala suruhaniya, bukan karena
paksaan dari luar, tetapi kKarena batinnyd e
rasa lega dalam mematuhi segala perintah Allah

- itu, yang selanjutnya kita akan melihat bahwa
nilai-nilai agama tampak tercermin dalam ting-
kah-laku, perkataan, sikap dan moralnya pada
umumnya.

(zakiah Daradjat, 1982 : 68)
Jadi dapat diambil konklusi bahwa pembinaan
mental keagamaan bertujuan untuk :
1) membentuk insan yang muttagin,
2) membentuk insan yang berakhlakul karimah,

3) membentuk insan yang tetap teguh memegang agama
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Allah dan menjadikannya sebagai pedoman dalam
aktivitas kehidupannya (way of life), dan
menjadikan insan yang memiliki mental yang se-

hat.

Indikator Adanya Mental Keagamaan

gegeorang dikatakasn memiliki mental keagama-

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

Selalu mentaati segala perintah Allah dan men-~

Jauhi segala 1arangan—Nya. Allah Swt.berfirman :

9) ’//{,

HURE
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke~

pada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya} dan

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam

keadaan beragama Islam." QS. 3 : 102 (Depag RI.,

1982/1983 : 92)

Selalu berakhlakul karimah

Allah swt. berfirman :
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nSembahlah Allah dan janganlah kamu memper-
sekutukan-Nya dengan sesuatupun, Dan berbuat ba-
iklah kepada dua orang ibu-bapa, karib -kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan %etangga yang jauh, teman seja-
wat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang ysang sombong
dan membangga-banggakan diri." QS. 4 : 36

(Depag RI., 1982/1983 : 123 - 124)

Dan firman-Nya lagi :
! , 2 1y, (v - z /oo A 7
w G &2 77 ." O .:, /""- u/,,
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h ~
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227 s02 Ll, s 4 C
"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu

berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri." QS. 31 : 18

(Depag RI., 1982/1983 : 655)

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa
kita harus berakhlak mulia baik terhadap Allah
maupun terhadap makhluk-Nya.

Selalu sabar dalam menerima segala ujian yang
diberikan oleh Allah Swt.
Dalam gurat Al-Bagarah ayat 155 Allah berfirman:

\
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"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
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dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah-bushan. Dan berikanlah
beriﬁa gembira kepada orang-orang yang sabar."

Qs. 2 : 155 (Depag RI., 1982/1983 ¢ 39)

gelalu dalam ketentraman jiwa, gsehingga tidak
mudah terkena gangguan kejiwaan.

Allah gwt,. berfirman :

J38a8F S yas s 2B /’j{i\
7/

» - (.\é :‘, ?

7 s AR S s e

| Crn g sl Cyiadad
n(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah,
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lali hati
menjadi tenteram. " Q3, 13 : 28 (Depag RI.,

1982/1983 : 373)
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C. EFEKTIVITAS SISTEM PENGAJARAN AGAMA DI TAMAN PEN-
DIDIKAN AL-QUR'AN DALAM MEMBINA MEMBINA MENTAL KE-
AGAMAAN PARA SANTRI

Pengajaran merupakan suatu sistem yang di-
dalamnya memiliki sejumlah komponen yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Komponen sistem
pengajaran meliputi bshan pelajaran, metode, alat
dan evaluasi (Muhammad Ali, 1987 : 30).

Dalam seminar Pendidikan Islam se- Indonesia
tahun 1960, sebagaimana dikutip M, Arifin dalam
bukunya Filsafattpendidikan Islam, menghasilkan ru-
musan tentang definisi pPendidikan Islam sebagai
berikut

"gebagai bimbingan terhadap pertumbuhan .ro-

hani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan

hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,

mengasuh dan mengawasi berlakunya semua a-

jaran Islam.®
Istilah membimbing, mengarahkan, mengajarkan

dan melatih serta mengasuh mengandung pengertien
usgha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses
setingkat demi setingkat menuju tujuan yang di-
tetapkan, yaitu menanamkan takwa, akhlak dan mene-

gakkan kebenaran sehingga terbentuklsh manusia yang
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berpribadi dan berbudi luhur sesual ajaran Islam

(M,Arifin, 1987 : 13 - 14).

Definisi.di.atas memberi. .; pengertian bahwa
usahé dalam membina mental keagamaan anak didik
(para santri) bisa dilakukan melalui pengajaran.
Pengajaran yang baik harus dilakukan dengan pen-—
dekatan sistem., Dengan kata lain, sistem pengajaran
yengu.efektif akan mampu membina mental keagamaan
anak Qidik sesual dengan tujuan yang diharapkan,

| Menurut Syekh Mohammad Al-Majdzub, sistem
pendidikan dan pengajaram Islam telah memperlihat -
kan segi-segi positif dan berlandaskan atas dasar-
dasar sebagai berikut ;

1. Sistem pendidikan dan pengajaran Islam merupakan
sistem terlengkap dan memadukan antara pendi-
dikan dan. pengalaran. eebagal dvssisd vang  tidak
dapat dipisahkan. Segala upaya untuk memisahkan
keduanya tidaklah dibenarkan oleh Islam.

2. Islam memiliki ajaran yang sempurna dan selalu
memperhatikan selgala segi pembangunan manusia
seutuhnya, kesehatan tubuh, mencerdaskan akal
dan mendidik mental.

3. Tujuan pendidikan dan pengajaran Islam adalah
mendidik seseorang agar menjadi manusia yang

berpendirian terhadap ajaran pAllah dengan segala
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potensi yang dimiliki untuk menegakkan agama
Allah, Dari orang yang semacam ini akan ter-
bentuk masyarakat yang sejanhtera, bergotong -
royong dalam membela kebenaran, kebaikan dan
bertakwa, disamping berupaya menegakkan keadilan
secara mutlak.

(syekh Mohammad Al-Majdzub, penerj.H,Mahrus All,
1993 : 86 - 87)

Berdassrkan uraian di atas make dapat di-
konklusikan bahwa sistem pengajaran agama di Taman
Pendidikan Al-Qur'an akan efektif dalam membina
mental keagamaan para santri apabila
1. Sistem pengajarannya sudah berorientasi pada
pencapaian tujuan pengajaran. Sistem pengajaran
akan efektif bila didukung oleh komponen- kompo-
nen sistem pengajaran seperti materi/bahan pela-
jaran, metode, alat dan evaluasi yang saling
berinteraksi untuk mencapei tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan.
Sistem pengajaran merupakan bagian dari sistem
pendidikan, Oleh karena itu, keberhasilan suatu
pendidikan tidak lepas dari peran sistem penga-
Jaran yang efektif.

2. Mental beragama sudah terpatri dalam diri santri

dengan indikasi sebagai berikut :
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a; selalu bertakwa kepada Allah Swt.
E;;ﬁerakhlaqu; karimah

c.,éelalu menjunjung nilal kebenaran dan = mene-

~ gekkan agame Alleh.
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B A B 111
PENYAJIAN  DAN ANALISIS  DATA

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot

Taman Pendidikan Al-Qur'an RAl-Khoirot" ber-
diri gada tanggél 20 Rabiul Akhir 1415 H,, atau
bertebatan dengan tanggal 26 September 1994 M..Lem-
baga ini berdiri sebagai lembaga pendidikan Islam
dai bawéh pembinaan LPPTKA (Lembaga Pembinaan dan
Pengembangan Taman Kanak-kanak Al-Qur'an) Jawa
Timur, yaitu LPPTKA yang menjadi bagian y..¢ 3program
pendidikan Islam yang dicanangkan oléh BKPRMI ( Ba-
dan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia ) wi-
layah Jawa Timur. Sebagaimana Taman Pendidikan Al-
Qur'an pada umumnya, lembaga."Al—Khoirot" ini Dber-
diri dalam rangka mengatasi problematika pendidikan
Islam, terutama dalam hal baca tulis Al-Qur'an,yang
sekian lama dirasskan sulit dicapai dengan cepat.
Padahal kita mengetahui bahwa Al-Qur'an adalah
pedoman hidup (way of life) umat Isiam yang akan
mengantarkan pada kebahagiaan dunia dan akhirat.
Kalau Al-Qur'an itu sendiri tidak mudah dibaca ka-

rena sistem pengajarannya yang kurang praktis maka
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mustahil bagi seorang muslim dapat mempelajari Al-
Qur'an secara benar (fasih) dan cepat, belum lagi
kalau harus mengamalkan isi kandungannya.
Berdasarkan pada problem di atas, maka para
tokoh, pemuda dan cendekiawan muslim dengan  sema-
ngat kebangkitan Islam dan reformasinya bertekad
mengantarkan“génerasi-generas; penerus dalam rangka
pembebasan buta huruf Al-Qur'an melalui pendidikan
nonfofmal yang dikenal dengan Taman Kanak - kanak

Al-Quf'an atau Taman Pendidikan Al-Qur‘'an. Semangat

den tekad itu juga tumbuh dari hatdi nurani para
tokoh,}pemuda dan cendekiawan muslim yang ada di
daerah Balongsari Krajan, kecamatan Tandes Kodya

Surabaya, di antaranya : '

- H.M.Ghufron Masyhuri (tokoh masyarakat dan ketua
umum masjid "Akbar" Balongsari Krajan Surabaya),

- H.M.Arsywad Zakari (tokoh masyarakat dan . v ketua
masjid "Akbar"),

- H.Saidu (tokoh masyarakat dan pengurus masjid
"pkbar"),

- H.M.Ta'i (bendahara masjid "Akbar"),

- Drs.H.Abdul Wahib (ketua umum Remaja Masjid "Ak-
bar"),

- Drs.Moh.Hadzik (anggota Remaja Masjid "Akbar"),

- 1r.H.Zaenal Musthafa (anggota Remss "Akbar"),

- Kol.Inf.H,Hasan (tokoh masyarakat dan pengurus
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masjid "Akbar"),
- H.Mu'ali (tokoh masyarakat dan pengurus masjid
"pkbart), dan
- Pokoh-tokoh lain .

Dengan semangat dan tekad yang'bulat mereka
memutuskan untuk mendirikan lembaga Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an dengan nama "Al-Khoirot", yang
kemudian disahkan secara resmi oleh direktur LPPTKA
wilayah Jawa Timur Drs.H.Hasan Syadzili. Saat itu-
1ah lembaga "Al-Khoirot" ini masuk daftar binaan
LPPTKA-BKPRMI Kodya Surabaya yang merupakan anak
cabang LPPTKA-BKPRMI Jawa Timur dengan nomor unit
101.

. Pada awalnya, istilah yang diberikan oleh
LPPTKA-BKPRMI adalah TK/TP Al-Qur'an (Taman Kanak-
kanak Al-Qur'an / Tamsn Pendidikan Al-Qur'an). Ke-
dua is}ilah itu diberikan atas dasar - . perbedaan
umur para santrinya, yaitu 4-6 tzhun bagi santri TK
Al-Qur'an, dan 7-12 tahun bagi santri TP Al-Qur'an.
Namun pada perkembangan berikutn ya kedua istilah
tersebut tidaklah mudah diterapkan, karena tingkat
inteligensi tiap santri sangat beragam. Oleh :sebab
itu, lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an"Al-Khoirot"

memutuskan unfuk membuat kedua istilah tersebut

dalam suatu jenjang pendidikan. Jenjang yang dimak-

sud yaitu :
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- Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKA) bagi santriwan-

gsantriwati yang masih belajar Al-Qur'an tingkat

dasar, yaitu dengan mefnggunakan Baku' Tgre™ “§ilia

1 - 6. Dan bagi santri yang baru tamat Iqro' ji-

1id 6 dan mulai belajar membaca Al-Qur'an 30 juz
juga masih berada di bangku TKA ini.

- Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) bagi santri yang

sudah belajar membaca Al-Qur'an 30 juz serta su-

dah mendapat kualifikasi intelektual di atas san-

tri TKA.
Sesuai dengan kesepakatan pengurus dan
pengelola lembaga "Al-Khoirot", penempatan tiap

jenjang tersebut adalah sebagai berikut :
- TKA bertempat di Mushalla npl-Khoirotn Balongsari
Krajah Gang I no.5 dan gedung di sebelah utaranya
- TPA bertempat di Masjid "Akbér" Balongsari Krajan
Gang I no.48.
Pemisahbn tempat tersebut dimaksudkan untuk ~ mem-
berikan suasana baru dan kondusif bagi para santri
dalam mehingkatkan‘pengetahuan agamanya, serta mem-
berikan pengertian dan kebanggaan tersendiri = bagi
para orang tua / wall santri.
Setelah hampir 2 tahun.TKA dan TPA ini men-
jalankan program pendidikannya, munculah ide atau
gagasan untuk membuat progrem pendidikan lanjutan.

Ide/gagasan ini dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan
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para praktisi pendidikan "Al-Khoirot" dalam mendi-

dik para santrinya yang hanya mampu membaca Al-
Qur'anyhsementara spendidikan-jiws fomental yang

mengarah pada prilsku kehidupan para santri kurang
tersentuh. Bersamaan dengan terbitnya Buku Pedoman
Penyelenggaraan TQA (Ta'limul Qur'an 1il Aulad)yang
merupakan buku pénduan,program pendidikan lanjutan,
maka péra praktisi pendidikan "Al-Khoirot" memutus-
kan untuk membuat program pendidikan lanjutan yang
diberi nama : TQA Al-Khoirot} Program pendidikan
TQA ini diperuntukkan bagi santri pasca TPA terwi-
suda. Pendidikan TQA dilakukan di gedung TKA dengan
waktu pembinaan sehabls shalat Maghrib.

Dengan demikian, lembaga Taman Pendidikan
Al-Qur'an "Al-Khoirot" ini terdiri dari 3 jenjang
pendidikan, yaitu :

a. TKA (Taman Kanak-kanak Al-Qur'an),
b. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an), &an
c. TQA (Ta'limul Qur'an 1il Aulad).

Sebagaimana dijelaskan pada bab pendahuluan,
bahwa mata pelajaran yang diajarkan ditiap jenjang
tersebut tidak hanya baca tulis Al-Qur'an, tetapi
sudah ditambah dengan mata pelajaran pokok dan pe-

nunjang lainnya dengan tujuan agar dapat membekali

para santri dengan ilmu yang lebih komprehensif dan

memenuhi tuntutan masyarakat Islam di sekitarnya.
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(Wawancara dengan Pengelola dan Kepala Sekolah TKA-

TPA-TQA "Al-Khoirot" tanggal 1 - 3 Juni 1999)

2. Struktur Organisasi Teman Pendidikan Al-Qur'an
"pAl-Khoirot?
PENGURUS
PENGELOLA | _ | KEPALA|____| P.O.S.
SEKOLAH
BENDAHARA KEPALA T.U.

KETERANGAN

WALI KELAS

UST ADZ-USTADZAH

SANTRIWAN/WATI

Garis komando / instruktif

Garis konsultasi / komunikatif
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Pengurus

Ketua umum : H,M.Ghufron Masyhuri
Ketuwa, I iHoMcArsyad, Zakari

Ketua II ¢+ H.Saidu

Pengelola
Ketua + Drs.H.Abdul wahib
Kepala sekolah

Kepala TKA-TPA-TQA : Drs.Moh.Hadzik

4, Kepala T.U,

Ketua ¢+ Shon Haji S.Ag
Letak Geografis Taman Pendidikan Al-Qur'an nal-
Khoirotn

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa 1lokasi

Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" terletsk di

dua tempat, yaitu di gedung "Al-Khoirot" beserta

mushallanya, dan di masjid "Akbar",.

1.

2.

Gedung dan Mushalla "Al-Khoirot"

Gedung dan mushalla "Al-Khoirot" beralamatkan di
jelan Balongsari Krajan Gang I no.5 kecamatan
Tandes Kod ya Surabaya, tepatnya berada disebelah
barat pertigaan Margomulyo atau sebelah utara

terminal Balongsari.

Masjid "Akbar®
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Mosjid "Akbar" terletsk di sebelah barat gedung
np1-Khoirot" dengan alamat jalan Balongsari Kra-
jan Gang 1 no.48. Jarak antara’ gedunghy "hl-Kitoi=

rot" dengan masjid "Akbar" adalah & 100  meter.

' Untuk lebih jelasnya bisa dilihat peta ai
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4, Xeadaan Ustadz-ustadzah di Taman pendidikan Al-
Qur'an "pAl-Khoirot"

Tenaga pengajar (ustadz-ustadzah) di  Taman
Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot" terdiri dari
tenaga-tenaga profesional yang cukup kompeten di-
bidang pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur'an. Ini
terlihat dari sebagian besar mereka (ustadz/ah)ada-
lah para alumni dan mahasiswa perguruan tinggi aga-
ma dan pendidikan. Selain itu, mereka juga - telah
mengikuti penataran guru Al-Qur'an baik paket A,pa-~
ket B' maupun pakét C yang diselenggarakan oleh
LPPTKA-BKPRMI Kodya Surabaya dan LPPTKA - BKFRMI
tingkat Jawa Timur. Penataran ini dijadikan sebagai
prasyarat kelayakan mengajar-. di Taman Pendidikan
Al-Qur'an "Al-Khoirot",

Mengenai data ustadz-ustadzah beserta Jja-

batan dan jenjang pendidikannya bisa dilihat di ba-

wah ini :
No. NAMA ' JABAT AN PENDIDIKAN
1 Drs.Moh.Hadzik Kep.sek. Sarjana S1
2 ir.H.Zaenal M, ustadz Sarjana s1
3 Shon Haji S.Ag Kepala T.U. Sarjana S1
4  Drs.Sulistiyanto Guru Xahasa Sarjana S
, Inggris 1
5 Muhtadin S.Ag Dinas kese- Sarjana S

hatan
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6 Dra.Sumariyah ustadzah Sarjana S,
7 Moh, Ali Subhan ustadgz IAIN P.T.
8 Lili Nur Hayati ustadzah UNITA F.P.
9  Asmawati ustadzah UNITA F.P.
10 M,Yusuf - ustadz UNITA F.P.
11 Ummu Afrihsh ustadzah IAIN F.T.
12 siti Hajar ustadzah IAIN F.U.
13  Niswatun Hasanah ustadzah IAIN F.T.
14 M.Anwar ustadsz UWP F.H.
15  Muslimin X, Guru bahasa  Pon.Pes.
Arabdb Gontor +
: UNITA F.D.
16  Nur Kumalasari ustadzah M.A.+ TQA
17 Halimatus S. ustadzah M.A.+ TQA
18 Mulyana ustadz M.A.+ TQA
19 Nur Aini T.U. SMEA+ TQA

Sumber data : Sekretariat TKA-TPA-TQA "Al-Kpoirot"

Menurut penjelasan kepala sekolah, nama-nama yang
memiliki jabatan khusus seperti kepala T.U., dinas
kesehatany «dan kepala jsekoleh. juge menjabst , seba-

gai guru pengajar (ustadz-ustadzah).

5. Keadaan Santri di Taman Pendidiken Al-Qur'an  "Al-
Khoirot»

Santri di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-
Khoirot" seluruhnya berjumlah 242 santri. Dari jum-
lah tersebut masing-masing terbagi atas tiga jen-

jang pendidikan, yaitu jenjang TKA dengan 80 san-
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tri, jenjang TPA deungan 82 gantri, dan jenjang TQA
dengan 80 santri. Untuk gantri TKA ada yang masuk
pagi (= 20 santri) dan ada yang masuk sore
santri). Keduanya berlokasi belajar d4i mushalla dan
' gedung "Al-Khoirot". Sedangkan samtri TPA dan TQA
masuk malam dengan lokasi belajar yang terpisah,
yaitu di masjid npkbar® untuk TPA dan di  mushalla
beserta gedung "Al-Khoirot" untuk TQA. Untuk lebih

jelasnya lihatlah tabel berikut inis

NO J ENJ ANG JML, SANTRI LOKASI KETERANGAN
Mushalla ~-TKA pagi
1 TKA 80 santri & gedung =20 santri
npl-Khoi -TKA sore
rot" =60 santril
! Masjid masuk
2 ‘TPA 82 santri npkbarh malam
Mushalla
& gedung masuk
3 TQA 80 santri np1-Khoi malam
rot"
JUMLAH = 242 santri
sumber data : Sekretariat TKA-TPA-TQA "pAl-Khoirot®
Dari jumlah santri yang berada dimasing - masing
jenjang tersebut masih terbagi atas kelompok-

kelompok privat, dengan masing-masing kelompok di-
bina oleh satu ustadz/ah. Setiap dua kelompok ter-
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sebut ditangani oleb wali kelas yang sudah ditetap-
kan oleh kepala sekolah.
Mengenai keadaan mental keagamaan para . san-

tri bisa dilihat pada sub c dan 4 dalam bab ini.

SISTEM PENGAJARAN DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR' AN
"AT,-KHOIROT"

Sebelum membahas tentang sigtem pengajaran

di Taman Pendidikan_Al-Qur'an "Al-Khoirot", terle-
bih dahulu perlu diketahui tentang tujuan pendi-
dikannya, mengingat sistem pengajaran merupakan
gsalah satu sistem yang dapat mengantarkan pada ter-
capaiﬁyé tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendi-
dikan di Taman Pendidikan Al-Qur'an npl-Khoirot
adalah sama dengan tujuan pendidikan yang ditetap-
kan dalam kurikulum ngsional TK/TP Al-Qur'an,yaitu:
a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah
pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak,
berdasarkan tuntunan Al-Qur'an dsn Sunnah Rasul.

b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan si-
kap, pengetahuan, dan keterampilan keagamaan

yang telah dimilikinya melalui program pendi-
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dikan lanjutannys.

1, Tujuan Pengajaran (Instruksional) Taman Pendi-

dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot®

Tujuan pengajaran adalah tujuan yang hen-

dak dicapai dengan membekali sejumlah pengetahu-

an (knowledge), kecakapan / keterampilan (skill)

dan menyiapkan dalam menghadapi dan memecahkan

problematika baik secara jasmaniah maupun roha-

niah kepada anak didik.

as; Tujuan Pengajaran di TKA "Al-Khoirot"

Tujuan pengajaran di TKA adalah agar santri

- dapat

a)

b)

f)

mengagumi dan mencintai Al-Qur'an sebagai
bacgan istimewa dan pedoman utama,

membaca Al-Qur'an dengan lancar dan men-
Jaddkannyg-cgebagal-weblagaan sehard+<haxri
yang disenangi,

menger jakan shalat 1ima waktu dengan tata
cara yang benar,

menguasai hapalan sejumlah Surah Pendek
dan Doa Harian,

berprilaku sosial yang baik "sesuai tun-
tunan Islam dan pengalaman pendidikannya,
menguasai dasar-dasar kaidah penulisam hu-

ruf Arab dengan benar.
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b. Tujuan Pengajaran di TPA "pAl-Khoirot"

Pfujuannya adalsh agar santri dapat :

a) mengagumi'dan mencintal “Al-Qurtan sebagal 'baw
caan istimewa dan pedoman utama,

b) terbiasa membaca Al-Qur'an dengan lancar dan
fasih serta memahami hukum-hukum bacaannya
berdasarkan kaidah ilmu Tajwid,

c)'mengerjakan shalat lima waktu dengan tata
cara yang benar dan menyadarinya sebagai ke-
wajiban sehari-hari,

d) menguasai hapalan sejumlah Surah Pendek, Ayat
Pilihan dan Doa Harian,

e) mengembangkan prilaku sosial yang baik sesuai
tuntunan Islam dan pengalaman pendidikannya,

f) menulis huruf Arab dengan baik dan benar.

Deri keterangan di atas dapat dikatakan bah-
wa tujuan pengajaran dijenjang TPA merupakan pengem
bangan dari tujuan pengajaran pada jenjang T K A.
Pengembangan itu nampak terlihat jelas terutama ma-
salah kebiasaan membaca Al-Quf'an yang harus dise-
guaikan dengan kaidah ilmu Tajwid, kesadaran dalam
menjélankan shalat lima waktu setiap hari, dan pe-
nambahan ayat pilihan dalam materi hapalsnnya. Tu-
juan péhgajaran dijenjanz TKA dan TPA tidaklah ber-
beda dengsn tujuan pengajaran TKA/TFA BKPRMI  yang
tertulis dalam kurikulumnya.
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(Wawancara dengan kepala sekolah Taman Pendidikan

Al-Qur'an "Al-Khoirot" tanggal 7 Juni 1999)

¢c. Tujuan Pengajaran di TQA "pAl-Khoirot"

Tujuannya adalah agar santri mampu :

a) membaca Al-Qur'an secars murattal dan menge-
nal dasar-dasar lagu (bacesan Tilawah),

b) menghapal sejumlah Surah dalam Juz Amma dan
Surah/Ayat Pilihan tertentu,

c) menulis huruf Al—Qur'an gecara baik dan indah
(Tahsinul Kitabah),

d) menerjemahkan sejumlah Surah dalam Juz Amma
dan Ayat Pilihan tertentu secara lafzhiyah,

e) terlatih untuk tampil memimpin acara, ber-
cerita dan berpidata, dan

f) rajin dan disiplin dalam menjalankan ibadah
ritual (praktis)cdan berakhllak mmlia dengan
meneladani kisah-kisah teladan dalam Al-

Qur'an dan al-Hadits.

Tujuan pengajaran TQA mpl-Khoirot" ini sama
dengan tujuan pengajaran TQA kurikulum nasional pa-
da paket A (umum). Sementara paket B yang merupakan
paketnpenjurusan di TQA belum bisa dilaksanakan di
TQA "Al-Khoirot", mengingat terbatasnya SDM (sumber
daya manusia) ustadz/ah, terutama dibidang  penga-

jaran Tilawah. Untuk pengajaran Tilawah ini hanya
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diajarkan secara praktis (tanps harus  mengetahui

nada-nada lagu beserta cabang dan tingkatannya) pa-
da kegiatan ekstra kurikuler.
(Wawancara dengan kepala sekolah Taman Pendidikan

Al-Qur'an "pAl-Khoirot" tanggal 7 Juni 1999)

2. Tujuan Pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an
"Al-Khoirotn

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang mau
dicapéi melalui program kegiatan belajar mengajar /
KBM. Tujuan pembelajaran inl terbagi dua, yaitu :

- Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
- Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

Tujuan pembelajaran umum (TPU) bersifat umum
(garis besar), abstrak dan belum terukur dengan
ukuranhatan ielri-cirdcyang epesifiki, Sedang, (tnjuan
pembelajaran khusus merupakan tujuan yang hendak
dicapai dan disusun oleh guru (ustadz/ah) bersang-
kutan dengan mengacu pada tujuan pembelajarn umum
(TPU) dan bersiifat spesifik serta terbatas pada ke-
mampuan yang mudah diukur.

Adapun tujuan pembejajaran umum dari masing-
masing jenjang di Taman Pendidikan Al-Qur'an  "Al-
Khoirot" adalah sebagai berikut :

a. Tujﬁan Pembelajaran Umum TKA "Al-Khoirot"
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Sesudah mengikuti program pengajqran ini diharapkan
santri dapst menguasai materi pokok dan materi pe-
nunjang dengan uraian tujuan sebagai berikut :

1) Tujuan Pembelajaran Materi Pokok TKA

Santri diharapkan,

(a) mampu mengenal dan membaca huruf serta kali-
mah dan potongan-potongan ayat Al-Qur'an me-
lalui panduan Buku Iqra dari jilid;ke jilia,
atau mampu membaca Al-Qur'an pada juz - Juz

- awal dengan lancar.

(b) hapal bacaan shalat lima waktu dan mampu
mempraktekkan tata cara pelaksanaannya beri-
kut doa-doanya dengan baik,

(c) hapal sejumlah Surah Pendek sesuai target
yang telah ditetapkan, dan

(d) mampu menguasai sejumlah hapalan Doa Harian,

Tujuen pembelajaran materi pokok TKA"Al-Khoirot"

ini merupakan perpaduan (integrasi) dari tujuan

pembelajaran materi pokok paket A dan paket B

dalam kurikulum nasional LPPTKA-BKPRMI, dengan

gatu tambahan materi berupa penguasaan sejumlah
hapalan Doa Harian, Materi ini dalam kurikulum
nasional termasuk materi penunjang.

Mengenai target hapalan Surah Pendek belum bisa

dipaketkan jumlah surahnys (sebagaimana kuriku-

lum nasional yang menentukan 13 Surah Pendek),
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mengingat perkembangnn input santri yang selalu

berbeda kemampuan hapalannya dari tahun ke tahun.

(Wawancara dengan kepala sekolah  Taman Pendi-

diken Al-Qur'an "Ai-Khoirot" tgl.7 Juni 1999)

2) Tujuan Pembelajaran Materi Penunjang TKA

Santri diharapkan,

(a) mampu mengenal pokok-pdkok ajaran dari Dinul
Islam,

(b)imampu membiasakan sikap dan adab yang baik,

(c) memiliki keterampilan dasar dalam menulis
huruf Arab (huruf Al-Qur'an) dengan baik dan
benar sesuai taraf perkembangan keterampilan
anak.

Pada tujuan pembelajaran materi penunjang ini

terdapat tujuan agar santri mampu mengenal po-

kok-pokok ajaran Dinul Islam. Tujuan ini dalam

penjabarannya diajarkan pelajaran Tauhid,Akhlak

dan Fikih,

b. Tujuan Pembelajaran Umum TPA "Al-Khoirot"
Sesudah mengikuti program pengajaran ini diharapkan
santri dapat menguasai materi pokok dan materi pe-
nunjang dengan uraian tujuan sebagai berikut :
1) Tujuan Pembelajaran Materi Pokok TPA
Santri diharapkan,

(a) mampu menyelesaikan program tadarus AlQur'an
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sekurang-kurangnya 20 juz dengan bacaan yang
baik dan benar,

(b)rsmampudmematant ipokokspokok! dlmuwiTajgwidy

(c) mampu menghapal sejumlah Surah  Pendek dan
Ayat Pilihan dengan baik dan benar,

(d) mampu mempraktekkan tata cara pelaksanaan
shalat 1ima waktu dan mengembangkan kedisi-

- plinan pelaksanaannya melalui pembuktian

.kartu shalat,

(e) mampu menguasai sejumlah hapalan Doa Harian,

(f) mampu memahami pokok-pokok ajaran dari Dinul
Islam.

Tujuan pembelajaran materi pokok TPA"Al-Khoirot"

ini merupakan perpaduan (integrasi) dari tujuan

pembelajaran materi pokok paket A dan paket B

pada kurikulum nasional LPPTKA-BKPRMI, dengan

duasyembaharn meterl berupabpenghasaan gejumlah

hapalan Doa Harian dan pemahaman terhadap pokok-

pokok ajaran Dinul Islam. Kedua materi ini dalam

kurikulum nasional termasuk materi penunjang.

Tujuan Pembelajaran Materi Penunjang TPA

Santri diharapkan,

(2) mampu mengamalkan ajaran Dinul Islam dalam
bentuk kebiasaan beramal saleh dan akhlak
yang baik,

(b) mampu mengembangkan keterampilan menulis hu-
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puf Arab dengan baik dan benar, dan

(c) memiliki keterampilan dasar lainnya sesual
“yang ditetapkan.
Pem?haman terhadap pokok-pokok ajaran Dinul Is-
lam dijadikan sebagai tujuan pembelajaran materi
pokok, sedangkan pengamnalannya delam  kehidupan
sehari-hari dijadikan sebagai tujuan pembela-
jaran materi penunjang. Ini tidak lepas dari
pengajaran yang tidak mutlek dapat menjamin bah-
wa setelah suatu materi diajarksn langsung dapat
diamalkan oleh santri secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pérlu adanya tahapan-tahapan pendi-
dikan yang harus dikuasai santri. Di samping itu
beban pengajaran lainnya juga cukup banyak, se-
hingga dengan cara mengurangi sustu materi maka
akaﬁ mempercepat pemahaman dan penguasaan terha-

dap materi lainnya.

c. Tujuan Pembelajaran Umum TQA "Al-Khoirot"

Sesudah mengikuti program pengajaran ini diharapkan
gantri dapat menguasai materi pokok dan materi pe-
nunjang dengan uraian tujuan sebagai berikut :
1) Tujuan Pembelajaran Materi Pokok TQA

Santri diharapkan,

(a) mampu menguasal bacaan murattal dengan baik,

(b) mampu menguasai bacaan Tilawah dengan baik,
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(c) mampu menguassai ilmu Tajwid dengan baik dan
benar,

(d) mampu menguasai Juz Amma dan Surah Pilihan
dengan baik,

(e) mampu memahami praktek ibadah dengan baik
dan benar,

(f)'mampu memahami kisah Nabi-nabi : dalam  Al-
Qur'an,

(g) mampu memahami terjemahan Surah-surah Pendek

| dengan baik dan benar,

(h) mampu menguasai praktek memimpin acara dan
teknik berpidato/ceramah dengan baik,

(1) mampu memshami ayat-ayat tentang Akidah-
Akhlak dalam Al-Qur'an,

(j) mampu memahami ayat-ayat tentang Ibadah-
Syariah dalam Al-Qur'an,

(k) mampu memahami ayat-ayat tentang Alam /
Kauniyah dalam Al-Qur'an.

Tujuan pembelajaran materi pokck TQA"Al-Xhoirot"

yang mengarahkan pada pemahaman terhadap ayat-

ayat yang berkenaan dengan akidah-akhlak,ibadah-

s yariah, dan alam/kauniyah adalah dimaksudkan

agar santri dapnt memahami dan membekali diri

dengan ajaran-ajaran Dinul Islam secara kompre-

'hensif, yeng nantinya dapat diaplikasiken dalam

kehidupan sehari-hari dalam bentuk kebiasaan



beramal saleh dan berakhlak yang mulia.
2) Tujuan Pembelajaran Materi Penunjang TQA

Santri ‘diharapkan,

(a) mampu mengamalkan ajaran Dinul Islam dalam
bentuk kebiasaan beramal saleh dan berakhlak
yang baik,

(b) mampu dan terampil dalam menulis huruf Arab
(Al-Qur'an) baik secara uktub maupun imla
dengan baik dan benar,

(¢) mampu menguasai keterampilan tertentu yang
diprogramkan.

(Wawancara dengan kepala sekolah Taman Pendi-

dikan Al-Qur'an "Al-Khoitot" tgl.7 Juni 1999)

3, Masa Belajar / Target Pencapaian Tiap Jenjang dai
Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot"

Masa belajar atau target pencapalan” ‘belajar
pada tiap-tiap jenjany di Taman Pendidikan AlQur'an
"pl-Khoirot" adalah sebagai berikut :

a. TKA dengan masa belajar 1 tahun (12 bulan),

b. TPA dengan masa belajar 1 tahun (12 bulan),

c. TQA dengan masa bhelajar 2 tahun (24 bulan).

Jadi masa belajar di Taman Pendidikan Al-Qur'an
"pAl-Khoirot" adalah 4 tahun (48 bulan).

(Dokumen Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot")
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4. Alokasi Waktu Kegiztan Belajar Mengajar (K B M)

Harian (Intrakurikuler)

Alokasi waktu KBM Harian di Taman Pendidikan Al-

Qur'an "pl-Khoirot" adalah sebagai berikut :

a. TKA. Sebanyak 6 kali pertemuan dalam satu minggu.
Setiap pertemuan beralokasl waktu 2 jam (120 me-
nit), dengan jam efektif belajar sbagai berikut:
- TKA pagi, mulai pukul 07.00 sampai dengan pu-

kul 09.00 WIB.
- TKA sore, mulai pukul 15.30 sampai dengan pu-

kul 17.30 WIB.
Alokasi waktu KBM Harian TKA "Al-Khoirot" ini
sama dengan alokasi waktu KBM Harian TKA yang
ditetapkan dalam kurikulum nasional LPPTKA-
BKPRMI, yaitu samag-sama 6 kali pertemuan dalam
gseminggu. ~Sedangkan jam efektifi“belajarnya~ ‘ber-
beda dengan jam efektif belajar TKA yang dite-
tapkan dalam kurikulum naéional tersebut. Yang
hanya 1,5 jam (90 menit). Jadi jam efektif bela-
jar di TKA "Al-Ehoirot" lebih banyak (lebih 30
menit) dari jam efektif belajar TKA yang dite-
tapkan oleh LPPTKA-BKPRMI Pusat.

b, TPA. Sebanyak 6 kali pertemuan dalam seminggu.
Setiap pertemuan beralokasi waktu 2,15 jam (145

menit), dengam jam efektif belajar mulai pukul :
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18.00 sampai dengan pukul 20.15 WIB.

Bila dibandingkan dengan ketetapan kurikulum na-

siohal LPPTKA~-BKFRMI, jam efektii belajar di TPA

fpl-Khoirot" lebih banyak dari jam efektif bela-

jar TrA yang ditetapkan kurikulum nasional ter-

sebut. Perbandingan itu adalah:

~ jam efektif belajaf\TPA "pl-Khoirotn adalah
2,15 jam (145 menit), sedangkan

- jam efektif belajat TPA kurikulum nasional
adalah hanya 1,5 jam (90 menit).

Jadi jam efektif belajar TFA "Al-Ehoirot" 1lebih

55 menit bila dibandingkan dengan jam efektif

belajat TPA yang ditetapkan dalam kurikulum na-

sional LFPTKA-BKPRMI. Perbedaan ini biss dimak-

lumi mengingat islilah TKA dan TFA dalam kuriku-

lum nasgional bukanlah merupakan suatu jenjang
pendidikan sebagaimana dilembagpa "pAl-Khoirotn
tapl merupakan istilah yang membedakan unur

santri yang belajar mengaji.

TQA. Sebanyak 6 kali pertemuan dalam seminggu.
Setiap pertemuan beralokasi waktu 2,15 jam (145
menit), dengan jam efektif belajar mulai pukul
18.00 sampai dengan pukul 20.15 WIB.

Bila dibandingkan dengan ketetapan kurikulum na-
sional IPPTKA-BKIRMI, jam efektif belajar di TQA
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a. Bacaan Iqra, atau tadarus Al-Qur'an bagi yang
1plus Iqra.
berHepalanBacaan:c Shalat
c. Hapalan Surah Pendek
d. Hapalan Doa Harian
e. Latihan praktek Shalat

Materi Penunjang

a. Pelajaran Tauhid (tingakat dasar)
b. Pelajaran Akhlak (tingkat dasar)
c. Pelajaran Fikih (tingkat dasar)
d. Tahsinul Kitabah

e. Ilmu Tajwid (tingkat dasar)

Materi hapalan doa harian yang dalam ku-
rikuluﬁ nasional LFPPTKA-BKPRMI dijadikan sebagai
materi penunjang telah dimasukkan ke dalam mate-
ri pokok, mengingat pentingnya materi ini dalam
rangkac pembekalanc parabgantrddsetarabintensgify

Sedangkan materi pelajaran Tauhid, Akhlak
dan Fikih tingkat dasar adalah merupakan penja-
baran dari materi Dinul Islam yang dijadikan ma-
teri penunjang dalam kurikulum nasional. Dan ma-
teri ilmu Tajwid tingkat dasar adalah sebagai
pembekalan dasar untuk mengetahui bagaimana
membaca Al-Qur'an (Buku Iqra).

| Materi-materi tersebut secara terpisah

akan dievaluasi setiap akhir cawu.
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(Wwawancara dengan kepala sekolah Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "A;-Khoirot" tgl.14 Juni 1999)
Materi Pengajarsn TPA "Al-Khoirot™"

Materi Pokok

a. Tadarus Al-Qur'an

b, Ilmu Tajwid

c. Hapalan Bacaan Shalat
d. Hapalan Surah Pendek
e. Hapalan Ayat Pilihan
f. Hapalan Doa Harian

g. Amalan ibadah Shalat
h. Pelajaran Tauhid

i. Pelajaran Akhlak

j. Pelajaran Fikih

Materi Penunjang

a. Tahsinul Kitabah
b. Bahasa Arab
c. Bahasa Inggris

sebagaimana materi pengajaran TKA, materi
hapalan doa harian, pelajaran Tauhid, Akhlak dan
Fikih yang merupakan penjabaran dari materi Di-
nul Islam juga dimasukkan ke dalam materi pokok
TPA. Sedang materi penunjangnya adalah bahasa

Arab, bahasa Inggris dan Tahsinul Kitabah,

(Wawancara dengan kepala sekolah Taman Pendi-

dikan pAl-<ur'an "pl-Khoirot" tgl.14 Juni 1999)



3) Materi Pengajaran TQA "Al-Khoirotn
Materi Pokok

aunipartd 1 (Murattél) disertai’ pendalraman i1
Tajwid.

b. Tahfidz Juz Amma dan Surah Pilihan

c. Tarjamah lafdziyah Surah-surah Pendek . dan
Ayat Pilihan (ayat-ayat Qashas, Akidah-Akhlak

- Ibadah-Syariah, dan ayat Fauniyah)

d. Retorika

e. Bahasa Arab

f. Bahasa Inggris

g. Pelajaran Tauhid

h. Pelajaran pkhlak

i. Pelajaran Fikih

Materi Penunjang

a. Tahsinul Kitabah (Uktub dan Imla)
e Tatlimul Muta’vallim
c. Hapalan Doa Harian

Materi pengajaran TQA ini selangkah lebih
komprehensif bila dibandingkan dengan materi
pengajaran TPA, yaitu dengan munculnya materi
tarjamah lafdziyah, retorika, dan ta'limul mu-
ta'allim., Sementara materi pengajaran tilawah
sebagaimana tertera dalam tujuan pengajaran dan
tujuan pembelajaran TQA belum bisu diaplikasikan

karena minimnya SDM (sumber daya manusia)ustadz-
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ustadzah dibidang ini.

Khusus untuk materi bahasa Arab dan baha-
sa Inggris yang waktu di TPA menjadi materi pe-
nunjang sekarang dimasizkkan pada materi pokok,
sedangkan materi lLiapalan doa harian yang asalnya
merupakan materi pokok dimasukkan pada materi
penunjang. Dan mengenai tatla cara belajar menun-
tut ilmu ini disajikan materi ta'limul mutatal-
lim sebagal materi penunjang di TQA.

(Wawancara dengan kepala sekolah Taman Fendi-

dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" tgl.14 Juni 1999)

6. Metode Pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an
"Al-Khoirotw

‘Metode pengajaran merupakan suatu cara pe-
nyampaian bahan pengajaran tertentu secara sistema-
tis untuk memudahkan guru (ustadz/ah) dalam berin-
teraksi dengan murid (santri) saat kegiatan belajar
mengajar: berlangsung. Fenggunaannya dimaksudkan
agar baha;/materi pengajaran itu mudah dicerna dan
dipahami sesuai tujuan pembelajaran yang diterget-
kan.

Adapun metode yang diterapkan dalam kegiatan

belajar mengajar (KBM) di Taman Pendidikan AlQur'an
"Al-Khoirot" adalah sehbagai berikut

-1) Metode ceramah
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Praktek pelaksanaan metode ceramah adalah

sebagal berikut :

a.

Dilakukan'"pada gaat KBM 'Klasikal, yaitu klasikal
awal, klasikal kelompok privat (perkelompok ma-
sing-masing), atau klasikal akhir.

Bisa divariasi dengan kemasan seni BCM (bermain,
cerita dan menyanyi) atau diintegrasikan dengan
metode tanya jawab. Variasi seni ini lebih ba-
nyak dipskai pada jenjang TKA.

Bisa didukung dengan alat bantu berupa gambar,
bagan atau skema, alat peragas, dan alat bantu
lainnya.

Bahan pengajarannya yang dapat diséjikan dengan
metode ceramah umumnya adalaeh bahan pengajaran
yang menuntut pemahaman dan pembentukan sikap

seperti

Materi pengajaran TKA "Al-Khoirot"
Doa dan Adab Harian

- Pengajaran Shalat
Pengajaran Tauhid(tingkat dasar)

- Pengajaran Akhlak (tingkat dasar)

Pengajaran Fikih (tingkat dasar)
Materi pengajaran TPA "Al-Khoiroti"

- Doa dan Adab Harian
- Ilmu Tajwid

- Pengajaran Shalat
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Pengajaran Tauhid
- Pengajaran Akhlak
- Pengajaran Fikih

Pengajaran bahasa Arab
~ Pengajaran bahasa Inggris

Materi pengajaran TQA "Al-Khoirotn

- Ilmu Tajwid

- Pengajaran Shalat (praktek ibadah)

- Retorika '

- Tarjamah lafdziyah Surah-surah Pendek dan Ayat

Pilihan.

- Bahasa Arab

- Bahasa Inggris

- Tauhid

- Akhlak

~-> Fikih

- Ta'limul Muta'allim

(wawancara dengan kepala sekolah dan ustadz/ah

serta hasil observasi di Taman Pendidikan Al-

Qur'an "pAl-Khoirotm)

Metode Tanya Jawab

Penerapan metode ini adalah :

a. Diterapkan pada saat privat atau saat pende-
katan klasikal kelompok privat, Bisa saja di-
terapkan pada klasikal awal atau klasikal

akhir, disesuaikan situasi dan kondisi yang
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memungkinkan,
Pola interaksi tanya jawab dapat dilakukan de-
ngan cara bervariasi :

Saat KBM Klasikal

- Guru (ustadz/ah) bertanya dan santri menjawab-
nya secara perorangan. Remudian ustadz/ah mem-
beri pengarahan atau pengembangan seperlunya.

- Atau santri dirangsang untuk bertanya atau
membuat pertanyaan. Kemudian santri memberikan
jawaban (maksudnya santri lainnyas) sebelum di-
beri jawaban olleh ﬁsiadz/ah bersangkutan,

Saat KBM Frivat

- Ustadz/ah bertanya, santri menjawab.
- Atau santri dirangsang untuk bertanya dan us-
fadz/ah menjawab.

Metode ini dapat digunakan untuk semua bahan
pengajaran, baik peungajaran di TKA, TPA atau TQA.
Keberanian seorang santri untuk bertanysa, men-
jawab, atau mengemukakan pendapatnya perlu di-
rangsang dengan memberi hadiiah pujian atau bila
perlu hadiah khusus. Hadiah-hadiah tersebut di-
berikan pada waktu KBM Klasikal.

(Wawancara dengan kepala sekolah dan ustadz/ah
serta hasil observasi di Taman Pendidikan Al-

Qur'an "Al-Khoirot")



3) Metode Demonstrasi

Pelaksanaan metode demonstrasi ini adalah

gebagai berikut

a. Bisa dilakukan dalam KBM Klasikal dan KBM Privat

b. Dapat disertai metode ceramah (sebagai penje-

lasan lisan), metode latihan, atau metode pembe-

rian tugas.

Bahan pengajaran yang dapat disajikan dengan

metode demonstrasi adalah sebagail berikut

e

Bahan/materi pengajaran TKA

Bacaan Iqra atau tadarus Al-Qur'an
Ilmu Tajwid

Praktek Shalat (beserta praktek wudhu)
Tahsinul Kitabah

dan sebbgainya.

Materi pengajaran TPA

Tadarus Al-Qur'ah
Ilmu Tajwid

Amalan ibadah Shalat
Tahsinul Kitabah
Bahasa Arab.

Bahasa Inggris

dan sebagainya

Materi pengajaran TQA

—-—

Tartil Al-Qur'an (bacaan murattal)

Ilmu Tajwid
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- }raktek Ibadah
- Tahsinul Kitabah

- Retorika / Muballigh Training
- Terjemah lafdziyah
- Bahasa Arab
- Bahasa Inggris
- Ta'limul Muta'allim
pDengan metode demdnstrasi ustadz/ah mem-
berikan contoh bacaan, cara penulisan, cara ber-
bicara di depan umum saat mengikuti kegiatan
Muballigh Training, menerjemahkan, cara memera-
gakan materi ibadah praktis, atau keterampilan
lainnya, yang kemudian santri harus menyaksikan,
meniru, dan menjalankan (mempraktekkan) sesuai
petunjuk ustadz/ah tersebut.
(wawancara dengan kepala gsekolah dan  ustadz/ah
serta hasil observasi di Taman Pendidikan Al-
Qur'an npal-Khoirotn)
Metode TLatihan / Drill
Kiat-kiat dalam menerapkan metode ini adalah
a.‘Ditergpkan dalam KBM Privat atau KBM Klasikal
kelompok piivat.
b. bapat diintegrasikan dehgan metode ceramah,
tanya jawab, atau pemberian tugas.
c. Bahan/materi'pengajaran yang sesual dengan

metode ini adalah :



Materi pengajaran TKA

2O

Pengajaran Iqra atau tadarus Al-Qur'an

Yateri ‘hapalan(baeaan ‘shalaty/surah
dan doa harian)

Ilmu Tajwid (tingkat dasar)

Praktek Shalat

Tahsinul Kitabah

Materi pengajaran TFA

Tadarus Al-Qur'an

Materi hapalan (vacaan Shalat, surah

dan doa harian)

IJlmu Tajwid

Amalan/praktek ibadah Shalat
Tahsinul Kitabah

Bahasa Arab

Bahasa Inggris

Materi pengajaran TQA

Bacaan Murattal

Tahfidz Juz Amma dan Surah Filihan
palan Doa Harian.

Terjemah lafdziyah Surah Pendek dan
Pilihan,

Pahasa Arab

Bahasa Inggris
Tahsinul Kitabah

Ta'limul Muta'allim

vendelcl

pendek,

serta ha-

Ayat-ayat
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Metode drill ini dimaksudkan agar santri

aktif berlatih, yaitu latihan membaca, menulis,

mener jemahkan, berbicara dan bercerita, sedang-

kan ustadz/ah lebih.banyak menyimak setelah mem-
berikan kunci-kunci atau petunjuk-petunjuknya.

(Wawancara dengan kepala sekolah dan  ustadz/ah

serta hasil observasi di Taman Pendidikan  Al-

Qur'an "Al-Khoirotn)

Metode Pemberian Tugas

Penerapan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat dilakukan saat KBM Klasikal kelompok
privat. ngas yang diberikan bisa berupa pe-
kerjaan rumah (PR), seperti keharusan membaca
Iqra atau bertadarus Al-Qur'an di rumah de-
ngan bukti Kartu Tadarus di rumah yang sudah
ditandatangani orang tuanya, menyalin bahan
tulisan, menghapal atau mempelajari bahan/
sumber tertentu, dan sebagainya.

b, Metode ini berkaitan dengan metode latihan
atau metode tanya jawab. Oleh karenanya vari-
asi atau perpaduvan metode tersebut bisa dila-
kukan sesuai kebutuhan,

c. lateri pengajaran yang sesuai dengan metode
ini dapat meliputi semua bahan pengajaran,ba-

ik yang ada di TKA, TPA maupun di TQA.
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6) Metode Sosiodrama (bermain peran)

Kiat-kiat penggunaan metode ini adalah :

a. Penerapannya bisa melalui KBM Klasikal atau
pada waktu khusus dalam kegiatan ekstra kuri-
kuler.

b. Supaya lebih efektif seorahg ustadz/ah harus
‘mempersiapkan langkah-langkah sebagai berikut:
- Merancang (planing) situasi sosial yang

akan didramatisasikan.

- Membagi para santri ke dalam dua kelompok,
yaitu kelompok pemain dan kelompok penon-
ton. Kelompok pemain diberi petunjuk untuk
berperan sebagai orang tertentu yang terli-
bat dalam hubungan sosial sesuai perannya
masing-masing. Kelompok penonton bertugas
mengamati, mencatat dan memberi kesimpulan,
atau kritikan-kritikan yang bersifat mem-
bangun.

- Sebelum proses dramatisasi berlangsung, us-
tadz/ah terlebih dahulu menceritakan atau
menjelaskan sebagian atau keseluruhan ja-
lannya hubungan sosial tersebut.

- getelah cerita atau penjelasan dirasa cu-
kup maka para saniri yang tergabung dalam
kelompok pemain langsung memainkan perannya.

- Seusail pertunjukan, pihsk penonton diminta
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a. Metode ini hampir sama dengan melode pembe-
rian tugas. Kalau pemberian tugas harus di-
Kerjakan  gecara’ perorangan, sedangkan kexria
kelompok harus dikerjakan oleh beberapa san-
tri dalam satuan kelompok kerja yang gsudah
ditentukan.

b. Dapat diterapkan dalam KBM Klasikal, baik da-
lam kegiatan intra kurikuler ataupun ekstra
kurikuler tertentu, misalnya saat study tour.

¢. Isi kegiatannya dapat berupa tugas mengerja-
kan soal, berkarya dalam kreativitas santri,
membahas materi diskusi kasus, dan sebagainya.

d. Ager metode ini lebih efektif maka ugtadz/ah
harus selalu mengamati dengan tidak terlelu
memberi bantuan yang menghambat kreativitas
santri. Dan santri juga harus mengetahui tu-
gds“dsn " Kewajiban yang harvzldisslesalkany

Metode Karyawisata/Study Tour

IL.angkah-langkah dalam menerapkan metode ini ada-

lah sebagai berikut :

a. Diselenggarakan pada saat kegiatan ekstra
kurikuler atan hari-hari 1libur. Bentuknya
seperti tadabur alam, tataruf minal masjid

ilal masjid, ahad gembira, dan sebagainya.
b. program ini dapat melibatkan seluruh gantri

dan ustadz-ustadzah, bahkan orang tua / walil
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a. Metode ini hampir sama dengan melode pembe-~
rian tugas. XKalau pemberian tugas harus di-
Kerjakan secara perorangan ‘sedangkan kerja
kelompok harus dikerjakan oleh beberapa san-
tri dalam satuan kelompok kerja yang sudah
ditentukan.

b. Dapat diterapkan dalam KBM Klasikal, baik da-
lam kegiatan intra kurikuler ataupun ekstra
kurikuler tertentu, misalnya saat study tour.

c. Isi kegiatannya dapat berupa tugas mengerja-
kan soal, berkarya dalam kreativitas santri,
membahas materi diskusi kasus, dan sebagainya.

d, Agar metode ini lebih efektif maka ustadz/ah
harus selalu mengamati dengan tidak terlelu
memberi bantuan yang menghambat kreativitas
gsantri. Dan santri juga harus mengetahui tu-
gas dan kewajiban yang harus diselesaikan.

Metode Karyawisata/Study Tour

l.angkah-langkah dalam menerapkan metode ini ada-

lah sebagai berikut :

a. Diselenggarakan pada saat kegiatan ekstra
kurikuler atan hari-hari libur. Bentuknya
seperti tadabur alam, ta'aruf minal masjid

ilal masjid, ahad gembira, dan sebagainya.
b. Program ini dapat melibatkan seluruh santri

dan ustadz-ustadzah, bahkan orang tua / wali
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gsantri jika memungkinkan,

c. Dalam pelaksanaannya metode karyawisata ini
bigs diintegragiksw dengan metode ladnnyal
seperti metode kerja kelompok, pemberian tu-
gas, tanya jawab, dan sebagainya.

Penerapan metode karyawisata ini bertuju-
an untuk mengembangkan wawasan, pengalaman, dan
penghayatan para santri terhadap materi / bahan
pengajaran yang pernah mereka terima, terutama
da;am melihat dan merenungi kebesaran ciptaan
Allah swt,

(Wawancara dengan kepala sekolah dan ustadz/ah

serta hasil observasi di Taman Pendidikan Al-

Qur'an)
7. Alat Pengajaran

1) Sarana Belajar
Yang dimaksud sarana Lelajar adalah sega-
la benda atau alat pendukung yang diperlukan
dalam KBM agar dapat berjalan lancar, teratur,
efektif dan efesien.
Wujud dari sarana belajar yang ada di
Taman Fendidikan Al-Qur'an "Al-Khoiroth yaitu :
- buku-buku, seperti buku pegangan santri, buku
tulis, buku gambar, buku pegangan - ustadz/ah,

dan sebagainya.
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- alat peraga
- alat permainan
- peréngkat elektronik, seperti tape recorder
beserta kaset-kaseinya.
(Hasil observasi tanggal 21 Juni 1999 di  Taman
Pendidikan Al-Qur'an "pl-Khoirot")
Sarana Bermain dan Alat Permainan
Wujud dari saraha bermain secara umum sa-
ma dengan yang ada di TK Islam atau TK umum, ya-

itu

adanya halaman bermain

adanya tangga naik turun

adanya ayunan

dan sebagainya.
Sedangkan wujud darl alat permainan . ai

antaranya

- puzzele, sepertd puzzele huruf hijaiyah, puz-
zele huruf Arab, puzzele shalat, puzzele mala-
ikat, dan sebagainya.

- permainan kartu, seperti kartu hijaiyah, hukum
tajwid, adegan shalat, dan sebagainya.

- poster, seperti poster doa harian, wudhu dan
shalat, masjid, dan lain-lain.

(Hasil observasi tanggal 21 Juni 1999 di Taman

Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Rhoirot")
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3) Sumber Belajar

Sumber belajar adalah berbagai rujukan
bagi santri untuk berinteraksi dalam proses pem-
belajaran sehingga suatu ilmu atau pengalaman
dapat dimilikinysa.

Sumber belajar bisa didapatkan di Taman
Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot", di lingkungan
sekitar, di rumah, di tempat rekreasi, atau tem-
pat-tempat lain di mana kita berada yang dapat
menjadi bahan pengetahuan dan pengalaman dalam
menunjang keberhasilan belajar,

Di lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur'an
"pAl-Khoirot" sumber belajarnya berupa perpusia-
kaan, ustadz/ah (nara sumber), masjid, mushalla,
dan sebagainya. Di perpustakaan terdapat buku-
buku bacaan yang sangat berguna dalam mengem-
bangkan keilmuan para santri. Di dalamnya  ter-
dapat sumber-sumber bacaan, seperti :

- Buku Iqra dan Al-Qur'an al-Karim

- Buku tajwid praktis '

- Buku materi hapalan (hapalan doa harian, doa
shalat, surah pendek dan ayat pilihan)

- Buku-buku cerita (seperti kisah para nabi,
dermawan, anak saleh, alim ulama, dan lainnya)

- Dan buku-buku lain yang sesuai dengan perkem-

bangan dan kebutuhan di lembaga "Al-Khoirot".
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Sumber-sumber bacaan tersebut adalah sumber
yang biasa dipakai untuk jenjang pendidikan TKA
dan TPA "Al-Khoirotw.

Sedangkan sumber-sumber bacaan yang di-
pergunakan pada jenjang pendidikan T Q A "Al-
Khoirot" di antaranya :

- Al-Qur'an al-Karim, Juz Amma, disertai terje-
mah lafdziyahnya.

- Buku tajwid

- Buku uktub dan imla

- Buku pedoman shalat dan doanya

- Buku gashashul Qur'an

- Puku latihan MC., pidato / cerambh (Muballigh
Training) atau retorika.

- Dan lain-lain sesuai perkembangan dan kebu-
tuhan.

(Wwawancara dengan kepala T.U., dan ustadz/sh ser=

ta hasil observasi di Taman Pendidikan Al-Qur'an

npl-Khoirotn)

8. Langkah-langkah Persiapan dan Pelaksanaan Kegiatan

Belajar Mengajar (K B M)

1) Langkah-langkah Fersiapan K B M
Secara garis besar langkah-langkah yang ha-
rus dipersiapkan dalam kegiatan belajar mengajar

adalah terdiri dari persiapan tertulis dan persi-
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apan tak tertulis.
(1) Persiapan Tertulis

Persiapan tertuiisg’ ialah penulisan po=
kok-pokok bahasan yang akan disajikan gerta
langkah- langkah dan cara-cara yang akan dila-
kukan pada saat KBM berlangsung.

Persiapan yang dilakukan di Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" adalah dengan
mengisi kegiatan harian sebagai berikut :

a. Program Kegiatan Harian (PKH), dan

b. Buku Kegiatan Harian (BKH).

Dalam Program Kegiatan Harian (PKH) disebutkan
tentang pokok bahasan/sub pokok bahasan, kemu-
dian dijelaskan dalam bemtuk uraian singkat
yang menyangkut hal-hal sebagai berikut :

Prosedur pendekatan (klasikal atau privat)

Tujuan Pembelajaran (TPU/TPK)

Kegiatan ustadz/ah dan santri ( langkah-

langah KBM )
- Metode yang akan diterapkan.
Sedangkan Buku Kegiatan Harian (BKH) yang harus
dimiliki setiap ustadz/ah dalam suatu kelompok
digunakan untuk mencatat uraian-uraian singkat
tentang materi pengajaran . - serta catatan-
catatan khusus yang perlu diantisipasi pada

hari-hari berikutnya.
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apan tak tertulis.
(1) Persiapan Tertulis
| Persiapan tertulis ialah penulisan po-
kok-pokok bahasan yang akan disajikan serta
langkah- langkah dan cara-cara yang akan dila-
kukan pada saat KBM berlangsung.

Persiapan yang dilakukan di Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" adalah dengan
mengisi kegiatan harian sebagai berikut :

a. Program Kegiatan Harian (PKH), dan

b. Buku Kegiatan Harian (BKH).

Dalam Program Kegiatan Harian (PXH) disebutkan
tentang pokok bahasan/sub pokok bahasan, kemu-
dian dijelaskan dalam bemtuk uraian singkat
yang menyangkut hal-hal sebagai berikut :

Prosedur pendekstan (klasikal atau privat)

Tujuan Pembelajaran (TPU/TPK)
Kegiatan ustadz/ah dan santri ( langkah-

langWah KBM )

Metode yang akan diterapkan.

Sedangkan Buku Kegiatan Harian (BKH) yang harus
dimiliki setiap ustadz/ah dalam suatu kelompok
digunakan untuk mencatat uraian-uraian singkat
tentang materi pengajaran . - serta catatan-
catatan khusus yang perlu diantisipasi pada

hari-hari berikutnya.
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Baik PKH maupun BKH akan sangat berguna untuk
bahan evaluasi atau bahan masukan pada masa-
masa berikutnya.
(2) rersiapan Tak Tertulis
Tersiapan tak tertulis merupakan persi-
apan yang melibatkan kekuatan lahir dan batin
georang ustadz/ah demi suksesnya kegiatan bela-
jar mengajar, dengan tetap mengacu pada persi-
apan tertulis yang sudah diplaning.
#* pergiapan lahiriah :

- Pakaian dengan corak dan warna yang menarik
dan sopah. Dalam hal ini, pihak pengurus
lembaga "pAl-Khoirot" menerapkan kebijaksa-
naan untuk memberi seragam khusus ustadz/ah
setiap tahun dan harus dipakai pada hari-
hari yang sudah ditentukan.

- Badan yang bersih dan bugar

- Penampilan yang berwibawa

- Dan lain-lain.

#* Persiapan batiniah :

- Persiapan mental untuk tampil di tengah-
tengah para santri yang sifat dan karakter-
nya berlieda-beda.

- Bersikap sabar,.tenang, tidak cepat marah

dan pandai mengendalikan diri.



21

.- Tidak mengeluarkan kata-kata kasar atau

marah yang berlebihan di deran santri.
- Pan lain-Tain.

Meski persiapan ini sifatnys tidak ter-
tulis namun memiliki pengaruh atau dampak posi-
tif terhadap suksesnya proses pembelajaran atau
KBM. Faktor kepribadian ustadz/ah, keilmuannya
dan kompetensi keguruannya menjadi modal utanma
yang akan memberikan kemudahan-kemudahan dalam
melakukan persiapan dan pelaksanaan tugas seha-
ri-hari.

(Hasil wawancara dengan pengurus dan kepala se-
kolah Taman Pendidikanm pAl-Qur'an "pAl-Khoirotm")
2) Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
pada dasarnya, secara garis besar pelaksa-
naan KBM harian di Taman Pendidikam Al-Qur'am "Al-
Knoirot" adalah sama dengan pelaksanaan KBM harian
di Taman Pendidikan Al-Qur'an pada umumnya, yaitu

terdiri dari :

Pengelolaan kelas

Kegiatan pembukaan

Kegiatan inti

i

Kegiatan penutup.
(1) Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan pengaturan

santri secara keseluruhan serta sarana dan per-
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- Tidak mengeluarkan kata-kata kasar atau

marah yang berlebihan di deran santri.
r Dan lain-lain.

Meski persiapan ini sifatnys tidak ter-
tulis namun memiliki pengaruh atau dampak posi-
tif terhadap suksesnya proses pembelajaran atau
KBM. Faktor kepribadian ustadz/ah, keilmuannya
dan kompetensi keguruannya menjadi modal utama
yang akan memberikan kemudahan-kemudahan dalam
melakukan persiapan dan pelaksanaan tugas seha-
ri-hari.

(Hasil wawarncara dengan pengurus dan kepala se-

kolah Taman pendidikan Al-Qur'an M"pAl-Khoirot")
2) Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (XBM)

pada dasarnya, secara garis besar pelaksa-

naan KBM harian di Tawan Pendidikam Al-Qur'an "Al-
Knoirot" adalah sama dengan pelaksanaan KBM harian
di Taman Pendidikan Al-Qur'an pada umumnya, yaitu
terdiri dari :
- Pengelolaan kelas

Kegiatan pembukaan

- Kegiatan inti

Kegiatan penutup.
(1) Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan pengaturan

gantri secara keseluruhan serta sarana dan per-
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élatan yang diperlukan dalam kegiatan belajar
méngajar. Pengelolaan kelas ini dilaksanakan
sebelum memasuki tahap pembukaan KBM harian di-
tiép kelompok atau kelas.

Prosedur dan tata tertib pengelolaan ke-
las disesuaikan dengan perkembangan jumlah san-
tri, kondisi dan posisi@tempat yang digunakan,
garana dan peralatan yang dimiliki, jadwal ke-
giatan harian, dan sebagainya.

gecara vmum tata tertib pengelolaan ke~

las / kelompok adalah sebagai berikut :
T K A _Pagi

Masuk pagi mulai pukul 07.00 sampai pu-
kul 09.00 WIB. Waktu shalat yang tepat diwaktu
ini adalah shalat Dhuha. Oleh karenanya,setelah
KBV dilaksanekan maka sebelum pulang semua gan-
tri diharuslen menjalankan shalat Dhuha dengan
dipandu oleh ustadz-ustadzah. Dan bila salah
gatu santri ada yang memiliki kemampuan untuk
menjadi imam shalat maka santri tersebut ditu-
gaskan untuk memimpin jamaah.

getelah shalat Dhuha dan berdoa maka pa-
ras santri berkemas-kemas sambil membaca doa
gelesai belajar. Kemudian para santri secara
bergiliran bersalaman (berjabat tangan) dengan

ustadz-ustadzsh,
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T KA Sore

Masuk sore mulai pukul 15.30 sampai pu-
kul 17.30 WIB. Waktu shalat yang tepat diwaktu
gore ini adalah shalat Ashar. Oleh . karenanya,
KBM dilaksanakan setelah shalat Ashar secara
berjamaah. Seperti biasanya ustadz - ustadzah
memandu dan mengawasi jalannya shalat, dan bila
di antara santri ada yang memiliki kemampuan
memimpin shalat (imam) maka santri tersebut di-
tugaskan untuk memimpin jamaah.

getelah shalat Ashar dan berdoa bersama
kemudian paré gsantri masuk ke kelasnya atau
kelompoknya masing-masing untuk menerima pela-
jaran atau melakukan KBM.

TP A

Magukoamulaidipokuks 1800 sampail pukul
20.15 WIB. Waktu shalat yang harus  dikerjakan
pada waktu ini adalah shalat Isya'. Namun ka-
rena waktu shalat Isya’ jtu tiba sekitar per-
teggahan KBM maka pengelolaannya adalah sebagail
berikut :

- Waktu pertama . setelah KBM Klasikal kemudian
dilanjutkan KBM Klasikal kelompok privat.
- Waktu kedua : shalat Isya' berjamaah dan

menghapalkan doa wirid atau hapalan lain yang
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diprogramkan.

- Waktu ketiga : melanjutkan KBM Klasikal ke-
lompok privat, kemudian diadakan KBM Privat
berupa tadarus Al-Qur'an.

Shalat dan KBM TPA Malam ini dilaksana-
kan di masjid "pkbarm. Dan setelah KBM Privat
berakhir dan waktu belajar akan : selesail maka
para santri pada tiap-tiap kelas atau kelompok
berkemas-kemas untuk berdoa selesai belajar dan
pdlang bersama-sama dengan dipandu oleh ustadz-

ustadzah di kelompoknya tersebut.

| Masuk mulai pukul 18.00 sampai pukul
20.15 WIB. Waktu shalat Isya' dikerjakan ai
mushalla npl-Khoirotn. Tata tertib pe-

ngelolaannya. adalah sebagai berikut

- Waktu pertama : setelah KBM Klasikal kemudian
dilanjutkan KBM Klasikal kelompok privat.

- Waktu kedua : shalat Isya' berjamaah dan
menghapal doa wirid atau hapalan lainnya yang
'diprogramkan.

- Waktu ketiga : melanjutkan KBM Klasikal ke~
lompok privat atau KBM Privat ketika materi
pelajarannya adalah tadarus Al-Qurtan secara

tartil (murattal)
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Waktu belajar santri TQA adalah sama de-

ngan waktu belajar TPA, sehingga kepu-
langan santri TPA dan santri TQA Juga sama.

(Hasil observasi di Taman Pendidikan Al-Qur'an
"Al-Khoirot")

Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pembukaan atau klasikal awal
ini dipimpin oleh seorang ustadz atau ustadzah
klasikal dan dibantu oleh ustadz/ah privat agar
suasana KBM berjalan dengan tenang dan rapi.

Dalam kegiatan pembukaan ini diisi peng-
arahan-pengarahan atau pembinaan awal sebagai
pemanasan dengan waktu antara 10-20 menit. Ke-
giatan pembukaan untuk mesing-masing jenjang

adalah sebagai berikut

Kegiatan Pembukaan TEA (Pagi dan Sore.)

- Doa awal belajar

- Penyegaran dengan kegiatan BCM, yaitu kegi-
atan yang dilakukan dengan memadukan atau
menggunakan salah satu dari model penyegaran
yang berupa bermain, bercerita, atau pun me-
nyanyi yang bernuansa Islami,

- Materi BCM bisa diarahkan pada bahan penga-
Jaran Tauhid, Akhlak, Fikih atau yang lain

yang mengandung pesan-pesan religius (pembi -
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nasn mental keagamaan).

- Atau dalam kesempatan lain diisi dengan ha-

palan-hapalan, seperti hapalan doa harian,
hapalan bacaan shalat, atau hapalan surah
- pendek.

Kegiatan Pembukaan TPA dan TQA

- Doa awal belajar

- Pembinaan dan siraman rohani secara singkat
(kultum).

- Atau pengarahan-pengarahan lain yang berhu-
bungan dengan ketertiban santri,seperti peng-
arahan tentang perlunya tadarus di rumah,sha-
blat 5 waktu setiap hari, kedisiplinan hadir
mengaji, membayar iuran / infak kegiatan eks-
tra, dan sebagainya.

Kegiatan Inti

Kegiatan in#i terdiri dari dua kegiatan

pémbelajaran, yaitu .

- KBM Klasikal kelompok privat, dan

- KBM Privat.

- KBM Klasikal kelompok privat diterapkan
ketika seorang ustadz/ah harus " menyampaikan
materi-materi pengajaran yang sifatnya bisa di-
terima oleh para santri secara klasikal,seperti
materi pengajaran Tauhid, Akhlak, Tajwid,Fikih,
praktek wudhu dan shalat, retorika, bahasa Arab
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dan bahasa Inggris, yang semuanya diterapkan di
TPA (kecuali retorika) dan TQA. Untuk KBM Kla-
sikal kelompok privat pada TKA tidak masuk pada
kegiatan inti tapi cukup diselenggarakan dalam
keglatan pembukaan, kecualil pengajaran wudhu
dan latihan shalat yang membutuhkan gerakan mo-
torik kasar serta waktu yang cukup lama,
Sedangkan KBM Privat dalam kegiatan inti
adalah berupa membaca Iqra (TKA), tadarus Al-

Qur'an atau murattal (TPA dan TQA), dan tahsi-

nul kitabah,

rMengenai pelaksanaan KBM Klasikal kelom-
pok privat dengan KBM Privat ini dapat dipadu-
kan dengan tetap melihat kondisi kelas yang
ada, misalnya :

~ Disaat ustadz-ustadzah harus menyimak santri
yang bertadarus Al-Qur'an atau membaca Iqra
maka santri yang lain ditugaskan untuk “la-
tihan menulis Arab (Tehsinul Kitabah). Ini
yang biasa dijalankan pada jenjang TKA.

- Disaat ustadz-ustadzah memberikan catatan di
papan tulis, maka secara bergiliran dipanggil
untuk bertadarus dihadapan ustadz/ah.Dan bila
semua santri selesal mencatat dan bertadarus
maka dilanjut kan dengan penjelasan materi-ma-

teri yeng dicatatkan tersebut oleh ustadz/ah.
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Ini yang biasa dipraktekkan pada jenjang TPA

dan TQA.

Untuk mengantisipasi agar penyimakan tadarus

gsantri tidak membutuhkar waktu terlalu lama

maka setiap santri yang siwdah lancar bacaan

Al-Qur'annya ditugaskan menjadi asisten pe-

nyimakan terhadap temannya yang belum sempat

mengaji.

waktu kegiatan inti antara 80 - 90 menit.

(Hasil observasi di Taman pendidikan AlQur'an

ﬁAl-Khoirot")

(4) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan secara klasi-
kal dengan alokasi waktu 10-20 menit. Isi kegi-
atan penutup di TXA selain pemantapan terhadap
hapalan juga penyajian nyanyian islami yang
akan memberikan suasana gembira (happy ending)
bagi santri untuk dibawa pulang. Sedangkan isi
kegiatan penutup di TPA dan TQA selain peman-
tapan terhadap hapalan juga penegasan-penegasan
tentang perlunya bertadarus di rumah, shalat 5
waktu, dan sebagainya.
Setelah kegiatan tersebLut dirasa cukup

maka dilanjutkan dengan doa akhir belajar ber-

sama-sama secara klasikal, dan setelah berdoa
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satu persatu santri berjabat tangan dengan us-
tadz-ustadzah.
(Hasil observasi di Taman Pendidikan Al-Qur'an

"pl-Khoirotn)
9. Evaluasi Pengajaran

Evaluasi atau penilaian merupakan suatu upa-

Ya yang dilakukan dalam rangka memperoleh data ten-
tang perkembangan, perubahan dan kemajuan para san-
tri melalui proses pembelajaran yang mereka alami.
| Dalam mengevaluasi suatu pengajaran yang

sudah diberikan maka diperlukan suatu alat ukur un-
tuk mengetahui sejauh mana hasil kemamapuan yang
bisa diterima oleh masing-masing santri. Dalam hal
ini ada dua macam alat ukur yang dipergunakan da-
lam mengetahui kemampuan hasil belajar para santri
di Taman Pendidikan Al-Qur'an "pl-Khoirotw, yaltu
Tes dan Non Tes.
1) Evaluasi dengan Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang
sistematis, obyektif dan komprehensif untluk menda-
patkan data-data atau keterangan-keterangan yang
diinginkan tentang ada atau tidaknya efektivitas
pengajaran sebagai usaha evaluasi program.

Tes sebagai alat ukut evaluasi para santri

di Taman pendidikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" ada yang
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berbentuk tes tulis, tes lisan dan tes perbuatan.
(1) Tes Tulis

Tes tulis terdiri dari

- Tes formatif, yasitu tes yang dilakukan selama
- berlangsungnya program kegiatan pembelajaran,

- Tes sumatif (imtihan), yaitu tes yang dilaku-
kan pada waktu berakhirnya suatu program pem-
belajaran (THB).

- Tes akhir (munagesyah)

Dan materi soal tes tulis terdiri dari .

- Tes objektif (objective test), dan

- Essay / uraian (subjective test).

Tes tulis ini diberikan pada sepua jenjang pen-

didikan di Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-

Khoirot", .baik jenjang TKA, TFA waupun TQA.

Untuk materi soal teg tulis pada jenjang TKA

masih harus melihat kemampuan menulis para san-

tri serta kemampuan berpikirnya. Soal yang bia-

sa diberikan adalah dengan memakai soal objek-

tif yang terkadang diberi hiasan gambar untuk

diwarnai. Soal model ini sangat menarik minat

para santri untuk lebih giat dalam belajar ber-

Pikir dan sekaligus menyelesaikan goal yang di-

sajikan, Sementara materi soal tes tulis pada

jenjang TPA dan TQA berbentuk tes obyektif dan

essay, ini dikarenakan kemampuan menulis, ber-
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pikir dan berbahasa para santrinya sudah ter-
struktur dan memadai.

(2) Tes Lisan

Tes lisan dilakukan dalam rangka mengevaluasi

perkembangan para santri dalam menguasai bahan

pengajaran tertentu, yaitu :

T KA

- Bacaan Iqra atau tadarus Al-Qur'an

- Ilmu Tajwid - -

- Hapalan (bacaan shalat, doa harian dan surah
pendék)

TPA

- Tadarus Al-Qur'an

- Ilmu Tajwid

- Hapalan (bacaan shalat, doa harian, surah pen-
dék dan .ayat pilihan)

- Bahasa Arab

- Bahasa Inggris

TQA

- Bacaan murattal

- Ilmu Tajwid

- Tahfidz Juz Amma dan gurah pilihan

- Hapalan doa harian
- Tarjamah lafdziyah surah pendek dan ayat pi-

lihan,
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Retoriksa

Bahasa Arab

Bahasa Inggris
- Ta'limul Mutatallim

(3) Tes Perbuatan
Tes perbuatan dilakukan dalam rangka mengeva-
luasi kemampuan santri dalam keterampilan ter-
tentu yang menuntut gerakan-gerakan fisik (mo-
torik kasar) dan gerakan motorik halus.Keteram-
pilan yang dimaksud adalsh praktek berwudhu,
shalat, menulis atau menggambar.
(wawancara dengan kepala sekolah dan ustadz/ah
tanggal 23-25 Juni 1999 serta hasil observasi
di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Apl-Khoirot")

2) Evaluasi Non Tes

Evaluasi Non Tes ialah penilaian tentang ke-
adaan dan perkembangan kemampuan santri yang prose-
dur dan alat ukurnya menggunakan cara-cara yang le-
bih bervariasi dan tidak berhubungan langsung de-
ngan program tes formatif, tes sumatif maupun  tes
ujian akhir.

Bentuk dan alat ukur Non Tes di Taman Pen-
didikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" adalah meliputi
(1) Fenjajagan (evaluasi reflektif)

Fenjajagan ini dilakukan untuk mengetahui ke-
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mampuan santri sebelum mengikuti proses pem-
belajaran atau sebelum proses pembelajaran ber-
langsung.

a. Penjajagan sebelum mengikuti proses pembela-
jaran

Penjajagan diberikan kepada santri yang
baru masuk mengaji di Taman Pendidikan Al-
Qur'an "pl-Khoirot". Fenjajagan juga diberikan
kepada santri pindahan yang sebelumnya telah
memiliki bekal pengalaman belajar di rumah atau
di unit Taman Pendidikan Al-Qur'an yang lain.
Penjajagan ini bertujuan untuk menentukan pe-
ngelompokan santri pada kelompok privat sesuai
batas kemampuannya.
Alat pengajarannya berupa :
- Lembar Penjaiagan Iqra, bagi santri yang akan

masuk di TEKA.
- Lembar Penjajagan Tadarus, bagi santri yang
akan masuk di TPA dan TQA.
Biasanya lembar penjajagan ini dipergunakan ba-
gi santri tértentu secara individual.
b: Penjajagan sebelum proses pembelajaran ber-
langsung
Penjajagan yang dilakukan sebelum proses

pembelajaran berlangsung dikenal dengan istilah
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"Pre Test" atau tes awal. Jadi sebelum para

santri mengikuti bahan pengajaran baru mereka

dites terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa

jauh kemampuan rata-ratanya dalam menguasai ba-

han pengajaran yang akan disampaikan tersebut.

Pre test ini diberikan secara klasikal, yaitu

dengan melibatkan seluruh santri dalam satu

kelas atau kelompok privat.

Pengamatan (observasi)

Pengamatan secara langsung terhadap santri de-

ngan cara melihat dan mendengar apa yang diper-

buat oleh sahtri tersebut sahgatlah penting

dalam mengevaluasi hasil belajarnya.

Observasi yang sering dilakukan di Taman Pendi-

dikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" adalah masalah

kedigiplinan santri _dalam hal .. |

- kehadiran belajar

- shalat 5 waktu (melalui kontroling Kartu
Pengamalan Shalat)

- tadarus di rumsh (melalui kontroling Kartu
Tadarus di rumah)

- sikap dan prilakunya diwaktu belajar, bermain
dan sebagainya.

Hasil observisi yang dilakukan akan dijadikan

masukan dalam rangka bimbingan dan arahan kese-
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harian agar sikap dan prilaku santri tersebut

menjadi lebih baik. Selain itu, hasil observasi
juga dipakai untuk keperluan pengisian rapor
dalam aspek sikap dan prilaku santri.
(3) penyimakan
Penyimakan dilskukan dalam KBM Individual. Ma-
teri yang sering dievaluasi dengan penyimakan
ini adalah materi bacaan dan materi hapalan.
a. Materi bacaan TKA
- Bacaan Iqra atau tadarus bagi santri yang
sudah tamat Iqra.
b. Materi habalan TKA
- Hapalan bacaan shalat
- hapalan doa harian
- Hapalan surah pendek
a. Materi bacaan TPA
- Tadarus Al-Qur'an
b. Materi hapalan TPA

- Hapalan bacaan shalat

Hapalan doa harian

Hapalan surah pendek

Hapalan ayat pilihan

a. Materi bacaan TQA
- Tartil (murattal)

- Ta'limul mutatallim
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b. Materi Hapalan TQA

- Tahfidz Juz Amma

- Tahfidz surah pilihan

- Tarjamah lafdziyah
Hasil penyimakan ini dicatat dalam Data Pres-
tasi Iqra dan Data Prestasi Tadarus/Murattal
serta Data Prestasi Hapalan.
Pencatatan Anekdot (anecdotal records)
Pencatatan ini digunakan untuk - mengevaluasi
berbagail perubahan dan perkembangan santri, se-

perti

aspek kesehatan / kondisi badan,

- aspek kebersamaan,

- aspek ketaatan / kedisiplinan,

- aspek kemampuan penyesuaian diri,

- agpek kreativitas belajar, dan

- aspek tata tertib santri.

Hagil pencataten ini biasanya dipadukan dengan
hasil observasi yang kemudian dituangkan dalam
buku rapor santri.

interview (wawancara)

Interview dilakukan ustadz-ustadzah melalui
kontak langsung dengan santri ysng dibina, de-
ngan orang tua / wali santri, tokoh-tokoh ma-

syarakat tertentu dilingkungan Taman Fendidikan
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Al-Qur'an "pl-Khoirot"., Interview ini di-
lakukan untuk memperoleh masukan -~ masukan
dalam hal sikap, perasaan, harapan "~ harapan
dar problematika lain yang sedang dihadapi
oleh pihak yang diwawancarai. Hasilnya akan
dijsdikan masukan dalam memberikan penilai-
an, penjelasan dan pengarahan yang dipandang
berlu.

Interview ini biasanya dilakukan  pada saat
penerimaan rapor, atau pada saat lain yang
memungkinkan dilakukannya wawancara, entah
di luar maupun di dalam Taman Pendidikan
Al-Qur'an mpal-Khoirotn,

(Wwawancara dengan kepale sekolah dan ustadz/ah
serta hasil observasi di Taman pPendidikan Ad-

Qur'an "Al-Khoirotn)
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C. KONDISI MENTAL KEAGAMAAN PARA SANTRI DI TAMAN PEN-

DIDIKAN 'AL-QUR'AN "AL-KHOIROT"

Pembinaan mental keagamaan yang :' dilakukan
ustadz-ustadzah banyak memberikan dampak positif
pada mentalitas para santri baik dalam aspek kogni-
tif (proses berfikir), aspek afektif (sikap hidup)
maupun aspek psikomotornya (keterampilan). Ketiga
aspek ini akan penulis uraikan berdasarkan obser-

vasi dan interview.
1. Aspek Kognit;f (Proses Berfikir)

Dilihat dari aspek kognitif, ada beberapa -
hal yang bisa diketahui, antara lain :

a, Masalah bimbingan hapalan baik hapalan surah
pendek dan ayat pilihan, doa harian, maupun ha-
palan doa-doa shaiat' pada’ umumnya bisa “dikuasal
oleh santri. Artinya ketika ustadz/ah memberikan
bimbingan secara berulang-ulang dan kontinyu pa-
ra santri mampu mengingat kembali dan hapal ma-
teri tersebut.

Baik dijenjang TKA, TPA ateau pun TQA bimbingan
ini dilakukan saat kegiatan pembukaan atau kegi-
atan inti. Namun saat kegiatan inti bimbingan
hapalan di TPA dan TQA terbagi dua waktu, yaitu

pertama dilakukan diawal kegiatan inti ( secara
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privat) dan kedua setelah shalat Isya! (secara
klasikal).

Magzlehidpelajaranc Fileihveepertiictatasbeare beg-
suci, shalat, zakat, puasa dan sebagainya umum-
nya bisa dikuasal para santri. Pelajaran - Fikih
ini sebagai rangkailan pemahaman terhadap materi

hapalan yang sudeh diprogramkan tersebut, contoh-
nya di TKA para santri diajari bagaimana meng-
hapalkan niat dan doa wudhu serta mempraktekkan =
nya dengan benar. Di TPA dan TQR, selain pela-
jarannya memiliki keterkaitan dengan program
lapalan juga merupakan pemahaman lebih dalam akan

ruang lingkup pelajaran Fikih.

€. Masalah pelajaran Akhlak sepertf adab (tata kra-

ma) terhadap ustadz-ustadzah atau orang yang le-
bih tua, cara bergaul demgan teman, cara berdoa
yang 'baik ‘dan 'sebagainya umumnys bisa dipahami

oleh para santri. Misalnya tentang adab +{erhadap

‘ustadz/ah, bagaimana ketika bertemu di jalan, ba-

gaimana berkata atau bertanya yang baik, bagai-
mana cara berpamitan kepada uatadz/ah dan sebagai

nya.

d. Masalah pelajaran Tauhid adalah masalah funda-

mental yang harus diajarkan pada santri, karena
berkaitan dengan penanaman akidah atau keimanan

yang benar kepada Allah Swt. Pada jenjang TKA,
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pelajaran Tauhid diajarakan melalui kreasi B C M
(Bermain, Cerita atau Menyanyi) sehingga santri
benar-benar dapat memahami sesuai dunianya, yaitu
dunia permainan, Sedangkan pada jenjang TPA dan
TQA materi tersebut lebih banyak disampaikan se-
cara teoritis dengan tanpa mengabaikah langkah
praktisnya.
Dari observasi yang penulis lakukan, ter}ihat para
santri sangat antusias saat menjawad tentang per
tanyaan ustdad/ah seputar pelajaran Tauhid, seper-
ti tentang:keberadaan Allah, para malaikat beserta
tugas-tugasnya, nama-nama kitab samawi beserta nabi
yang menerimanya, dan sebagainya. Dari sini ter-
gambar bahwa mentalitas para santri sudah menga-
lami perkembangan positif dalam rangka memahami
arti hidup sebagai insan yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt,
Masalah pelajaran Tajwid merupakan pelajaran yang
dianggap cukup sulit dipahami para santri. Meski
demikian, ustadz/ah berusaha mencari jalan agar
materi ini mudah dicerna dan dipahami, misalnya
untuk menghapalkan huruf qalqalah dengan istilah

Lb .b 3 C; L_) (Baju di toko), menghapal
15 huruf Ikhfa! dengan istilah :

L_,b L_5->/\\_) E:,ﬁ\)D Lf’/\c_J° u)”
l> L_) ; :> k_)p L)
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( Sisa soto Jaka di Pati dst. dengan iringan lagu)

dan sebagainya.

Cara-cara tersebut ternyata membawa hasil F yang

lebih baik daripada hanya disampaikan dengan nama-

nama hurufnya.
' Dari uraian di atas dapat dikonklusikan bahwa
dari aspek kognitif para santri umumnya memiliki ke-
mampuan berpikir dan memahami dengan baik terhadap
pelajaran yang disampaikan oleh ustadz-ustddzah. Pro-
ses berpikir dan memahami merupakan modal dasar bagi
pembentukan mental keagamaan, karena dengan ke jer-
nihan berpikir dah kemampuan memahami akan memberikan
bekal dalam melakukan aktivitas kehidupannya. Misa3-
nya, santri tahu kalau bertengkar itu jelek dan meru-
gikan, maka disaat ia bergaul dengan teman tidak

akan membikin ulah yang mengarah pada pertengkaran.
2. Aspek Afektif (Sikap Hidup)

Dilihat dari aspek atektif, ada beberapa hal
yang bisa diketahui, antara lain :

a. Ketaatan santri untuk mendengarkan dan memperhati-
kan setiap keterangan yang disampailhhn ustadz/ah
cukup baik, ini tidak lepas dari metode penga-
jaran yang diterapkan ustddz/ah. Metode penyam-
paian tidak hahya ceramah tetapi sudah divariasi

dengén tanya jawab, cerita bergambar, diskusi dan
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sebagainya sesual keadaan dan kebutuhan,

b.. Karakter untuk menghargai sikap atau - pendapat

orang lain mulai nampak pada diri para santri. Ini
terlihat jelas pada santri TPA dan TQA yang sudah
dilatih melalui metode diskusi, sedang pada santri
TKA skan terlihat ketika ustadz/ah mengadakan BCM.
Sikap,untuk mengikuti jejak teman-temannya yang
berprestasi dan menjauhi pergaulan dengan teman
yang tidak baik juga ditunjukkan para santri, se-
perti ketika ada temannya pandai membaca Al-Qur'an
maka ia salut dan tertarik untuk bisa nmenirunya,
dan ketika dimintai tanggapan tentang pergaulan
dengan teman yang suka membolos, malas belajar
dan suka membikin keributan di kelas ia tidak suka
dan mencoba menghindarinya.

-

Darid keterangand dililatasy nampalks bahwa me -

talitas keagamaan para santri cukup baik dalam mengi-

kuti danimenyikapi berbagai situasi sosial di seki-

tarnya.

3.

Aspek Psikomotor (Keterampilan)

Dilihat dari aspek psikomotor, ada - beberapa

hal yang bisa diketahui, di antaranya :

a,

Kedisiplinan para santri untuk hadir mengaji di
Taman Pendidikan Al-Qur'an "pl-Khoirotm bisa  di-

lihat dari pemantauan (kontroling) yang dilakukan
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ustadz/ah melalui absensi. Berdasarkan observasi

di TKA diketahui bahwa 8i antara santri ada yang
kadangkala masuk dan kadangkala tidak. Menurut in-
formasi ustadz/ah, ini terjadi karena santri ter-
lalu lelah setelah bermain sepulang dari sekolah
( tidak dimanfaatkan untuk beristirahat ) dan
kurangnya perhatian orang tua dalam mengawasi pu-
tra-putrinya, terutama dalam hal kesehatan.

Namun, secara umum antusias santri dan perhatian
orang tua begitu besar., Ini terlihat ketika santri
hadir banyak orang tua yang mengantar, - menunggu
dan menjemput ﬁutra-putrinya ketika pulang. Antu-
sias santri Jjuga muncul ketika melihat teman-
temannya yang mengaji berpakaian seragam dan ber-
jilbab bagi santriwati dengan penuh ceria.
Sementara kedisiplinan santri TPA dan TQA Jjuga ti-
dak jauh berbeda dengan santri TKA, hanya motivasi
dan semangat yang tumbuh banyak ditentukan oleh
kesadaran untuk menimba ilmu agama lebih jesuh dan
mendalam, dan pergaulan dengan tepan-temannya di
sekitarnya. Kesadaran beragama akan tampak ketika
para santri merasakan bahwa dengan belajar ilmu
agama (Islam) akan membawa kepada kebaikan dan
keselamatan serta kebahagizan di dunia dan akhi-

rat. Sedangkan pergaulan yang memberikan motivasi
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adalah pergaulan dengan teman-teman yang sama-sama
mengaji atam sama-sama sekolah di lembaga pendi-
dikan Islam.

Kedisiplinan bertadarus di rumah dan shalat 5 wak-
tu tiap hari memang nampak dalam perilaku kehi-
dupan para santri. Ini tidak lepas dari bimbingan
dan kerjasama ustadz-ustadzah dan orang tua santri
serta monitoring melalui kartu pengamalan shalat
5 waktu dan kartu tadarus di rumah yang sudah di-
tandatangahi oleh orang tuanya atau imam shalat.
Hasil observasi di TKA menunjukkan bahwa umumnya
santri hanya disiplin dalam bertadarus Al-Qur'an
atau Iqra' di rumah, sementara shalatnya keba-
nyakan hanya dilakukan saat proses belajar menga-
Jar di TKA.

Di sini terlihat bahwa peran orang tua sangat pen-
ting dalam menciptakan suasana yang kondusif dalam
mengajari/membimbing anaknya shalat 5 waktu setihap
hari,

Dan hasil observasi di TPA dan TQA terlihat. bahwa
santri seaudah‘shalat Isya' diwajibkan berkumpul
di sqatu ruangan untuk melaksanakan doa wirid atau
hapaian yang sudah diprogramkan dengan syarat mem-
bawa kartu pengamalan shalat yang sudah ditanda-

tangani. Bila syarat itu tidak terpenuhi maka san-
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tri dipersilahkan berada di luar ruangan dengan
tugas hapalan secara privat dihadapan ustadz/ah.

Sedangkan kartu tadarus di rumah dipantau ketika
santri menghadap ustadz/ah untuk mengaji Al-Qur'an
(TPA) atau dissat santri masuk mengaji setiap hari
(TQA). Perlu diketshui bahwa setiap hari di TPA
ada kegiatan mengaji Al-Qur'an, sedangkan di TQA
hanya pada hari-hari tertentu mengaji karena sudah

diadakan kegiatan rutin berupa tadarus keliling di

getiap rumah santri setiap seminggu sekali dan
santri sudah dianggap cukup lancar membaca Al-
Qur'an,

Aktivitas yang dilakukan ketika akan menjalankan
shalat seperti dissgt adzan berkumandang para san-
tri mendengarkan dan kemudian menjawabnya, setelah
itu mereka berdoa bersama-sama. Setelah berdoa,
mereka melaksanakan wudhu dan membaca doa selesail
wudhu secara individual. Aktivitas ini merupakan
kebiasaan yang dilakukan para santri untuk mem-
berikan bekal dan motivasi dalam membiasakannya

ketika berada di luar (di rumah atau lingkungan
pergaulannya), Kebiasaan melakukan aktivitas ter-
sebut mengindikasikan bahwa dalam diri mereka :te-
lah tertanam perilaku keagamaan yang menjadi bagi-

an dari mentalnya.
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Kediéiplinan untuk mengikuti kegiatan hapalan yang
diprogramkan seperti hapalan bacaan shalat, surah
pendek ‘dan’ayat pilihan servs ‘hapalan doa harian
bisa ditentukan oleh kedisiplinan santri untuk ma-
suk mengaji di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-
Khairot", karena semua santri yang masuk diwajib-
kan mengikuti kegiatan hapalan tersebut. Bila di
antara santri ada yang tidak diperkenankan masuk
ruangan hapalan karena tidak menunjukkan bukti
shalat fardhu (sebagaimana diberlakukan di TPA dan
TQA), itu:pun ia tetap menghapalkan sejumlah  ha-
ralan yang diprogramkan, hanya secara mental ia
harus berani menghapalkan secara privat di hadapan
ustadz/ah (tidak seperti di ruang hapalan yang ba-
nyak dilakukan secara klasikal). Munculnya kesa-
daran dalam diri santri akan pentingnya menghapal-
kan‘pelajaran-pelajaran agama akan memberikan dam-
pak positif pada perkembangan mental keagamaannya.
Hasil observasi menunjukkan meski ada beberapa
santri yang terkadang hapal dan terkadang lupa itu
dikarenakan lemahnya inteligensi santri dan kurang
disiplinnya dalam mengaji, namun secara umum mere-
ka bisa menghapalkan dengan program-program ha-
palan tersebut.

Kedisiplinan untuk mentaati tata tertib yang di-

berlakukan di Taman Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoi-
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rotn Bisa dilihat dari sikap dan tingkah lakunya

selama mengaji, di antaranya bisa dijelaskan seba-

gal berikut

- Ketika ustadz/ah masuk kelas maka spontan para
santri mengucapkan sa}am dan berjabat tangan,
bahkan seringkali santri TKA berebutan ketika
mau ber jabat tahgan. Sikap untuk menghormati dan
menghargai guru yang telah membimbingnya merupa-
kan wujud mental yang diajarkan Is}am.

- Ketika santri tidak masuk mengaji atau ingin
pulang saat FBM berlangsung maka ia terlebih da-
hulu minta izin kepada ustadz/ah, dan pemberian
izin ini dilihat dari alasan-alasan santri atau
orang tuanya. Dari sini santri akan termotivasi
untuk tidak seenaknya pulang dan minta izin tan-
pa alasan-alasan yang kuat. Sikap meminta izin
dengan alasan yang hbisa dibenarkan merupakan
bagian darli mental keagamaan yang dimiliki san-
tri.

- Ketika berada di kelas para santri duduk rapi
dan antusias dalam mengikutl proses belajar meng
ajar, kecuali santri yang hiperaktif. Santri
yang hiperaktif sering membikin kegaduhan &an
kurang kondusif di kelas sehingga perlu diberi
Aberhatian dan perlakuan khusus, misajlnya diberi

tugas tambahan menulis atau pekerjaan rumah



238

(PR), dipercaya memimpin doa belajar, atau ai-
Jadikan asisten penyimakan tadarus Al-Qur‘'an
atau’ Iqra® temannya spabiia memiliki kemampuan,
Ketika mengaji hiasanya banyak penjual makanan
dan minuman di sekitar Taman yang dapat merang-
sang santri untuk membeli (jajan) sebanyak-
banyaknya. Untuk mengantisipasi agar santri da-
pat menghemat dalam menggunakan uang saku maka
santri dilarang membelil jajan dengan harga di
atas Rp.300,~ (harga makanan/minuman rata -~ rata
antara Rp.100,- sampai Rp.200,- perbiji).Apabila
uang saku yaﬂg dibawa lebih dari Rp.300,- maka
sisanya bisa diinfagkan di TKA, TPA atau TQA.
Dari observasi yang penulis laskukan menunjukkan
adanya antusias yang tinggi dari para santri da-
lam berinfaq, ini mengindikasikan bahwa dalam
diri santri sudah tertanam mental keagamaan yang
baik.

- Ketika para santri ingin membuang kotoran atau
sampah, mereka tidak berani membuang sembarangan
karena akan ditegur oleh'temanatemannya. Dan
bila teguran itu tidak dihiraukan maka mereaka
akan melaporkan kepada ustadz/ah untuk diberi
sanksi, Selain itu, sebenarnya mereka merasa
rigsih bila disekelilingnya berserakan banyak

sampah/kotoran.
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D. ANALISIS ANGKET

Penelitian, tenteng sistem (pengajaran agema
dan kondisi mental keagamaan para santri di Taman
Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirot" yang dilakukan
melalui observasi dan interview kepada orang-orang
yang berkompeten di lembaga tersebut telah memberi-
kan keterangan yang cukup berarti. Keterangan itu
perlu didukung dengan data-data lasin agar konklusi
yang akan diambil benar-benar dapat dipertanggung-
jawabkan, Untuk itu, penulis akan menganalisis ang-
ket yang sudah disebarkan dan diisi oleh ustadz-
ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot®
yang berjumlah 19 orang. Angket ini berisi dua
variabel, yaitu masalah sistem pengajaran agama dan
masalah pembinaan mental keagamaan para santri  ai

Taman pendidikan Al-Qur'an wal=Khoeirotw,

1., Analisis Angket tentang Sistem Pengajaramn Agama
di Taman ©Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot®
Unit 101 Balongsari, kecamatan Tandes Kodya

Surabaya

Sesuai dengan data yang berhasil dikumpulkan
melalui angket mengenai masalah kesesuaian antara

proses pembelajaran atau pembinaen yang dilakukan

di Taman Pendidikan Al-Qurtan "pl-Khoirot" dengan
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tujuan pendidikan dan tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan menunjukkan bahwa 57,9 % responden  me-
nyatalkan sgudah bgeswai ddengarnstuuan tergebutb,
42,1 % responden menyatakan kadang sesuai dengan
tujuan tersebut dan kadang tidak sesuai, dan 0%
responden yang mengatakan proses pembelajaran atau
pembinaan tidak sesual dengan tujuan tersebut. Te-

bih jelasnya bisa dilihat tabel berikut ini.

TABEL 1
KESESUAIAN PROSES PEMBELAJARAN/PEMBINAAN DENGAN
TUJUAN PENDIDIKAN DAN TUJUAN PENGAJARARN
Alternatif jawaban ! Frekuensi | Prosentase
- Sudah sesuai 1 11 ! 57,9
- Kadang sesual kadang ! 1
tidak 8 42,1
- Tidak sesual ! 0 ! 0
TOTAL : 19 100
Mengenal masalah kesesuaian antara materi

pengajaran yang dlajarkan dengan materi pengajaran
yang sudah diprogramkan oleh Taman Pendidikan Al-
Qur'an "pl-Khoirot" menunjukkan bahwa 57,9 % res-
ponden menyatakan materi yang diajarkan sudah se-
suai dengan materi yang diprogramkan, 42,1 % Tes-
ponden menyatakan sebagian materi yang diajarkan
belum sesuali dengan materi yang sudah diprogramkan,
dan O % responden menyatakan materi yang diajarkan

tidak sesuai dengan materi yang diprogramksn., Hal



2 A

ini bisa diketahui pada tebel berikut ini.

TABEL 2

KESESUATAN MATERY YANG DIAJARKAN DENGAN MATERI'YANG
DIPROGRAMKAN

Alternatif jawaban { Frekuensi | Prosentase
-~ Sudah sesuai ! 11 ! 57,9
- Sebagian ada yang
belum sesuai - ! 8 ! 42,1
- Tidak sesual 0
TOTAL H 19 ! 100

Dalam hal penerapan metode pengajaran seper-
ti ceramah, tanya Jjawab, kelompok, penugasan dan
sebagainya dan efektivitasnya dalam membina para
santri Taman pendidikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" me-
punjukkan bahwa 73,7 % responden menyatakan telah
menerapkan dan efektif, 15,8 % responden menyatakan
meski sudah diterapken namun sebagian dari :‘smetode
tersebut belum efektif, dan 10,5 % mengomentari de-
ngan menunjukkan bahwa metode pengajaran yang di-
terapkan hanya sebagian kecil saja sehingga hasil
yang diperoleh kurang efektif. Lebih jelasnya bisa
dilihat tabel berikut ini.

TABEL 3
PENERAPAN DAN EFEKTIVITAS METODE PENGAJARAN

Alternatif jawaban 1 Frekuensi | Prosentase

- Diterapkan & efektif 1 14 1 13,77
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- Diterapkan tapi seba-

gian belum efektif 1 3 ! 15,8
- Sebagian kecil diterap-
“kan''& Kuraibg ofekiif i 2 { 10,5
TOTAL : 19 ! 100

Keberadaan alat pengajaran baik berupa sara-
na belajar seperti kursi, meja, papan tulis dsb.
maupun sumber belajar seperti buku Iqra ,Al-Qur'an,
buku hapalan dsb. yang semuanya dapat mencukupi ke-
perluan pengajaran ditunjukkan bahwa 68,4 % respon-
den menyatakan alat pengajaran tersebut sudah ter-
sedia dan mencukupi bagi keperluan pengajaran,
31,6 % respondeﬁ menyatakan alat tersedia namun be-
lum mencukupi, dan O % responden yang mengatakan
belumvtersedia alat dan hanya'duduk di lantai saat
proseé belajar mengajar berlangsung. Hal ini bisa
diamati dari tabel ini.

TABEL 4

KEBERADAAN ALAT PENGAJARAN DAN MENCUKUPI BAGI KE*
PERLUAN PENGAJARAN

Alternatif jawaban 1 Frekuénsi 1 Prosentase

- Tersedia & mencukupi | 13 ! 68,4

-~ Tersedia & belum men-
© cukupi ! 6 ! 31,6

- Belum tersedia, hanya
duduk di lantai 1 0 ! 0

TOTAL 100

.o
-

O

=
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pari tabel tersebut nampak bahwa alat penga-
jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirottsu-
dah tersedia dan hanya sebagian kecil yang belum
mencukupi bagi keperluan pengajaran.

Kemudian langkah-langkah persiapan kegiatan
belajar mengajar.(KBM) secara tertulis seperti ru-
tinitas pengisian buku kegiatan harian untuk  men-
catat program dan hasil pengajaran menunjukkan bah-
wa 78,9 % responden mengomentari bahwa hal itu su-
dah tersedia (ada) dan efektif, 21,1 % responden
menyatakan sudah tersedia tapi belum efektif, dan
0 % responden yahg menyatakan belum tersedia (tidak
ada) dan tidak efektif. Lebih konkritnya bisa dili-
hat tabel berikut ini. »

TABEL 5

ADANY &, TANGRAH-TANCKAH PERSIAPAN KiB M. DAN EFEK-
: : TIVITASNYA
Alternatif jawaban 1 Frekuensi | Prosentase
-~ pda dan efektif ] 15 ! 78,9
- pda tapi belum efektif 1 4 t 21,1
- 7idak ada & tdk efektify 0 ! 0
TOTAL : 19 {100

Sementara persiapan secara tak tertulis yang
berupa persiapan lahir den batin seorang ustadz/
ustadzah, menurut hemat penulis, adalah sesuatu

yang secara konkrit hanya bisa diukur melalui efek-
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tivitas pengajarannya. Artinya kalau persiapan ter-
tulis itu sudah dirancang sedemikian rupa sehingga
membawakanhggilingasuglbujuan-pengajeranmakab it
tidak lepas dari adanya persiapan tak tertulis (la-
hir dan batin) yang sudah dimiliki ustadz/ustadzah,.

Dan mengenal pelaksanaan KBM seperti penge-
lolaan kelas, kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan
penutup, apa sudah terkgndisikan dengan baik atau
belum ditunjukkan dengan 84,2 % responden menjawab
bahwa itu sepua sudah terkondisikan dengan baik,
15,8 % responden menyatakan belum terkpndisikan ka-
rena terkadang keglatan itu terlaksana dan kadang
tidak.terlaksana, dan 0 % responden yang menyatakan
tidak pernah dilaksanakan (hanya sekedar menga jar
tanpa ada kegiatan tersebut)., Hal ini bisa diamati
melalui tabel 6 ini.

TABEL 6
PELAKSANAAN K B M YANG TERKONDISIKAN

Alternatif jawaban 1 Frekuensi | Prosentase
- Sudah terkondisikan

dengan baik ] 16 ! 84,2
- Belum (kadang tidak

terlaksana) ! 3 ! 15,8
- Tidak pernah dilaksana-. ~

kan (asal mengajar) ! 0 ! 0

T OTAL : 19 1 100

‘Efektivitas alat ukur evaluasi ( penilaian
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pengajaran ) baik evaluasi dengan tes seperti tes
tulis, tes lisan dan tes perbuatan, maupun evaluasi
non tes seperti penjajagan, pengamatan, penyimakan
dan sebagainya menunjukkan 89,5 % responden menya-
takan evaluasi dapat terlaksana dengan baik (efek-
tif), 10,5 % responden menyatakan hanya gsebagiian
alat evaluasi yang terlaksana, dan 0O % responden
mengatakan evaluasi tidak terlaksana (tidak efek-
tif). Lebih konkrit bisa dilihat tabel berikut ini.

TABEL 1
EFEKTIVITAS EVALUASI ( PENILAIAN PENGAJARAN )

Alternatif jawaban 1t Frekuensi | Prosentase
- Terlaksana dg baik
(efektif) ! 17 ! 89,5
- Sebagian yg terlaksana | 2 ] 10,5
- Tidak terlaksana | 0 i 0
TOTAL : 19 ' 100

Dari berbagal komponen yang melingkupi sis-
tem pengajaran sebagaimana diuraikan di1i atas, dapat
diambil konklusi bahwa sistem pengajaran di Taman
Pendidikan pAl-Qur'an "pl-Khoirot® secara umum sa-
ngat baik. Namun demikian, untuk mengetahui sejauh
mana efektivitasnya dalam membina mental keagamaan
para santrinya masih diperlukan keterangan lebih
lanjut untuk memperkuat sistem pengajaran tersebut.

Untuk itu penulis akan menganalisis hasil angket
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yang berkenaan dengan pembinaan mentail keagamaan

para, santri Teman Pendidikan Al-Qur'ap val-Khoirot,

‘2. Analisis Angket tentang Pembinaan Mental Keaga-
maan para Santri Taman Pendidikan Al-Qur'an

npl-Khoirotr

Analisis pertama kali yang perlu dilakukan
adalah masalah kedisiplinan santri untuk selalu ha-
dir mengaji di'Taman Pendidikan Al-Qurtan "Al-Khoi-
rot", pPenyelidikan ini penting sebagai suatu bagian
proées dari pelaksanaan sistem pengajaran yang ber-
usaha membina mental keagamaan para santrinya. Dari
analisis haail angket menunjukkan 89,5 % responden
mengatakan santri selalu hadir mengaji, 10,5 % res-
ponden mengatakan santri kadang-kadang saja hadir
mengajl, “dan’' O % responden yang ‘mengatakan kebas
nyskan santri malas mengaji. Dari observasi dan
wawancara yang penulis lakukan dengan para ustadz-
ustadzah menunjukkan bahwa pada umumnya santri yang
kadang-kadang saja hadir mengaji adalah para santri
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKA). Ini bisa  dime-
ngerti karena kondisi fisik dan mental para santri
TKA ini masih sangat diperhitungkan, terutama san-
tri yang kelelahan setelah paginya gsekolah dan
siangnya tidak bisa beristirahat dengan baik.
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Mengenai analisis tersebut bisa dilihat dari

frekuensi masing-masing responden dan prosentase
yang diperolehnya, sebagaimana tabel 8 ini.

TABEL 8
KEDESIPLINAN SANTRI UNTUK SELALU HADIR MENGAJI

Alterhatif Jawaban ! Frekuensi t Prosentase
% gelalu hadir mengaji ! 17 ! 89,5
- Kadang-kadang saja ! 2 ! 10,5
- Kebanyakan malas ngaji ! 0 ! 0
TOTAL : 19 ! 100

Untuk mengetahui sejauhmana tingkat kedisi-
plinan santri dalam bertadarus Al-Qur'an di rumah
diperoleh jawaban bahwa 84,2 % responden menyatakan
santri selalu bertadarus 5 sampai 7 kali tiap ming-
gu, 10,5 % responden mengatakan santri berladarus 2
sampai 4 kali tiap minggu, dan 5,3 % responden me-
nyatakan santri bertadarus sedikitmya 1 kali tiap
minggu atau bahkan tidak pernah tadarus di rumah,
Menurut informasi dari ustadz-ustadzah, ' keadaan
(prosentase) terakhir ini terjadi karena beberapa
hal, diantaranya kurangnya pendidikan agama orang
tua dalam membina putra-putrinya, kurangnya kesem-
patan orang tua dalam mengawasi / mengontrol per-
kembangan belajarnya dan banyaknya tugas sekolah
yang harus diselesaikan santri sehingga tidak Dbisa

membagi waktu untuk bertadarus di rumah. Frekuensi
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dan prosentase perolehannya bisa dilihat tabel 9 .

TABEL 9
KEDISIPLINAN SANTRI DALAM BERTADARUS DI RUMAH

Altérnatif Jjawaban { Frekuensi ! Prosentase
- 5-7 kali seminggu 1 16 ! 84,2
- 2-4 kali seminggn ! .2 ! 10,5
- 1 kali / tidak Eernah
tadarus di ruma ! 1 ! 5,3
TOTATL : 19 ! 100

Kemudian tingkat kedisiplinan santri dalam
menjalankan shalat 5 waktu setiap hari menunjukkan
84,2 % responden mengatakan santri selalu menger-
Jakan shalat 5 waktu setiap hari, 15,8 % respdnden
mengatakan santri kadang-kadang saja menger;jakan
ahalat4(tidak penub 5 waktu tiap hari), dan O %res-
ponden &ang mengatakan santri tidek permah menger-
jakannya. 1ebih konkritnya lihatlsh ’tabel '10°ini,

TABEL 10

KEDISIPLINAN SANTRI DALAM MENJALANKAN SHALAT LIMA
WAKTU SETIAP HARI

Alternatif jawaban | Frekuensi | Prosentase
- Selalu shaldt 5 waktu | 16 ! 84,2
- Kadang-kadang saja 1 3 ! 15,8
- Tidak pernah ! 0 | 0
TOTAL : 19 ! 100

Masalah kedisiplinan santri dalam mengikuti
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kegiatan ekstra kurikuler seperti kegiatan tadarus
keliling, tadarus pagi, masyid Islami dan lain-lain
yang bertujuan membekali samtri agar dapat mengem-
bangkan kreativitasnya menunjukkan bahwa 89,4% res~
ponden menyatakan santri selalu mengikuti kegiatan
ekstra kurikuler, 5,3 % responden mengatakan santri
kadang-~-kadang saja mengikutinya, dan 5,3 % respon-
den mengatakan santri tidak pernah mengikuti kegi-
atan tersebut. Hal ini terlihat pada tabel 11 ini.
TABEL 11
KEDISIPLINAN SANTRI DALAM KEGIATAN EXKSTRA KURIKULER

Alternatif Jjawaban t Frekuensi 1 Prosentase
- Selalu mengikuti ! 17 1 89,4
- Kadng-kadang saja ] 1 ! 5,3
- Tidak pernah ! 1 ! 5,3
TOTAL : 19 ! 100
Demikian juga kedisiplinan santri dalam

mengikuti kegiatan hari besar Islam seperti peri-
ngatan maulid Nabi saw., isra mi'raj, hari raya dan
sebagainya menunjukkan 100 % responden mengatakan
bahwa para santri selalu mengikuti, O % responden
Yang mengatakan santri kadang mengikuti kadang ti-
dak dan santri yang tidak pernsh mengikuti kegiatan
tersebut. Hasil ini bisa dilihat pada tabel 12 ini.
TABEL 12



TABEL 12

KEDISIPLINAN SANTRI DALAM MENGIKUTI KEGIATAN  HARI
BESARITSLAM

Alternatif jawaban { Frekuensi | Prosentase
- Selalu mengikuti ! 19 ! 100
- Kadang-kadang | 0 ! 0
- Tid§k pernah ! 0 ! 0
TOTAL : 19 ! 100

Menurut informasi ustadz-ustadzah, kegiatan
hari besar Islam merupakan kegiatan rutin yang su-
dah diprogram yang mewajibkan para santri begerta
ustadz-ustadzah mengikuti serta memantau kedisiplin
an para santrinja. Informasi ini bisa memperkuat
data prosentage tersebut.

Sementara itu, masalah tingkah laku santri
dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan ke-
pribadian yang berakhlaku} karimah juga perlu men-
dapat perhatian. Hasil angket yang berkenaan dengan
kepatuhan santri dalam menjalankan perintah ygtadz-
ustadzah menunjukken 94,7 % responden mengatakan
santri mau menjalankan perintéh/tugasnya, 5,3 % res
pondeﬁ mengatakan santri kadang mau menjalankan pe-
rintah dan kadang tidak mau, dan O % responden yang
mengatakan santri sering tidak mau menjalankan pe-

rintahnya. Selengkapnya bisa dilihat - pada’ tabel

berikut ini.
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TABEL 13

KEPATUHAN SANTRI DALAM MENJALANKAN PERINTAH / TUGAS
DARYI USTADZ-USTADZAH

Alternatif jawaban 1 Frekuensi | Prosentase
- Mau menjalankan
perintah | 18 ! 94,7
- Kadang mau kadang tidak! 1 ! 5,3
~ Sering tidak mau men-
Jalankan ! 0 ! 0
"TOTAL H 19 | 100

Solidaritas antar santri untuk saling mena-
sehati dalam kebajikan bisa diwujudkan, misalnya
dengan merespon santri saat melihat temannya berbi-
cara atau berbua£ kurang baik. Dalam hal ini ditun-
jukkan bahwa 94,7 % responden mengatakan respon
itu diwujudkan dengan melarang atau menegur santri
yang berbicara atau berbuat kurang baik tersebut,
5.3 % responden mengatakan santri kadamng --'melarang
atau menegur kadang tidak, dan O % responden menya-
takan santri membiarkan (cuek) terhadap sikap atau
tingkah laku temannya itu. Secara konkrit hal ini
bisa diketahuii dalam tabel 14 ini.

TABEL 14

RESPON SANTRI SAAT MELIHAT TEMANNYA BERBICARA ATAU
.BERBUAT KURANG BAIX

Alternatif jawaban { Frekuensi ! Prosentase

~ Melarang atau menegur 1/ 18 t 94,7

- Kadang-kadang melarang
atau menegur ] 1 ! 5,3



- Membiarkan (cuek) ! 0 ! 0
TOTAL 19 ! 100

Dalam mengetahui perkembangan akhlak santri
selama berada di dalam keluarga (rumah), pihak Ta-
man Pendidikan Al-Qur'an "Al-Khoirotﬁ selalu menga-
dakan pertemuan dengan anggota P.0.S.’/ ( Persatuan
Orang tua Santri) untuk mengetahui hasil konsultasi
bersama orang tua / wali santri, Dari hasil konsul-
tasi tersebut menunjukkan bahwa 78,9 % reaponden
menyimpulkan bahwa sikap dan tingkah laku santri
sudah baik, 21,1 % responden menyimpulkan sikap dan
tingkah lakunya éukup baik, dan O % responden yang
menyimpulkan sikap dan tingkah lakunya kurang baik.
Hal ini terlihat pada tabel berikut ini,.

TABEL 15

KESIMPULAN USTADZ-USTADZAH MENGENAI SIKAP DAN TING—
KAH LAKU PARA SANTRI

Altérnatif Jawaban ! Frekuensi ! Prosentase
- Baik: ! 15 ! 78,9
- Cukup baik ! 4 ! 21,1
- Kurang baik ! 0 ! 0
TOTAL : 19 ! 100

Sikap dan tingkah laku santri tersebut bisa
dilihat dari kepatuhennya terhadap perintah ~orang
tuanya. Hasil angket menunjukkan 84,2 % responden

mengatakén bahwa santri umumnya mau menuruti perin-
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tah orang tuanya, 15,8 % responden mengatakan s8ba-

gian santri ada yang mau menuruti perintah arang
tuanya dan sebagian lagil tidak maw ataw suka men-
bantah, dan 0 % responden mengatakan kalau santri
rata-rata tidek mau menurédti perintah oramg tuanya.

Hal ini terlihat pada tabel 16 ini.

TABEL 16
KEPATUHAN SANTRI TERHADAP PERINTAH ORANG TUANYA
Alternatif jawaban ! Frekuensi | Prosentase
- Umumnya mau menuruti ! 16 ! 84,2
- Sebagian mau, sebagian
tidak mau/suka mbantah | 3 ! 15,8
- Rata-rata tidak mau :
menuruti perintah ! 0 ! 0
TOTAL : 19 ! 100

Berdaserkan analisis hasil angket yang sudah
terurai di atas maka dapat dikonklusikan bahwa pem-
binaan mental keagamaan para santri Taman Pendi-
dikan pl-Qur'an "ApAl-Khoirot" telah membuahkan hasil
yang sangat baik, dan ini tidak lepas dari sistem

pengajaran yang diterapkan di lembaga tersebut.

3. Efektivitas Sistem Pengajaran di Taman Pendi-
dikan pAl-Qurtan vpAl-Khoirotw ynit 101 Balongsari
kecamatan Tandes'Kodya Surabaya dalam Membina

Mental Keagamaan para Santrinya.

Untuk memperkuat data yang telah diuji de-



ngan menggunakan teknik prosentase sebagaimana di-
uraikan di atas, maka penulis menggunakan teknik
analisis "Chi Kuadrat" untuk mengetahui efektif ti-
daknya siétem pengajafan di Taman Pendidikan Al-
Qur'an "pAl-Khoirot" dan teknik aenalisis "YELE'S Q"
untuk mengetahui sejauhmana tingkat efektivitasnya.

Adapun angket yang disebarkan adalah model
angket tertutup, yaitu dengan menyediakan tiga al-
ternatif dengan kriteria sebagal berikut
- Untuk jawaban a diberi nilai 3
- Untuk Jawaban b diberi nilai 2
- Untuk jawaban c diberi nilei 1
Angket selengkapnya ada pada lampiran.

TABEL 17

HASIL ANGKET TENTANG SISTEM PENGAJARAN AGAMA TAMAN
PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL~-KHOIROT" UNIT 101 BALONG-
SARI KECAMATAN TANDES KODYA SURABAYA

N

(4]
4]

W O~ WD H VN -

to}Skor jawaban setiap butir pertanyaan !Jumlah

I}g\fi !vs}cor

Respy 1 1t 2t 31415161 71819110
1313131212131 3131301 30 28
t2121112121212131212] 20
P31 313131213131 313130 29
1 2121313131313 13¢1313 1 28
1213131 3131313131313 29
1212121212121 213v2y31 22
131313131313 131313131 30
121213131 313131313131 28
1303131313133 3¢10310 31 30



28%

28
29
28
28
25
30
30

31

31 31

31

3131

12131 31
3121 3

2

!
!

10

1

3131313131 31

31

b

3

213131313131

2 !

31 3y
t2t 212121313131 2131 3

! 3131313131301 30

!
.

3

13
14
15
16
17
18
19

31

3131

!'31 31313183031 31031 371 31

13t 3131 31

30

31313131301 3

30

31

3131313131031 3131 3

121211

21
223

2 1

r2t1vr21212131 31

J u.om 1

a

18

TABEL

PARA
UNIT

Jumlah

!
!

181 191 201

Skor

1 Skor jawaban setiap butir pertanyaan

No.,
Btr.:

101 BALONGSARI KECAMATAN TANDES KODYA SURABAYA

HASIL ANGKET TENTANG KONDISI MENTAL KEAGAMAAN
SANTRI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL - KHOIROT"

Nos

121 131 141 151 161 1T

111

Resp

28

'3 131213131213 131 3131

1

30
30

31

3131313131313 131 30

!
!

3
4
5
6
1
8
9
10

11

31

3131313131301 31301 31
!P31 3131313130301 301 31

30
25
30
30

31

3131313131201 20

1131
3131310313131 31031031 31

'3 131383031301 3131 3131
13131031 3,131 31

2

30
29
30

31

3131313130313 31 2!

3131 31
'31 3131313131303 3131

3

30

31

313131313121 3121 31

!

12
13
14

3131 31

31313131301 30

3
13131 31

28
30

1
.

!

313131313131

31
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15 13131313131 3131 312131 29
16 1313131313131 31313131 30
1T ok Zady 20 43 i3t a3y B DBy B aibiiBuitn Bact 30
18 13131313131 31313131 3 30
199 131 2121213111313 131 21 24
' J um 1l a h : 547

Hasil angket yang sudah diskor dan dijumlah teg

sebut kemudian diinventarisasikan agar hasil jumlah

skor dari tiap responden pada masing-masing variabel
menjadi jelas., Hal ini bisa dilihat dalam taebg¢l beri-
kut ini.

TABEL 19
INVENTARISASI . . DATA HASIL ANGKET

No. !:Kondigi (Realisasij|No. ! Eondisi | Realisasi
Resp.! Sistem {FembinaaniResp.! Sistem |Pembinaan

}Pqngajarnn Mental ! { PengajaraniMental
! Agama | Keagamaan! | !  Agama |Keagamaan
1 28 ! 28 i Lanjutan

2 “Ey 20 ! 24510 Te ey 29 i 30
3 1 29 ! 30 1y 12 1 28 30
4 28 ! 30 11 13 28 ! 28
5 29 ! 30 11 14 0 25 ! 30
6 1 22 ! 25 11 15 30 ! 29
T 1 30 ! 30 11 16 30 ! 30
8 | 28 ! 30 1 17y 30 ! 30
9 1 30 ! 30 11 18 1 30 ! 30
10 1 28 ! 29 1t 19 21 ! 24

J um 1l a h

(13

523 ! 547

Setelah menginventarisasikan data, selanjutnya

Perlu dianalisis tujuan penelitian yang dicapai, di-
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samping membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan.

1) Tabulasi. Daia

Databyang sudah terkumpul dan dianalisis pada pem-
bahasan terdahulu perlu ditabulasikan agar dapat
mengetahui tinggi rendahnya masing-masing responden
dalam setiap kelompok variabel, Untuk itu terlebih da-
hulu’'dicari nilai rata-rata (mean) pada masing-masing
variabel yang akan dijadikan dasar untuk menentukan
tingkat yang dicapai masing-masing responden.

Untuk skor (nilai) yang berada di atas nilai rata-rata
ditetapkan sebagal:tingkast tinggi, sedang skor yang
berada di bawah nilai rata-rata ditetapkan sebagai
tingkat remdah. Adapun rumus yang digunakan dalam men-
carl nilai rata-rata adalah

Mo Ket. M= Mean (rata-rata)

X X i gumlah ndlea]
N = Jumlah individu

Selanjutnya dihitung nilai rata-rata ( mean )
masing-masing variabel.
- Nilai rata-rata dari varibel tentang sistem  penga-
jaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirotn
X 523

M= = = 27,53
N 19

Berdasarkan nilai ratas-rata tersebut, maka dapat di-
tentukan bahwa skor 27,53 ke atas dikatakan +tingkat

sistem pengajaran agama di Taman Pendidikan AlQur'an
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"Al-Khoirot" tinggi, dan skor di bawah 27,53 dikata-

kan tingkat sistem pemgajarannya rendah.

- Nilal rata-rata dari variabel tentang mental keaga-

maan para santri Taman Pendidikan pAl-Qur'an "Al-
Khoirotn

X 247
M= =" = 28'79

N 19

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, maka dapat di-

katakan bahwa skor 28,79 ke atas dikatakan mental
keagamaan para santri Taman Peﬁdidikan Al-Qur'an
"Al-Khoirotn tinggi, dan skor di bawah 28,79 dikata-
kan mental keagamaannya rendah.

Setelah diketahui nilai rata-rata, maka nilai
tersebut dijadikan pedoman dalam menentukan efektif
tidaknya sistem pengajaran agama Taman Pendidikan pl-
Qur'an "pAl-Khoirot" dalam membina mental keagamaan
para santrinya, sebagaimana diterangkan dalam tabel
berikut ini.

TABEL 20

TABULAST DATA TENTANG KATEGORI SISTEM PENGAJARAN AGAMA
DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-KHOIROT"

No. 'Nilaif Mean (Kate-1t No. !Nilait Mean |1Kate-

Resp.! ! tgori 11Resp.! ! 1gori
1 128 t 271,53 1 4+ 1! Langjutan
2 120 t 27,53 1 - 1t 41 1 29 1 27,53 1 «+
3 129 v 27,53 1 4+ 1t 12 1 28 1 27,53 1
4 128 1 27,53 v + 11 13 1 28 1 27,53 1



O W M = oI

29

22

30
28
30
28

27,53
27,53
21:53
27,53
27,53
27,53

+ o+ o+ 4

14
15
16
17
18
19

25
30
30
30
30
21

27,53
27,53
21453
27,53
27,53
27,53

259

+ + 7+ o+

Keterangan

+ = Kategori sistem pengajaran tinggi= 15

- = Kategori sistem pengajaran rendah= 4

T ABEL 21
TABULASI DATA TENTANG MENTAL KEAGAMAAN PARA SANTRI
TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-KHOIROT"
No. INilait Mean 1Kate-11! No. |Nilaii Mean IKate-
Resp.! ! ~ tgori |!Resp.! ! 1gori
1 128 28,791t - 1! Lamnjutan |
2 v 24 v 28,79t - 11 11 1t 30 v 28,79 !
3 130 1 28,791t 4+ 1112 1 30 1 28,79
4 1 30 1+ 28,791 4+ 1t 13 1 28 1 28,79t -
5 1 30 { 28,791 + 11 14 1 30 1t 28,79 ! +
6 1 25 1 28,79t =~ 1115 129 t 28,79 1 +
7 diglib3Qisbypci 285 TQingby a.id ddlib€sbyle BCIgIb 128 o TS dgilibe
8 ! 30 1 28,79t 4+ 1 17 1 30 1t 28,79 ' +
9 1+ 30 t 28,791 4+ 11 18 1t 30 t 28,79 ! +
10 129 + 28,791 + 11 19 t 24 1+ 28,791 =~

Keterangan

Kemudian untuk mengetahui

+ = Kategori mental

- = Kategori mental

keagamaan tinggi

keagamaan rendah

14
5

hubungan dari masing-

masing variabel tersebut bisa dilihat tabulasi

sebagal berikut :

data



TABULASI DATA UNTUK MENGETAHUI HUBUNGAN DUA VARIABEL

TABEL

22

2 (OO

No. ! Sistem 1 Mental

't No.

!

Sistem

Mental

"Resp.!PengajaraniKeagamaan| |Resp.!Pengajarant Keagamaan

! + !
! -

+ o+ +

QW O =3 OV Ul & W N -
1

—
+ o+ o+ o+

+ + +

+ + + +

'
'
'
e
e
3
'
B
1y

Lanjutan

11
12
13
14
15
16
17
18
19

!
!
!
1

+ + +

F o+ o+

!
!
!

!
:

+ + + + +

Dari uraisn di atas
- Sistem pengajaran
~ Sistem pengajaran
- Sistem pengajaran

- Sistem pengajaran

2) Klasifikasi Data

Klasifikasi data ini dimaksudkan untuk

diketahui

*
L]

tinggi,mental keagamaan tinggi=

tinggi,mental keagamaan rendah=

13
2

rendah, mental keagamaan tinggi= 1

rendah,mental keagamaan rendah=

3

menge-~

tahul secara jelas tentang kategori dalam tingkatan

tinggi dan rendahnya serta hubungan antara

keduanya

dalam masing—masing variabel, Klasifikasi tersebut da-

pat dilihat dalam tabel berikut ini.
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TABEL 23

KLASIFIKASI DATA TENTANG SISTEM PENGAJARAN AGAMA TAMAN
PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-KHOTROT" HUBUNGANNYA . DENGAN
PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAANNYA

SISTEM | MENTAL KEAGAMAAN JUMLAH
PENGAJARAN ! TINGGI | RENDAH |

Tinggi ! 13 2 N 15
Rendah ! 1 ! 3 ! 4
.JUMLAH ! 14 ! 5 ! 19

3) Pembuktian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah
efektivitas sistem pengajaran dalam membina mental ke-
agamaan para santri di Teman Pendidikan pl-Qur'an npl-
Khoirot" ynit 101 Balongsari, kecamatan Tandes Kodya
Surabaya.

Untuk mengetahui efektif tidaknya variabel be-
bas (yaitwysiatem pengajaran’ 'berhadap varizbel Pers
ikat (yaitu pembinaan mental keagamaan para santri),
maka akan dihitung dengan menggunakan teknik "Chi
Kuadrat" dengan rumus

N (ad - bc)2
(a+b)(c+d) (a+c)(b+d)

X2 =
dengan taraf signifikan 5 %. Sedangkan untuk menge-—

tahui sejauhmana efektivitas sistem pengajaran dalam

membina mental keagamaan para santri di Taman Pendi-

dikan Al-Qur'an "pl-Khoirot" digunakan analisis
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"YULE'S Q" -dengan rumus :
(b xc) - (a xad)

QXY=
(bxc) + (a xa)

a. Menghitung Besarnya X2 (Chi Kuadrat)

TABEL 24

TABEL KERJA EFEKTIVITAS SISTEM PENGAJARAN AGAMA TAMAN

PENDIDIKAN AL-QUR'AN "AL-KHOIROT" DALAM MEMBINA MENTAL
KEAGAMAAN PARA SANTRINYA

KONDISI SISTEM ! KONDISI MENTAL KEAGAMAAN ! JUMLAH

PENGAJARAN ! TDINGGI -! RENDAH !
Tinggi ! 13 a i 2 b ! 15
Rendah ] 1 c ! 3 d ! 4
JUMLAH 1. 14 ! 5 ! 19

N (ad - bc)2
(a+b)(c+d) (a+c)(b+d)
19(13.3 - 2.1)2
= (1342)(1+3)(13+1) (2+3)

19(39. 7 2).2
(15)x(4)x(14)x(5)

X2 =

19(37)2
4200

19(1369)
4200

26011
4200
= 6,193 ‘
Dari kenyataan di atas membuktikan bahwa nilai




2 6%
Chi Kuadrat adalah 6,193, Kemudian dengan menentukan
derajat kebebasan (d.b.)=(3 - 1)(K - 1) = (2-1)(2-1) =
(1)x(1) = 1. Serta berdasarkan taraf signifikan 5 %,
maka kita dapat membuktikan tentang efektif tidaknya
sistem pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an WAL~
Khoirot" dalam membina mental keagamaan para santrinya
dengan ketentuan bila X2 3>-Xk2 berarti hipotesis ni-
hil ditolak dan hipotesis kerja diterima, dan bila
x2 £ sz berarti hijpotesis nihil diteriﬁa dan hipote-
sis kerja ditolak.

2

Ternyata dari pengujian X“ terhadap harga kri-

tik (sz) dengan d.b.= 1 pada taraf signifikan 5 %
2

X

X2 »~ sz = 6,193 > 3,84 yang berarti x2 dinyatakan

= 3,84, sedang nilai X2 = 6,193. Dengan demikian

signifikan. Sebagai konsekuensinya hipotesis kerja di-
terima dan hipotesis nihil ditolak. Berarti sistem
rengajaran di Taman Pendidikan ApAl-Qur'an mpl-Khoirotrn

efektif dalam membina mental keagamaan para santrinya.

b. Menghitung Tingkat Bfektivitas Sistem Pengajaran
di Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot" dalam
Membina Mental Keagamaan para Santrinys.

TABEL 25
TABEL KERJA UNTUK MENGHITUNG TINGKAT EFEKTIVITAS SIS-
TEM PENGAJARAN DALAM MEMBINA MENTAL KEAGAMAAN SANTRI

KONDIESI SISTEM | KONBISI MENTAL KEAGAMAAN ! JUNLAH
PENGAJARAN ! Rendah ] Tinggi !

Tinggi ! 2 a 1 13 b ! 15




Rendah ! 3 ¢ | 1 d ! 4

JUMLAH ! 5 v 14 t 19

(b xc) - (a xad)
(bxc)+ (axad)

(13x3) - (2x1)
(13x3) + (2x1)

39 - 2
39 + 2

el
41

0,902

QXY =

c. Membandingkarn Nilai QXY dengsn Konvensi Nilai Q
Sebagaimana -tercantum dalam bab I (bagian akhir)

bahwa konvensi nilai Q = 0,70 ke atas mengandung arti
adanya hubungan positif sangat kuat, sedangkan nilai
QXY diketahui 0,902 maka apabila dibandingkan antara
konvensi nilai Q dengan nilai QXY dapat diketahui bah-
wa hasil QXY mengandung arti hubungan positif sangat
kuat,

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa
antara sistem pengajeran di Taman Pendidikan Al-Qur'an
"pAl-Khoirotn ygnit 101 Balongsari, kecamatan Tandes
K2dya Surabaya dengan pembinaan mental keagamsan para
santrinya memiliki hubungan positif yang sangat kuat.
Atau dengan kata lain, tingkat efektivitas sistem
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pengajaran dalam membina mental keagamaan para santri

tersebut termasuk kategori sangat efektif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana di-

uraikan di atas maka dapat diambil beberapa kesim-

pulan sebagai berikut :

1. Taman Pendidikan Al-Qur'an "pAl-Khoirot" Unit 101

Balongsari, kecamatan Tandes Kodya Surabaya meru-
pakan lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari
tiga jenjang pendidikaen, yaitu TKA (Taman Kanak-
kanak Al-Qur'an), TPA (Taman Pendidikan AlQur'an)
dan TQA (Ta'limul Qur'an 1il Anlad). Setiap jen-
jang tersebut selain diajarkan tentang baca dsn
tulis Al-Qurtan juca ditambah denpgan mata pela-
Jaran pokok dan penunjang lainnya demi memenuhi
tuntutan masyarakat disekitarnya.

Sistem pengajaran agama di Taman pendidikan Al-

Qur'an "ApAl-Khoirot" pada dasarnya sudah sesuai
dengan kurikulum nasional TPPTKA-BKPRMI baik
tujuan, materi, metode maupun evaluasi penga-
jJarannya.

Keadaan mental para santri = Tawan Pendidikan

Al-Qur'an "pl-Khoirot" bisa dikategorikan cukup

baik. Ini terlihat dari hasil observasi,interview

dan analisis angket yang menunjukkan adanya per-
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perkembangan yang lebih baik pada sikap dan ting-
kah lakunya baik ketika mengaji maupun ketika
berada di lingkungan keluarga (rumah).

4. Sistem pengajaran agama di Taman Pendidikan Al-
Qur'an "Al-Khoirotw efektif dalam membina mental
keagamaan para santrinya. Konklusi ini diambil
berdasarkan analisis yang dilakukan dengan meng-
gunakan teknik Chi Kuadrat (x?) dengan taraf sig-
nifikan 5 %.

5. Tingkat efektivitas sistem pengajaran agama di
Taman Pendidikan Al-qur'an "pl-Khoirotv dalam
membina mental keagamaan para santrinya, menurut
perhitungan analisis Yule's Q, termasuk kategori
sangat efektif, Hal ini terbukti bahwa konvensi
nilai Q di atas 0,70 yakni diketahui 0,902.

B. SARAN = SARAN

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampai-

kan, yaitu
1. Untuk pengurus, pengelola dan kepala Taman Pendi-
dikan Al-Qur'an "pl-Khoirot". Hendaklah tetap
memberikan perhatian yang serius tentang perkem-
bangan kuantitas dan kualitas Taman Pendidikan
Al-Qur'an "pl-Khoirotr dengan memberikan servis
yanig baik dan menyediakan sarana dan prasarana

bagi tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran
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yang diharapkan. Program-program pendidikan dan
pengajaran yang sudah berjalan dengan baik hen-
daknys “dipertahankan dan dltingkatkan’ /kKuslitasnys
sesuai dengan perkembangan sistem pendidikan dan
pengajaran serta tuntutan masyarakat.

Untuk ustadz-ustadzah. Hendaknya henar-benar mem-
persiapkan segala sesuatu baik lahir maupun batin
yang dapat membawa pada suksesnya proses pembela-
Jaran yang efektif dan efisien, sehingga pembina-
an mental keagamaan para santri dapat tercapai
secara optimal sesuai harapan. Jadikanlah peker-
Jaan mulia berupa mengajar dan mendidik ini seba-
gai bagian dari kehidupan ustddz-ustadzah dalam
mengantarkan para santri menjadi generasi Qur'ani
yang mencintai dan mengamalkan ajaran- ajaran ki-

tab sucinya.

3. Untuk para santri. Tetaplah belajar menuntut ilmu

agar Kelak menjadi generasi muslim yang mampu
memper juangkan Islam sebagai agamanya dalam sega-
la aktivitas dan sektor kehidupan yang ada.

Patuhilah segala perintah dan nasehat ustadz-
ustadzah dan orarg tuamu agar menjadi anak yang

saleh dan salehan.
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